o

%)

o

()
X :
= s
52 O3
r 30 TS —
< SO8 SE .- 2
mnQx= o 35 T <
SsTIOS 220 x <
< FU Eow® o2
om0 OX G oz
x_<Z =cD ® <z 0
WZyw > c @ x o 228
) MBM M?_ .AlmA_._.
_AInPANnm 0 wnA - Hm € Jd<m
<=2V " >C £ 0] <|d <D
S<xz L] s & 0O fKo Yyp<«&
UMKANn = m_w.mB | - MA.VAH
PYSE 56 S ZlZ agtE<
mmnNAE Taox pd A%T
S IXi nse L=

Y Z 0 c 23T > <
Z S € C =
E < =00 Zz I

<<s < g 2? ==
A_MKA.“A_.._\L.V Sm —
Z0Fr [ TS =
2z — oS n
Q=0 @
05 2
S 0]
= ¥
o T

=

T

S

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya Imich, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouvan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ny 2. Dilgrang memper>anyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Jambi, April 2023

Pembimbing | : Dr. Ida Rianty, S.Ag., M.Pd.I

Pembimbing Il : Dr. Yennizar.N, M.Pd.|

Alamat : Pascasarjana UIN STS Jambi

JI. Arif Rahman Hakim Kepada Yth,

Telanaipura Jambi Bapak Direktur
Pascasarjana UIN

STS Jambi
NOTA DINAS

Assalamu’alaikum wr, wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Tesis saudara Ria Rahayu NIM: 801202048
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Judul: “Penggunaan Kartu Kata Bergambar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak di Taman Kanak-
Kanak Al-furgon Desa Sekernan Provinsi Jambi”, telah memenuhi
syarat untuk memperoleh gelar Magister (S.2) pada Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Pascasarjana UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada bapak, semoga
bermanfaat bagi kepentingan Agama, Nusa, dan Bangsa. Aamiin.

Pembimbing | Pembimbing Il

i ———

Dr. Ida Rianty, S.Ag., M.Pd.I Dr. Yennizar.N, M.Pd.I
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
A\ PASCASARJANA

Alamat: JI. Arif Rahman Hakim Telanai Pura Jambi, Telp. (0741) 60731
Fax. (0741) 60548, email:ppsiainsls@yahoo.com

PERNYATAAN ORISINILITAS TESIS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Ria Rahayu

Nim : 801202048

Tempat / tanggal lahir B.Karya, 23 mei 1985

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Alamat . jl. Lintas sumatra Rt. 05 Desa Sekernan

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya bahwa tesis saya yang berjudul
"Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak di
Taman Kanak-Kanak Al-furqon Desa Sekernan Provinsi Jambi" adalah benar karya asli
saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya
sepenuhnya bertanggung jawabsesuai dengan hukum yang berlaku di indonesia dan
ketentuan Pasca Sarjané UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh
melalui tesis ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya

Jambi, 4 Februari 2023
Penulis

EEEERRARRER

g@ \w.%ﬂ,
" MET
TE PEL§ -~

AAKX237537651

S et i?iia Rahayu
Nim : 801202048
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

>

o

"%‘ 0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

=. w SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

Al AN PASCASARJANA

= Alamat: JI. Arif Rahman Hakim Telanai Pura Jambi, Telp. (0741) 60731

o Fax. (0741) 60548, email:ppsiainsts@yahoo.com

5 PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSALTESIS

L Tesis di sertai dengan judul: “Penggunaan Kartu Kata Bergambar Untuk
:*;) Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Al-furqon

Desa Sekernan Provinsi Jambi”. yang telah diujiankan oleh Pascasarjana UIN
*STS Jambi pada:

i~
et

Hari : Kamis

Tanggal : 2 Februari 2023

Jam :11.00 - selesai

Tempat : Online (Via Zoom Meeting)
Nama: Ria Rahayu

NIM : 801202048

Judul :“Penggunaan Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Anak diTaman Kanak-Kanak Al-furgon Desa Sekernan
Provinsi Jambi”

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang di atas telah di terima
sebagai bagian dari persyaratan untuk mengikuti sidang tesis pada program
Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) konsentrasi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD) pada Pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

No Nama Tanda tangan Tanggal
Dr. Minnah El Widdah, M.Ag ' 13 Februari 2023
1 | (Ketua Sidang) _ g_;%l-/
Dr. Ida Rianty, M.Pd.| 2 | 6 Februari 2023
5 | (Pembimbing 1) 7
-

Dr. Yennizar.N, M.Pd.I
(Pembimbing II)

6 Februari 2023

< (1
SE-e

Dr. Sya'roni, M.Pd \ 6 Februari 2023
4 | Penguiil) ‘5(/ |

il B %
Jambi, 1f,Februari 4023
Direktur P i UIM STS Jambi

fof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS., M.Ag.
NIP. 19671021 199501 1 001

e
e
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
w SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
g PASCASARJANA

Alamat: JI. Arif Rahman Hakim Telanai Pura Jambi, Telp. (0741) 60731
Fax. (0741) 60548, email:ppsiainsts@yahoo.com

DUINS NIN Aw pidio 3yoH ®

PENGESAHAN PERBAIKAN TESIS
Tesis di sertai dengan judul: “Penggunaan Kartu Kata Bergambar Untuk
eningkatkan Kemampuan Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Al-furgon
esa Sekernan Provinsi Jambi”. yang telah dimunagasahkan oleh Pascasarjana
UIN STS Jambi pada:

avi-ely

Hari :Jumat

Tanggal : 17 Maret 2023

Jam :14.00 - selesai

Tempat : Online (Via Zoom Meeting)

Nama : Ria Rahayu

NIM : 801202048

Judul “Penggunaan Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan

Kemampuan Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Al-furgon Desa
Sekernan Provinsi Jambi”

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang di atas telah di terima sebagai
bagian dari persyaratan untuk mengikuti wisuda pada program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (MPI) konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
pada Pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

No Nama Tanda tangan Tanggal
A Dr. Minnah El Widdah, M.Ag .
91 | (Ketua Sidang) ( 93-'65\““" 6 April 20223
v ~ —
% Dr. Ida Rianty, M.Pd.I o 1
3‘2 (Pembimbing 1) %}"" 6 April 20223
o Dr. Yennizar.N, M.Pd.|
=53 | (Pembimbing If) w\g 6 April 20223
> Dr. Sya'roni, M.Pd
=4 (Penguiji ) - 6 April 20223
: i S
i Dr. Yusria, M.Ag T
55 (Penquii 1) 6 April 20223
=
]
3
_|
=
E Direktur Pascasarjaf
0
5
=, Prof. DrsFEAfImad SYukd, SS., M.Ag.
5.—\ NIP. 19671021 199501 1 001
o
=
<
=

e
e
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(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan.
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@ Hak cipta milik UIN &tha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lo 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jamibi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya Imich, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouvan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Pauw 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jambi




HIODNAVE YHYHL NYHLTNS
]

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

(o G0 PRI EMLEHEA

iy undynBuag "q

ohuoy uodynBuad ‘o

Bund uobuguaday uoyiBnisw yof
ST JSCLUINS UDHINgaALSL O UDyLUNUDIUSW oduoy i )n oAdoy yrunes nolo uop uoibogas dynBusw Butiong °|

LY

ying N ol

Joy uosjnuad ‘uoijjausad ‘uo

I UID

npuad uoBuyuaday ynjun

1o iy vospnuad ‘uouodo) uounsnAusd UoLu) DA

NS uonoiuy No

LD DSOLL Ny

T
=
5]
o
o
=
)
=
=
o
=
&
s
]
o
=
&
0

ABSTRAK

Pencapaian perkembangan anak merupakan integrasi dari berbagai
aspek pemahaman yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,

bahasa, serta sosial emosional. Salah satu aspek yang dikembangkan

_:'Lq 5%‘ N 3w o1dio YoH @

sejak usia dini ialah bahasa. Kemampuan berbahasa pada anak menjadi
s?gesuatu yang sangat penting karena bahasa merupakan sarana anak
berkomunikasi dengan lingkungan dan orang-orang yang ada di
sekitarnya. Dengan bahasa anak belajar untuk menerjemahkan
pengalamannya ke dalam bentuk simbol-simbol yang dapat difungsikan
menjadi sarana mereka berkomunikasi dan berpikir. Ketika seorang anak
tumbuh dan berkembang, maka dengan bahasa mereka akan
mengkomunikasikan perasaan, pikiran, dan kebutuhannya yang
disampaikan dengan simbol-simbol yang bermakna

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan efektif yang sesuai
dengan prinsip pembelajaran di Taman Kanak - Kanak amat sangatlah
berpengaruh besar untuk mencapai keberhasilan dalam proses
Eembelajaran Penggunaan media kartu kata bergambar ini dapat
membawa anak pada lingkungan belajar yang menyenangkan dalam
ﬁiembelajaran membaca permulaan karena guru menggunakan strategi
bermain dan teknik yang digunakan adalah permainan huruf dan kata
fc_@ng dapat memberikan suatu situasi belajar yang aktif dan
éenyenangkan. Situasi belajar yang aktif dan menyenangkan akan
membuat pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Hal ini merupakan
lgij]nci pokok tercapainya tujuan yang diharapkan pada pembelajaran di

é‘ekolah Taman Kanak-kanak.

l’.)g_[ vialy

ta Kunci : Anak Usia Dini, Kemampuan Bahasa, Media Kartu Kata

D)

ergambar
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ABSTRACT

sipell

=The achievement of child development is the integration various aspects
_cff‘L understanding, namely religious and moral values, physical motor,
cegnitive, language, and emotional social. One aspect developed at an
early age is language. Language ability becomes essential because
Ignguage is a vehicle for children to communicate with their environment
and those around them. With the language of the child learning to
translate his experience into usable symbols into the means by which they
&_‘pmmunicate and think. When a child grows and grows, then by language
they will communicate his feelings, thoughts, and needs conveyed with
meaningful symbols

The proper and effective use of the learning media according to the
principles of childhood learning is enormous to achieve success in the
learning process. The use of these illustrated word CARDS can lead
children to a pleasant learning ward in early reading because teachers use
the playing strategies and techniques used are letter and word games that
can provide an active and fun learning situation. An active and enjoyable
learning situation will make learning meaningful to the child. This is the key
to achieving the desired goal at kindergarten school.
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Keyword : Early Childhood, Language Skills, Picture Word Card Media
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Menurut National Association for the Education of Young Children

EAYC) tingkatan pendidikan formal maupun non formal dapat dilewati

SOUENS NIPI|IW DIAID JDH @

tuk anak yang berumur 0-8 tahun. Imam Al-Ghazali dalam buku yang

karang oleh Muhammad Nur Abdul Suwaid yang berjudul cara nabi

qQuBO|

mendidik anak,, mendefinisikan anak ialah suatu Amanah yang Allah
titipkan kepada manusia termasuk orang tua yang mana hati mereka
dipenuhi dengan kesucian, seperti Mutiara yang masih mentah, belum
dipahat maupun dibentuk. Sehingga perlunya pemberian pengajaran yang
baik sejak dini agar ia tumbuh dengan berbagai kebaikan.!

Anak usia dini atau yang di singkat dengan AUD adalah anak yang
baru dilahirkan sampai dengan rentang usia 6 tahun. Pada masa ini
disebut masa keemasan (golden age) dimana seluruh stimulasi dan
aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan
selanjutnya.? Oleh karena itu memberikan pendidikan kepada anak sejak
Q_@ia dini merupakan langkah tepat dalam menciptakan generasi yang
Hérkualitas serta merupakan investasi dunia dan investasi akhirat bagi
I:éledua orang tua, sebagaimana sabda Rasulullah saw dalam riwayat

A

Muslim no 1631 yang berbunyi:
A 23 mllia a5 4y 4850 He 540 )5 A83a (o B He W) Alie o) G Eila 1Y)

“Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara:
sedekah jariyah, ilmu yang diambil manfaatnya, anak shalih yang
selalu mendoakan orang tuanya”s.

Hadist di atas merupakan sebuah motivasi bagi kedua orang tua untuk

oUby| unulns 1o AlSIS AU

! Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik
ak (Yogyakarta: Pro-U Media, 2019), 238.

2 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini
(%akarta Kencana, 2011), 14.
O 3Hadits Riwayat Muslim, kisah hidup muhammad, (Lintera antar nusa,2018).1631.
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g_
[f:_éemberikan pendidikan yang baik bagi anak sejak diusia dini, hal ini
disebabkan pada masa anak usia dini akan sangat mudah dalam

_rfﬁemberikan berbagai pengetahuan, yang akan mempermudah anak pada
g'qat memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk itu maka menitipkan
égnak pada lembaga pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
_gebagai wadah pendidikan anak usia dini (PAUD).

g Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagaimana yang dijelaskan
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini pada
pasal 28 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.
Selanjutnya pada bab | pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbungan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilih kesiapan untuk
gemasuki pendidikan selanjutnya.*

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Kgomor 160 Tahun 2014 tentang pemberlakuan Kurikulum 2006 dan

Kurikulum 2013 pasal 7, yaitu satuan pendidikan anak usia dini
Eg_elaksanakan kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan perundang-
&hdangan. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 146
iﬁéhun 2014 pasal 5 berkaitan dengan struktur kurikulum PAUD yang
Ejjemuat program pengembangan yang mencakup nilai agama dan moral,

f’r_‘)sik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.

o

‘Pendidikan anak usia dini ialah suatu bentuk upaya yang dapat
@aksanakan dengan melakukan sebuah perencanaan secara teratur oleh

Ebndidik dari anak yang berumur nol hingga delapan tahun dengan

P

4 Yennizar et al., Lesson Study Pada Tataran PAUD Upaya Strategis Meningkatkan
fesionalisme Guru (Kebumen: CV. Intishar Publishing, 2020), 12.
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aksud untuk melatih dan melakukan peningkatan pengembangan

B3

tensi yang dimiliki oleh anak secara maksimal.”

= el

Dari penjelasan diatas dapat juga dimaknai secara istilah bahwa
ﬁAUD jalah suatu lembaga Pendidikan yang dilaksanakan pada
@gkungan masyarakat atau dilingkungan instansi dengan maksud dan
fﬁjuan dalam pengembangan skil/potensi yang dimiliki oleh masing-
r_Dr;asing anak baik dari sudut pendidikan gizi maupun dari sudut
I;c:'esehatannya. Taman Kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan anak
usia dini yang berada pada jalur pendidikan formal, sebagaimana
dinyatakan dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 28 yang menyatakan, pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul
Athfal, atau bentuk lain yang sederajat.

Dalam hal ini PAUD mempunyai tujuan untuk mengembangkan enam
aspek perkembangan anak. Enam aspek tersebut adalah nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. PAUD
adalah dimana tempat dalam memberikan layanan pendidikan kepada
;a”fnak rentang usia nol sampai tujuh tahun. Guru memberikan fasilitas
ﬁlrofesional kepada siswa, guna meletakkan dasar pengetahuan. Oleh
E_arena itu, guru harus mempersiapkan diri untuk merancang program
secara keseluruhan sesuai dengan tumbuh kembang anak.® Menurut
tbkoh Hall yang menemukan teori Maturationis (kematangan), Raossueau
@ﬁan Gessel di dalam buku Catron dan Allen, menyatakan bahwa para
ahak harus diberikan kesempatan atau peluang untuk “berkembang”.”

% Permendikbud No. 146 Tahun 2014 menegaskan bahwa PAUD
@aksanakan sesuai dengan kelompok umur serta dapat dilihat dari jenis

E,elayanannya. Penitipan yang diarahkan kepada Lembaga pendidik

Yol

5> Ahmad Susanto,Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2017), 14.

¢ 6 Luh Ayu Tirtayani, dkk, Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Usia Dini
ogyakarta: Graha limu, 2014), 1.

:_: 7 Yuliani Nurani sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT

Indeks, 2009), 57.
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flaksanakan sejak anak lahir hingga anak berumur enam tahun. Pada
ur dua sampai dengan empat tahun yang meliputi kelompok bermain,

= |||§,

Umur empat hingga enam tahun anak berada pada TK atau rauddhotul
hfal. Dengan demikian selaras pada UU No 20 Tahun 2003 yang mana
nJeIaskan mengenai pendidikan berbasis nasional dengan mengacu
ada pemberian pendidikan pada anak usia dini dilakukan saat anak

lum memasuki tingkatan dasar atau sekolah dasar.®

QBRI ‘Or;nl_a 5%

Program yang mengarah pada silabus 2013 atau sering kita kenal
dengan K13 sudah dilaksanakan pada tahun 2014 yang mana kurikulum
ini dapat dilaksanakan pada jenjang pendidkan PAUD, penerapan ini
dilaksanakan selaras dengan permen disdikbud bahwa kurikulum ini
sangat sesuai atau cocok tehadap perkembangan yang dimiliki anak yang
berbasis melatih perkembangan kognitif yang berkaitan dengan
pengembangan bahasa pada anak.®

Dari uraian permen tersebut dapat diartikan bahwa K13 merupakan
sebuah program yang berbasis nasional yang dapat diterapkan dan
dikembangkan diatur, serta dapat diproses sesuai yang dibutuhkan pada
éﬂatu Lembaga pendidikan tertentu dengan maksud dan tujuan yang
§ama 10

Johan Hendrik Pestolozzi adalah tokoh pendidikan. la lahir di Zurich,
Swiss pada tahun 1746. Pada tahun 1774 ia mendirikan sebuah sekolah

LUDIS

Elgrnama "Neuhof" yang terletak di lahan pertaniannya. Melalui sekolah ini
I% mengembangkan ide-idenya dalam dunia pendidikan, dimana ide
-t;a"rpentingnya adalah bagaimana menyatukan pendidikan rumah,
S}ndidikan vokasi dan pengajaran membaca dan menulis.!?

\ri?enjang pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta

8Lefi Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta:
:Refika Aditama,2014),8

% halimah,Pengembangan Kurikulum, 9.

Phalimah,Pengembangan Kurikulum, 10.

11 M. Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua
lam Pendidikan Anak Usia Dini”, Nadwa | Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (Oktober
14) 250, http://journal. wahsongo ac.id/index.php/nadwa.
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{dik dalam tingkat pengembangan pertumbuhan serta dalam diri mereka

pat terwujud untuk membentuk ketrampilan bahasa yang mana arah ini

Al

_mémbawa pada peningkatan pada teori, information dan komunikasi
(fglam memecahkan konflik.Adanya bahasa dapat difungsikan sebagai

alat untuk berkomunikasi antar sesama anak.

-
,_3 Selain itu pelaksanaan Program PAUD ialah suatu hal yang penting
Q
untuk diperhatikan terlebih bagi anak yang berumur empat hingga lima

|
et

tahun dalam perkembangan serta pertumbuhan dalam peningkatan
bahasa yang mereka miliki hal ini dikarenakan pada usia tersebut anak
berada pada tahap perkembangan yang mana membutuhkan seorang
pendidik yang baik agar bisa memberikan suatu simultan, motivasi serta
pengajaran.

Bahasa adalah salah satu aspek dalam perkembangan anak usia dini.
Kemampuan bahasa pada anak menjadi sesuatu yang sangat penting
karena bahasa merupakan sarana anak berkomunikasi dengan
lingkungan dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Dengan bahasa anak
belajar untuk menerjemahkan pengalamannya ke dalam bentuk simbol-
:s:qambol yang dapat difungsikan menjadi sarana mereka berkomunikasi dan
_ETérpikir. Ketika seorang anak tumbuh dan berkembang, maka dengan
Eﬂahasa mereka akan mengkomunikasikan perasaan, pikiran, dan
kebutuhannya yang disampaikan dengan simbol-simbol yang

Elermakna.lz. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Albagoroh

A
i

&
2
w
H

Oialia A ) ¥ slaldy gl OB dal) o apiae HL@JS;MY\ ad ale 3

"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (Benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu
berfirman " sebutkan lah kepadaku nama- nama benda itu jika kamu
benar orang- orang yang benar"

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014), 73.
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Dari Ayat di atas dapat di petik kesimpulan bahwa dari sejak awal

Bl Dl

ula bahasa sudah ada, sejak manusia pertama diciptakan, Allah
enciptakan bahasa sebagai pembeda antara manusia dan mahluk lain.

hasa dijadikan sebagai alat dalam perencanaan serta pengawasan

AN gl

rhadap dirinya sehingga bahasa tidak dijadikan sebagai alat untuk
perkomunikasi saja. Pemanfaatan Bahasa dalam pengaturan diri sendiri

qLeorgoy

kenal dengan percakapan bathin (inner speech) atau "pembicaraan

i~
et

privat’? (private speech). Menurut Piagett private speech ialah suatu alat
yang penting bagi anak untuk berfikir (earlychildhood).*?

Chomsky yang berlandasakan konsep pada suatu pendapat yang
menyebutkan bahasa ialah suatu bagian atau aspek yang terpenting, yang
menjadi ciri khas bagi akal manusia. Hal ini dikarenakan titik pembeda
antara manusia dengan mabhluk hidup lainnya ialah terletak pada akalnya
yang mana meliputi kecerdasan serta kemampuannya dalam berfikir. Bagi
chomskyy bahasa dikaitkan dengan bunyi serta arti.

According to Judith, language development reflects the interplay of
factors in at least five domains: social, perceptual, cognitive processing,
égnceptual and linguistic. Theorists differ in the emphasis and degree of
é“etermlnatlon posited for a given domain, but most would agree that each
@ relevant. There is a large body of research supporting the view that
language learning is influenced by many aspects of human experience
E;nd capability.14

"Menurut Judith, perkembangan bahasa mencerminkan interaksi

BlISISAl

iktor-faktor setidaknya dalam lima domain: sosial, persepsi, pemrosesan
gn|t|f konseptual, dan linguistik. Para ahli teori berbeda dalam

nekanan dan tingkat determinasi yang diajukan untuk domain tertentu,

&> l:8| S50

tapi sebagian besar akan setuju bahwa masing-masing relevan. Ada

nyak penelitian yang mendukung pandangan bahwa pembelajaran

13 Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: FITK UIN Sumatera
ra, 2017), 59-60.

14Judith Johnston, Factors that Influence Language Development. Journal
cyclopedia on Early Childhood Develoment (February 2005) : 3
p /Iwww.childencyclopedia.com/documents/JohnstonANGxp.pdf.
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hasa dipengaruhi oleh banyak aspek pengalaman dan kemampuan

Bl

anusia."

= el

According to Berman, Language development for children means they
ﬁ]ly need to remember what they heard and repeat the words they heard.
%ut as Chomsky pointed out many years ago, if this is the essence of
[_‘gnguage learning, it won't be a successful communicator. Verbal
gpmmunication requires productivity, namely the ability to create unlimited
é%lyings that have never been heard before. Some aspects of language
knowledge are abstract, Chomsky's key point is that because abstraction
can never be experienced directly, they must emerge from the child's own
mental activity while listening to speech.

"Menurut Berman, perkembangan bahasa bagi anak berarti mereka
hanya perlu mengingat apa yang mereka dengar dan mengulangi kata-
kata yang mereka dengar. Tetapi seperti yang ditunjukkan Chomsky
bertahun-tahun yang lalu, jika ini adalah inti dari pembelajaran bahasa, itu
tidak akan menjadi komunikator yang sukses. Komunikasi verbal
membutuhkan produktivitas, yaitu kemampuan untuk menciptakan ucapan
gnpa batas yang belum pernah terdengar sebelumnya. Beberapa aspek
ﬁiangetahuan bahasa bersifat abstrak, poin kunci Chomsky adalah karena
éﬂbstraksi tidak pernah dapat dialami secara langsung, maka abstraksi
Rarus muncul dari aktivitas mental anak itu sendiri sambil mendengarkan

ucapan”

A

Berikut ini adalah tabel indikator pencapaian perkembangan bahasa

512

ak berdasarkan permendikbud no 137 tahun 2014:

Tabel 1.1
Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak®®

yyns jo &

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak
Perkembangan Usia 5-6 Tahun

Memahami 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan

Bahasa 2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks

5Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia Nomor 137 Tahun
14, TentangStandar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,27.
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3. Memahami aturan dalam suatu permainan

4. Senang dan menghargai bacaan

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

TAMO oI yOH @

2. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat
(baik,senang, nakal, pelit, baik)

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama,

DUITS N

4. Berkomunikasi secara lisan

LD

5. Memiliki perbendaharaan kata

o

“Mengungkapkan Mengenal simbol-simbol untuk persiapan
Bahasa membaca, menulis dan berhitung

7. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur
lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan)

8. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain

9. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah
Diperdengarkan

10. Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam
buku cerita

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

N

Mengenal suara huruf awal dari nama

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Keaksaraan 4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk
huruf

5. Membaca nama sendiri

. Menuliskan nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita.

U DIODRT SI0IS
(@]

_ Tabel di atas merupakan indikator tingkat pencapaian perkembangan
E@hasa anak yang dibuat oleh kementerian pendidikan sebagai bahan
iéuan para pendidik anak usia dini dalam melatih dan menstimulasi
Eﬂérkembangan bahasa anak usia dini, indikator ini juga menjadi standar
'e_talam pencapaian perkembangan bahasa anak di satuan pendidikan anak
Gsia dini.

g Berdasarkan Observasi awal pada tanggal 4 Agustus 2021 terhadap
anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Al-furqon Desa Sekernan, terlihat
Kémampuan bahasa anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Al-furgon

Qjesa Sekernan belum begitu banyak berkembang, hal ini terlihat dari

IQUIDT UIp
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ébjsberapa anak yang masih belum dapat : mengerti beberapa perintah
@ng guru berikan, anak belum dapat berkomunikasi secara lisan dan
&]iisan dengan baik, anak belum dapat mengenal simbol-simbol huruf,
;aj:lak belum dapat mengenal suara awal dari Suku kata yang sama, anak
gelum mampu menceritakan kembali cerita yang telah didengar, anak
Eelum dapat menuliskan nama sendiri, anak belum mampu membaca
r_?gma sendiri.

. Hal tersebut terlihat dari jumlah dalam satu kelas pada kelompok B
yaitu 10 orang anak, hanya 3 (30 %) saja yang mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal, sedangkan 6 anak (60 %) tidak mampu
Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, sehingga tidak dapat
membuat nama sendiri, dan tidak dapat membaca nama sendiri, dan 1
anak (10 %) tidak mampu menyebutkan satupun simbol-simbol dan huruf
yang dikenal. Dan pada saat kegiatan menuliskan nama sendiri 90%
anak, masih belum bisa menuliskan namanya sendiri, tulisan masih ada
yang terbalik, letaknya tidak sesuai, bahkan ada kesalahan pada
penulisan huruf, dan 8 orang anak (80%) belum mampu menyebutkan
ﬁjama lengkapnya sendiri, menyebutkan benda-benda yang diawali huruf
\_~'R|)cal ( A = Ayam, Angsa, Apel, Anggur,dll) serta menceritakan kembali
g;Erita yang barusan telah didengar.

o Peneliti melihat dan mengamati media pembelajaran yang digunakan
é}_lru pada taman kanak-kanak al-furgon hanya menulis huruf abjad,
%embuat gambar sendiri, dan menulis kata di papan tulis kemudian anak
diminta untuk membacanya. Cara seperti ini dinilai kurang efektif dalam
é;gmbelajaran untuk mengenalkan konsep huruf dalam meningkatkan
b;ahasa pada anak usia dini yang cenderung senang dengan aktivitas
E_rbrmain, sehingga proses pembelajaran seharusnya dilakukan dengan
%_J'divitas yang memberikan suasana yang menyenangkan bagi anak. Dari
Ebrmasalahan yang penulis uraikan diatas maka kemampuan mengenal
Ee:ﬂnsep huruf dalam meningkatkan bahasa anak perlu dikembangkan

éljgngan cara yang tepat, yakni dengan pemilihan media belajar yang

IQUUD[ UIp
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Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan

_[?emampuan mengenal huruf dalam meningkatkan bahasa anak di Taman
[fjénak-Kanak Al-Furqon Desa Sekernan yaitu dengan menggunakan
@edia kartu kata bergambar. Penggunaan media kartu kata bergambar ini
&apat membawa anak pada lingkungan belajar yang menyenangkan
(fplam pembelajaran membaca permulaan karena guru menggunakan
é;irategi bermain dan teknik yang digunakan adalah permainan kata yang
dapat memberikan suatu situasi belajar yang aktif dan menyenangkan.
Situasi belajar yang aktif dan menyenangkan akan membuat
pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Hal ini merupakan kunci
pokok tercapainya tujuan yang diharapkan pada pembelajaran di sekolah
Taman Kanak-kanak.

Lilis Ismudari, mengungkapkan terjadi peningkatan bahasa anak
dalam kegiatan pembelajaran dari penggunaan kartu kata bergambar,
persentase yang diuraikan pada siklus | dan Il terjadi peningkatan
sebanyak 10%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
lzértu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia
6in| 16 selanjutnya Ardiani mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan
y?ng signifikan dari penggunaan kartu kata bergambar dengan persentase
dari siklus | 68,88% menjadi 92,2%.'"hal ini menunjukkan bahwa adanya
égningkatan yang baik dari penggunaan kartu kata bergambar dalam
é;;leningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini.

Ainun Mahendrawani, juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa

SO Alls

hasil penelitian yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan
tuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu dari Pra Siklus ke siklus |
besar 21,94% dan dari Siklus | ke Siklus Il meningkat 23,34 %, (68,88%
tuntasan pada siklus | Menjadi 92,22% pada siklus Il). Hasil penelitian

PYogL @Ugns

16 Lilis Ismundari, “Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar untuk Meningkatkan
mampuan Berbahasa anak kelompok B,” Awlady 2, no. 1 (juli 2020):
tps://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/article/view/12165/4599

17" Ardiani, “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Melalui Permainan Kartu Kata
B;argambar Pada Kelompok A TK Aisyiyah Kelayu,” Awlady 4, no. 6 (september 2019)
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mdakan kelas ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan

|

ermainan Kartu  Kata Bergambar dapat meningkatkan kualitas

fﬁ‘embelajaran dan ketuntasan belajar anak pada Bidang Pengembangan
Berbahasa dengan ketuntasan mencapai 92,22% pada siklus I
L

(":T__gpenelitiannya.18

8]

Berangkat dari latar belakang di atas dengan hasil studi awal peneliti

enr

Taman Kanak-kanak Al-Furgon peneliti ingin melakukan penelitian

'
L

dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat menigkatkan
kemampuan bahasa anak dengan judul penggunaan kartu Kkata
bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Al-Furgon Desa Sekernan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang
masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah penggunaan Kkartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini pada kelompok
B Taman kanak-kanak Al-furqon Desa Sekernan Kecamatan

Sekernan provinsi Jambi?

N

Apakah media kartu kata bergambar dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak usia dini pada kelompok B Taman
Kanak-kanak Al-furqon Desa Sekernan Kecamatan Sekernan
Provinsi Jambi?

Batasan dan Fokus Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang ada di atas tidak semua

O AJSIAIUN DIWUDIS| 91015

; salah akan diteliti, sehingga dalam penelitian ini peneliti membatasi

@asalah dan fokus penelitian pada peningkatan kemampuan bahasa anak
@elompok B usia 5-6 tahun dengan menggunakan media pembelajaran
I@'rtu kata bergambar. Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-

Eiurqon Desa Sekernan Provinsi Jambi — Indonesia.

18 Mahendrawani Ainun, " Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Melalui Permainan
rtu Kata Bergambar Pada Kelompok A Tk Dharma Wanita Loyok," Jurnal Pendidikan
n limu Sosial 1, no. 2 (Juli 2019); 88, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.
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b. Untuk mengetahui pengaruh atau tingkat keberhasilan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata

bergambar pada Anak Usia Dini pada taman kanak-kanak Al-

T
(&8 -
0,
§3 ) . "
5 B: Tujuan dan kegunaan Penelitian
;m;. i = 1. Tujuan Penelitian
gwwman = : : e
g f;gn ﬁ_" i Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
[2:: {_ w2 o
25532 < adalah:
epa22 2
833 = = a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan penggunaan kartu
§822a g .
gR2oc | kata bergambar dalam meningkatkan bahasa anak Pada
23252 O
5%5¢5¢ 3 Taman kanak-kanak Al-furgon Desa Sekernan Kecamatan
C & =
sQ@=a% © o :
j: 35 = Sekernan Provinsi Jambi.
85898
50 208
_..:.:'. o
B
=

furgon Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Provinsi Jambi.

=

2. Kegunaan Penelitian

\
L
os Bund unBuyuaday uoyiBrisw yof

O Yrun|

~
S

a. Secara teoritis

oA

1) Diharapkan secara konkrit memberikan khazanah yang

Wing MM i

Yo DSOLW NYons uonoiul nejo iy uosjousd ‘uosodo] uounsnAusd ‘Yo odaoy uosinuad ‘uoiyauad uoyip

berkaitan dengan judul penelitian.

I UID

2) Dapat dijadikan studi penelitian relevan jika akan
melakukan penelitian dengan tema yang sama.

3) Sebagai kontribusi khazanah pemikiran pada kemampuan
bahasa Kelompok B anak usia 5-6 tahun sebagai media
yang proses penggunaannya sejalan dengan karakteristik
anak dan dapat mengoptimalkan kemampuan bahasa
anak.

b. Secara Praktis

1) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata

S0 JSCLUINS UDYINgaAuSL Op uDyLInuoauaw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoibogeas dunBusw Buniopag - |

Dua (S.2) Program Magister Manajemen Pendidikan Islam

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

Konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi.
2) Untuk menambah Khazanah ilmu pengetahuan, baik skala

regional, nasional, maupun internasional.

LUD[ UIPRNHDS DUDY| UDYNS JO AlISISAIUN DILUDS| 1018
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lembaga tempat

penunjang perbaikan pada

penelitian berkaitan dengan penggunaan media kartu kata
bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak

c
>
e
8
(o)
Lo
joo
5
m
X

g 5
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™

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UMVERGITAS (LA KES BRI
SULTHAN THEHA SAIFUDDNK
AR MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang menguiip seboagian dan atau seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jambi
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a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti “tengah” atau “pengantar”.!® National Education
Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan
belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas progam
intruktional, sedangkan Assosiation of Education and
Communication Technology (AECT) 1977, memberikan batasan
tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.?°

Media dalam meningkatkan mempunyai peranan yang
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Media dalam
meningkatkan aspek anak merupakan alat untuk membantu
proses guru dalam mengembangkan atau meningkatakan aspek
perkembangan anak. Dengan adanya media, proses kegiatan
pengembangan aspek khususnya bahasa akan membantu
pendidik dalam tugas kependidikannya.

Media pengembangan aspek anak usia dini secara umum
terdiri atas tiga bagian yaitu media visual, media audio, dan
media audio-visual. Pertama media visual, media visual adalah
media yang hanya dapat dilihat. Media visual terdiri atas media
yang diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak

dapat diproyeksikan (non-projected visual). Media visual yang

19 Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif (Jakarta: Luxima, 2015), 26.
20 Hasnida, Media Pembelajaran, 25.

NS uonofuly noyo
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dapat diproyeksikan merupakan media yang menggunakan alat
proyeksi dimana gambar atau tulisan dan tampak pada layar
(screen). Media proyeksi bisa berupa media proyeksi diam (stiil
pictures) misalnya gambar diam dan proyeksi gerak (motion
pictures) misalnya gambar gerak. Sedangkan media visual yang
tidak diproyeksikan terdiri atas media gambar mati, media grafis,
media model, dan media realita. Media gambar mati adalah
gambar yang disajikan secara fotografik, misalnya gambar
tentang manusia, hewan, atau obyek yang berkaitan dengan
tema yang diajarkan. Gambar grafis adalah media pandang dua
dimensi yang dirancang khusus untuk mengkomunikasikan
pesan-pesan pendidikan. Media model adalah media tiga
dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran, media ini
merupakan tiruan dari obyek nyata yang terlalu besar, terlalu
jauh, atau obyek yang terlalu rumit untuk dibawa ke dalam kelas.
Sedangkan media realita merupakan alat bantu visual yang
berfungsi memberikan pengalaman langsung pada anak. Realita
merupakan model dan obyek nyata dari sutau benda misalnya
mata uang.

Kedua, media audio, media audio adalah media yang
mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar)
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak untuk belajar. Pengguna media audio dalam
kegiatan pembelajaran anak usia dini pada umumnya untuk
melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek
keterampilan mendengarkan. Dari sifatnya yang auditif, media ini
mengandung kelemahan yang harus diatasi dengan cara
memanfaatkan media lain.

Ketiga media audio-visual, media audio-visual atau yang
sering disebut juga media pandang dengan merupakan

kombinasi dari media audio dan media visual, misalnya video



dengan perencanaan pembelajaran.

E @

gl‘ ;_: pendidikan. Penggunaan media audio-visual membuat penyajian
_;” i é pembelajaran atau tema pada anak akan semakin lengkap dan
Eff F’ : optimal. Selain itu, media audio-visual ini dalam batas-batas
L:iii ;3 i tertentu dapat menggantikan peran dan tugas guru dalam
%: ; ‘5 j menyampaikan materi pada anak. Peran guru dapat beralih
_j ff T:: 3 menjadi fasiliator yang memberikan kemudahan bagi anak untuk
:i E E E_ g belajar.?! media yang penulis fokuskan yaitu media visual berupa
%L’:’; }: =. media kartu kata bergambar. Gambar tersebut dapat dibuat
L_iff“j"’ f— menggunakan tangan atau dapat memanfaatkan foto/gambar
_;;Bj ) yang sudah ditempel pada lembaran-lembaran kertas tebal.
_Ji?; Setiap media yang disediakan oleh guru dalam proses
E;f S pengembangan bagi anak usia dini tidak harus bernilai mahal
= _ atau sulit dibuat, benda apapun disekeliling anak dapat dijadikan
?z sebagai media pengembangan asalkan memiliki kesesuaian
Q=

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

I UID

oAIDy UDsnuad ‘uDijjausd ‘uDyIp
NS0 1SCUINS UDYiNgaAusl Op UDyunjuosus oduoy i spng oAaoy yrunes nojo uop uoiboqas dynBusw Buoiopq *|

media pengembangan aspek anak usia dini secara umum terdiri
atas tiga bagian yaitu: media visual, media audio, dan media
audio-visual.
b. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai sarana
penyampai informasi dan membangkitkan motivasi serta minat
anak dalam mengikuti proses belajar mengajar, media
pembelajaran akan memberikan daya tarik yang lebih bagi anak
pada proses belajar, media pembelajaran juga melahirkan

suasana belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

peserta didik dalam melakukan proses belajar mengajar.

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

Cahyani, mengugkapkan (Tujuh) fungsi dari media

NS DYDY UDUYNS 1O ALSISAIUN DIWDS| 81015

2l Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
ensido, 2005), 34.
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pembelajaran diantaranya yaitu:??2 a) Media sebagai sumber
belajar, dalam penjelasannya menyebutkan media sebagai
suber belajar bagi pembelajar dalam artian peserta didik
memperoleh pesan dan informasi melalui media, serta media
dapat menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi dan
pengetahuan bagi peserta didik, b) Fungsi semantik, adalah arti
dari suatu kata, istilah atau simbol, dalam hal ini media
pembelajaran berfungsi mengkonkretkan ide dan memberikan
kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman belajar dapat lebih
jelas dan lebih mudah dimengerti, c) fungsi manipulatif, dalam
hal ini media memiliki kemampuan menampilkan kembali suatu
benda atau peristiwa dengan berbagai cara, situasi kondisi dan
tujuan serta sasarannya. Pada fungsi ini dapat membantu
pendidik menampilkan suatu benda yang bersifat terlalu besar
atau terlalu kecil atau benda yang langka dan berbahasan, maka
guru dapat memanfaatkan media sebagai sarana menampilkan
benda-benda tersebut di hadapan peserta didik, d) Fungsi fiksatif
(daya tangkap atau rekam), dalam penjelasannya fungsi ini
adalah kegiatan memutar kembali peristiwa yang telah terjadi
yang dapat diperlihatkan kembali kepada peserta didik yang
anak tersebut tidak mengalami secara langsung dari peristiwa
tersebut, e) Fungsi distributif, dalam penjelasannya fungsi yang
satu ini memiliki dua unsur didalamnya yaitu batas ruang dan
waktu serta mengatasi keterbatasan inderawi manusia, seperti
peserta didik dapat mengetahui informasi dari tempat yang
berbeda atau tanpa hadir ditempat kejadian, f) Fungsi psikologis,
dalam fungsi yang berikut ini memiliki beberapa fungsi
didalamnya seperti fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
fungsi imajinatif dan fungsi motivasi, g) Fungsi sosio-kultural,

dalam penjelasannya media pembelajaran dapat mengatasi

PRMIDS DYDU| UDYYNS JO ALSISAIUN DILUDIS| S101S

NS uonofuly noyo

22 Cahyani, Pengembangan Media, 19-25.
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g a hambatan sosio-kultural antar anak didik, peserta didik dalam
cool = jumlah besar dengan adat, kebiasaan, lingkungan dan
wa 0 = . s
35 - pengalaman yang berbeda-beda sangat mungkin memiliki
QQF 0 : . :
=539 i persepsi dan pemahaman yang tidak sama tentang suatu topic
8833 ¢ | c o
j;gEj = pembelajaran, maka dalam hal seperti ini fungsi media akan
22 =g 7 ) .
RZ2Lc mampu memberikan rangsangan, memberikan pemahaman
a2 ;
Fc ol o . . . .
Lf 38 t_ 3 tentang perlunya menjaga keharmonisan dan saling menghargai
=~ 07 ]
5525 perbedaan yang ada.
“og0 . o —_— ;
o5 ‘JL— Sudjana dikutip Fikri dan Madona, menjelaskan (Enam)
= . . . . ; ;
28 ¢ fungsi dari media pembelajaran sebagai berikut:?®  a)
G- a ) i
2R c Penggunaan media dalam pembelajaran bukan merupakan

fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi sendiri sebagai alat bantu

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7
14,

. g
:.i__:; :3 untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif, b)
;Ef Penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah
:Z:*i_; bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar. Artinya
:?_r: :.J media menjadi alat bantu selama proses belajar mengajar, c)
;5—2; Penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah
1; g bagian integral dengan tujuan dan isi pembelajaran. Artinya
:_’_5 T penggunaan media haruslah sejalan dengan tujuan
ij :ﬁl pembelajaran itu sendiri, d) Penggunaan media dalam proses
Er:f :_3 belajar mengajar bukan semata-mata hiburan. Ini berarti media
1'5% ::. tidak hanya sebagai sarana hiburan bagi peserta didik, akan
; j :F_g tetapi transfer ilmu yang sangat efektif karena anak akan dengan
jé 2 sendirinya menyimpan informasi itu tanpa mereka sadari, e)
:Fj % Penggunaan media dalam proses belajar mengajar lebih
;:_= f diutamakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan
1 g membantu peserta didik dalam menangkap materi ajar yang
; ; diberikan guru. Artinya penggunaan media dapat membantu
r g anak menangkap materi yang guru sampaikan dengan cepat
; 5 melalui media yang guru tampilkan, f) Penggunaan media dalam
; 2 23Fjkri dan Madona, Pengembangan Media, 13.
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proses belajar mengajar diutamakan untuk mempertinggi mutu
belajar mengajar. Artinya penggunaan media dalam proses
belajar mengajar dapat menjadikan proses belajar itu bermutu
tinggi.

Pribadi dikutip Nurdyansyah, mengemukakan (lima) fungsi
dari media pembelajaran yaitu:?* a) Membantu memudahkan
belajar bagi anak didik serta memudahkan proses belajar
mengajar bagi guru. Artinya media menjadi sarana yang dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran yang menjadikan
peserta didik mudah dalam proses belajar tersebut, b)
Memberikan pengalaman lebih nyata, artinya media dalam
proses belajar mengajar dapat menjadikan sesuatu yang abstrak
menjadi konkrit bagi peserta didik, c) Menarik perhatian peserta
didik lebih besar, artinya media akan membuat anak menjadi
memusatkan perhatiannya pada materi yang guru sajikan dalam
proses pembelajaran, d) Semua indera anak didik dapat
diaktifkan, artinya dengan menggunakan media dalam proses
belajar mengajar akan dapat menjadikan indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan anak
teraktitkan dengan media tersebut, e) Dapat membangkitkan
dunia teori dan realitanya, artinya media mampu memberikan
dua komponen penting dalam ilmu pengetahuan yang mana
antara teori dan realita dapat dibangkitkan dengan media.

Pendapat ahli diatas tentang fungsi media pembelajaran
dapat dirumuskan bahwa media pembelajaran merupakan
sumber belajar yang menjadi objek dalam proses belajar
mengajar disekolah, media pembelajaran juga merupakan alat
bantu dalam mengkonkritkan suatu ide atau gagasan yang ingin
disajikan secara sederhana serta mudah bagi peserta didik

dalam memahaminya, media pembelajaran juga menjadi salah

NS uonofuly noyo

24 Nurdyansyah, Media Pembelajaran, 60-61.
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satu alat dalam mengefektifkan kegiatan belajar mengajar yang
menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan, media
pembelajaran juga terdapat fungsi yang memberikan
pengalaman lebih nyata bagi peserta didik, menarik perhatian

peserta didik lebih besar terhadap proses belajar mengajar yang

pUYINS NIN 1w pidio 3YoH ®

dilaksanakan.

wior

c. Media Kartu kata bergambar
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et

Kamus besar bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal
berbentuk persegi panjang. Sedangkan kata adalah sebuah
unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat
digunakan dalam berbahasa. Gambar merupakan media yang
paling umum dipakai. Gambar merupakan bahasa yang umum,
yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana.?®
Kartu kata bergambar adalah kartu kecil yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan
anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Kartu
kata bergambar biasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.?®

Glann Doman, menjelaskan bahwa media kartu kata
bergambar adalah kartu belajar yang efektif untuk mengingat dan
menghafal lebih cepat karena pada dasarnya untuk membantu
anak belajar mengingat dan menghafal. Karena tujuan ini melatih
kemampuan kognitif untuk mengingat gambar dan kata,
sehingga kemampuan berbahasa dapat ditingkatkan sejak usia

dini. Kartu kata bergambar kartu yang di lengkapi oleh kata-kata

NS IPYDU] UDUYNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 81018

25 Zahratun Fajriyah, “Peningkatan Penggunan Kosakata Bahasa Arab Melalui
Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 9, no.1
(_3015) 112, Doi. 12.242316.7262.

26 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Perss, 2011), 119-120.
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dan memiliki banyak seri antara lain buah-buahan, binatang,
benda-benda, pakaian, warna dan sebagainya.?’

Penggunaan media kartu kata bergambar sangat cocok
untuk mengajarkan anak berbahasa karena media ini terdapat

gambar, dan kosakata yang ada pada kartu kata bergambar.

pUYINS NIN 1w pidio 3YoH ®

Selain itu media kartu kata bergambar sangat praktis, mudah

wior

diingat dan menyenangkan sehingga, dapat memberikan
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et

kemudahan bagi anak dalam mengenal kosakata sehingga
membantu perkembangan kemampuan anak khusus nya dalam
vocabulary serta dapat memberikan pengalaman yang nyata
bagi anak melalui beraneka ragam gambar. Dengan
menggunakan media kartu kata bergambar, anak dapat
meningkatkan kemampuan berbahasanya dengan pengenalan
gambar, kosakata dan huruf abjad. Adanya peningkatan aktivitas
anak dan meningkatnya kemampuan dalam mengenal gambar,
kosakata dan simbol huruf abjad. Melalui media kartu kata
bergambar anak akan lebih semangat dan antusias dalam
pembelajaran berbahasa. Dalam hal ini media kartu kata
bergambar merupakan media visual menarik bagi anak,
sehingga akan mempermudah anak memahami informasi yang
diberikan.

Teori diatas dapat disimpulkan bahwa kartu kata bergambar
adalah media praga dalam pembelajaran baca tulis huruf
alphabet yang berukuran 8x12 cm dan gambar - gambar yang
tertera di kartu kata bergambar tersebut dapat menambah
kosakata anak karena kartu kata bergambar media pembelajaran

yang efektif yang dapat memperhatikan gambar dan kata yang

27 | Made Hartawan, “Pengaruh Media Flashcard Terhadap Perkembangan Bahasa
Anak Kelompok B Di Tk Nurus Sa'adah 03 Kecamatan Ledekombo Kabupaten
J;gmber”Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini 2, no.2 (2018): 3., http:
@p://journal.upgris.ac.id/index.php/paudia/article/view/6702
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dimuat dalam imajinasi anak langsung tertuju pada gambar dan
kata-kata dengan begitu anak lebih mudah mengingatnya.
d. Kelebihan dan Kelemahan Media Kartu Kata Bergambar

Kelebihan media kartu kata bergambar menurut Arief S.
Sadiman, kelebihan kartu kata bergambar sebagai media visual
adalah sebagai berikut: Sifatnya konkret, gambar atau foto lebih
realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan
media verbal semata. Gambar dapat mengatasi batasan ruang
dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat
dibawa ke kelas dan tidak selalu bisa dibawa (diperlihatkan) ke
objek peristiwa tersebut. Media gambar atau foto dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan. Dapat memperjelas suatu
masalah dibidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja,
sehingga dapat mencegah atau membentuk pemahaman. Murah
harganya dan mudah untuk digunakan tanpa memerlukan
peralatan khusus.

Kelemahan media kartu kata bergambar menurut Arief S.
Sadiman adalah sebagai berikut: Kartu bergambar hanya
menekankan persepsi indera mata. Kartu bergambar kurang
efektif jika menerangkan gambar yang terlalu kompleks.
Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Pendapat diatas dapat dirumuskan bahwa terdapat
beberapa kelebihan dari media kartu kata bergambar yaitu
sifatnya konkret, media gambar atau foto dapat mengatasi
keterbatasan pengamatan, murah harganya dan mudah untuk
digunakan dan lain — lain.

Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
a. Pengertian Bahasa

Chomsky, menjelaskan bahasa hanya dapat dikuasai oleh

manusia, binatang tidak mungkin dapat menguasai bahasa

manusia. Pendapat Chomsky didasarkan pada beberapa



E @

gl‘ ;_: asumsi. Pertama, perilaku berbahasa adalah sesuatu yang
_; oo i é diturunkan (genetik), setiap bahasa memiliki pola perkembangan
_?f ;Df F’ : yang sama (merupakan sesuatu yang universal), dan lingkungan
U,—J; i i ;3 i memiliki peran kecil dalam proses pematangan bahasa. Kedua,
% : ; E; j bahasa dapat dikuasai dalam waktu yang relatif singkat. Ketiga,
_j ff T:: 3 lingkungan bahasa anak tidak dapat menyediakan data yang
;1 LEE E_ g cukup bagi penguasaan tata bahasa yang rumit dari orang
j: f; :_: =. dewasa.
L_iff “jf’ f— Hurlock, menjelaskan merupakan setiap sarana komunikasi
_;;Bj ) dengan mengubah pikiran dan perasaan ke dalam bentuk
_J i ?‘; simbol-simbol sehingga maknanya dapat diberikan kepada orang
E;f S lain. Yang termasuk di dalam hal tersebut adalah perbedaan
= _ bentuk komunikasi seperti tulisan, bicara, bahasa simbol,
?z ekspresi muka, isyarat, pantomim, dan seni.?® Selain itu,
ﬂ; Santrock mendefinisikan bahasa sebagai bentuk dari upaya

komunikasi yang dapat diucapkan, ditulis atau dilambangkan

I UID

oAIDy UDsnuad ‘uDijjausd ‘uDyIp
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berdasarkan sistem simbol. Bahasa meliputi kata-kata beserta
aturan—aturannya yang digunakan masyarakat sebagai upaya
menyusun bermacam-macam variasi dan
mengkombinasikannya.?®

Edward Sapir, menjelaskan bahasa adalah cara khas
manusia yang bukan bersifat naluriah dalam
mengkomunikasikan ~ gagasan dan kemauan  dengan
menggunakan simbol-simbol yang dihasilkan secara sengaja.3°
Bahasa yang anak miliki adalah bahasa yang telah dimiliki dari

hasil pengolahan dan telah berkembang. Selain itu,

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng
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28 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2014),176.

2 John W. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2007), 353.

30 yanto Musthofa, Bahasa Mencerdaskan Bangsa (Bekasi: Yayasan Batutis Al-limi,
17), 16.
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perkembangan bahasa anak juga diperkaya dan dilengkapi oleh
lingkungan masayarakat di mana mereka tinggal.3*

N L 01diD Yo @

Bromley, menjelaskan bahasa sebagai sistem simbol yang

j teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang
'3 terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal dan menurut
,_3 Vygostky bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide
g dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan

i~
et

kategori-kategori untuk berpikir.®? Dalam permendikbud program
pengembangan bahasa pada anak meliputi adanya suatu
perwujudan suasana belajar dalam konteks bermain untuk
perkembangan kematangan bahasa anak. Sejalan dengan hal
ini, proses pengembangan bahasa anak bisa dilakukan dengan
bermacam-macam kegiatan bermain yang akan merangsang
kemampuan anak tanpa adanya paksaan.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah
sarana komunikasi yang diucapkan, ditulis atau dilambangkan
untuk menyampaikan gagasan dan kemauan seseorang
berdasarkan sistem simbol telah dimiliki sebagai hasil
pengolahan dan telah berkembang. Bahasa juga merupakan
kemampuan untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan
perasaan dengan bunyi dan artikulasi yang tepat sehingga orang
dapat mengerti apa yang disampaikan.

b. Teori-teori Perkembangan Bahasa

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan bahasa anak yaitu perkembangan neorologis dan
perkembangan biologisnya. Menurut Lenneberg perkembangan
bahasa seorang anak itu mengikuti dan sesuai denga jadwal
perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar — tawar.

Seorang anak tidak dapat dipaksa ataupun dipicu sekuat apapun

WD U N)IDE DYDY Upyyns Jo ANSISAIUN DIWDIS| S101S

3lAhmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014), 73.
32Bromley, K.D, Languages Arts : Exploring Connections (Boston: Allyn and Bacon,
13), 86.
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g5 O . . .
g a untuk dapat mengujarkan/mengucapkan sesuatu, bila saja
grogd é kemampuan  biologisnya belum  memungkinkan  untuk
awwg D e . . : ;
g __E':D_T_JFJ "‘ mengujarkan suatu kata. Sebaliknya, bila saja seorang anak
GeLgo . . :
355382 i secara biologis telah dapat mengucapkan sesuatu, maka dia
58833 ¢ | _ | |
322a@ ¢ K tidak akan dapat dicegah atau ditahan untuk tidak dapat
hag s : ::
g9 - mengucapkan.?
- 32 a2 ;
= 2 - go o
afq ‘:-;L;gt_:_ ! Masa awal anak-anak merupakan masa perkembangan
«3 558 O . . . .
1]’*;;‘] s = bahasa anak yang sangat pesat. Istilah nativis diambil dari
@ -0 g8 :
9.5 g ‘]L— pernyataan bahwa perolehan bahasa ditentukan bawaan
S0 = . . C g I
a2 g e (innatly), vyaitu individu dilahirkan dengan (membawa)
go L kemampuan genetik yang mempengaruhinya untuk menanggapi

secara sistematik bahasa disekitarnya, yang berakibat

A D

terbentuknya sistem bahasa.3* Faktor genetis yang diwariskan

pada manusia berupa suatu perangkat perolehan bahasa
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(language acquisition system), suatu mekanisme pembelajaran
berbasis bahasa yang spesifik, yang memungkinkan bayi dan

balita menguasai berbagai kerumitan bahasa dalam waktu yang

I UID

singkat.®> Mekanisme bawaan ini yang membuat anak-anak
mampu mengkonstruksi tata bahasa dalam bahasa asli
mereka.’® Untuk memperjelas pendapat sebelumnya, Hoff
menyebutkan bahwa the child who learns a language achieves
the ability to recognize and produce a set of sounds and learns
how these sounds can and cannot be combined into possible
words. ¥’

Chomsky membuktikan bahwa manusia senantiasa

membuat kalimat-kalimat baru secara rutin, sehingga mereka

ILIDr oyng Min wzl oduoy undodo ynuad LW ojop iU sng 0AIDY Yrunes noy

33 Martinis dan Jamilah, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : Gaung
rsada, 2010), 137.

3 Nazri Syakur, Proses Psikologik dalam Pemrolehan dan Belajar Bahasa
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 88.

35 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009), 69.

36 penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2012), 120.

87 Erika Hoff, Language Development Fifth Edition (United States of America:
dsworth, Cencage Learning, 2014),4.
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(bagaimana dan bila mana mereka berbicara).*®

.1:" S

§3 ) : . . . L

5 a tidak hanya mempelajari sebagian kalimat. Hal ini disebabkan
J I . —_— .
SooolZ 3 manusia memiliki aturan-aturan internal yang memampukan
gwwal = . . .
a2230 . seseorang membuat kalimat sesuai aturan gramatika untuk
O 0w e )
355382 i menyatakan makna-makna yang seseorang maksudkan. Jika
D552 = _ _
833 = = seseorang hanya dapat menggunakan kalimat-kalimat yang
[} ﬁ'l..l =
3 55 o0 O . .. e e
ERzac sudah pernah didengar atau diingat, bahasa yang dimiliki
23-5a O ] o
a%5a0 ! seseorang mestinya sangat terbatas. Karena mempunyai sistem
w0252 @O .
j:’* 35 = aturan khusus (sebuah gramatika) maka seseorang dapat
i . . . :
9.5 g L— menemukan dan memahami kalimat-kalimat yang tidak pernah
9% 2% _ o
azh didengar sebelumnya. Dalam hal ini penguasaan bahasa
= s . . . -
agaR menekankan pada bawaan lahir, faktor biologis, menjadi
oz 3
% 9 pengaruh alamiah dan bentukan. Pandangan ini lebih
= (L
2z menekankan penerapan kemampuan anak untuk mengerti dan
g - menggunakan bahasa dan bukan pengaruh penampilan
Oz

Perkembangan bahasa anak juga tidak terlepas dari
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bagaimana anak mempelajari bahasa melalui orang-orang di
sekitarnya. Dalam hal ini bahasa dipelajari melalui proses
penguatan dan peniruan. Bayi akan belajar mengasosiasikan
bunyi tertentu dengan suatu objek atau orang secara bertahap.
Mereka mulai belajar bagaimana menyebutkan objek dan apa
yang awalnya merupakan ocehan tak bermakna menjadi bahasa
yang bermakna.3® Selain itu, anak dapat mempelajari sebuah
bahasa hanya bila orang-orang di sekelilingnya menggunakan
bahasa tersebut secara rutin dalam percakapan. Semakin kaya

bahasa yang didengar anak, maka semakin cepat kosa kata
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anak berkembang.4°
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Bwilliam Crain dan Yudi Santoso, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi
ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 517.

— 3 Penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2012), 117.

40 Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009), 69.
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5 a Perkembangan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun
— I . .
cool = kemampuan anak dalam berbicara hampir sama dengan
o 0 .
Ted5 kemampuan orang dewasa. Pada masa ini anak telah
Qug o . o
=539 i menguasai sedikitnya 2500 kosa kata dan menggunakannya
apds Y _ . .
2 2@ £ = secara aktif dalam berkomunikasi dengan orang-orang di
Lo 3@ 7 . . ) ,
G20 sekitarnya.*! Hoff memaparkan the ability to modify one’s speech
a2 ;
= o o O . . . ,
g i-éi =, 3 when talking to even younger children is part of a 4 year old’s
6.55%® O o . : :
5525 communicative competence.*? Dilihat dari fungsinya, bahasa
“og0 . . .
g3 E merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
@S & o .
28 ¢ Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengertian bahasa
& = i i . .
S %5 dan berbicara. Bahasa mencakup segala bentuk komunikasi,
<25

baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat,
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Al

. g
z = :3 bahasa gerak tubuh, ekspresi wajah pantonim atau seni.
E:r? : Sedangkan bicara adalah bahasa lisan yang merupakan bentuk
Z= 2 . . L . .
f; :J yang paling efektif untuk berkomunikasi, dan paling penting serta
= paling banyak dipergunakan.
P d
= ] . .
:,E—T Perkembangan bahasa tersebut selalu meningkat sesuai
TS5 o . . .
e a dengan meningkatnya usia anak. Orang tua sebaiknya selalu
°3 @ memperhatikan perkembangan tersebut, sebab pada masa ini,
=] &
=) a Dg sangat menentukan proses belajar. Hal ini dapat dilakukan
- 3
Er:f o dengan memberi contoh yang baik, memberikan motivasi pada
za C , :
5 g =] anak untuk belajar dan sebagainya. Orang tua sangat
=i
=5 @ bertanggung jawab atas kesuksesan belajar anak dan
g3 < seyogyanya selalu berusaha meningkatkan potensi anak agar
S & ) . .
2 g P dapat berkembang secara maksimal. Pada gilirannya anak akan
o= - e . .
2 = dapat berkembang dan tumbuh menjadi pribadi yang bahagia
g 3 karena dengan melalui berkomunikasi dengan lingkungan,
= ; bersedia memberi dan menerima segala sesuatu yang terjadi di
5 5
< =
= & 41 Jamaris Martini, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (Jakarta: Yayasan
o Pernamas Murni, 2010).
g — % Erika Hoff, Language Development Fifth Edition (United States of America:
= dsworth, Cencage Learning, 2014),230.
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dewasa bukan menjadi persyaratan lagi.** Ketiga, tahap

=
*gE =
§5 o . . -
5 a lingkungannya. Bahasa adalah segala bentuk komunikasi di
b3 T o .. . .
oTogR é mana pikiran dan perasaan seseorang disimbolisasikan agar
_; f;gn F’ - dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Oleh karena itu,
a@egco = . . : . .
s5539 < perkembangan bahasa dimulai dari tangisan pertama sampai
T T -\_/-_l
Taad I -
322a@¢ = anak mampu bertutur kata.
[ = .
= 3 Vygotsky menjelaskan bahwa terdapat 3 tahapan
23-%a 0O .
af3 5 3 perkembangan bicara pada anak yang akan berpengaruh
G552 O .
j:’*;l; = terhadap perkembangan berpikir dengan bahasa. Pertama
] =
L_iffiﬁ L— adalah tahap eksternal yang merupakan suatu tahap berpikir
9% 2%
azh menggunakan bahasa, yang dapat disebut juga sebagai
J i 4 berbicara secara eksternal. Sumber berpikir anak datang dari
% 9 luar dirinya: terutama berasal dari orang dewasa yang memberi
=@
< pengarahan anak dengan cara tertentu.** Kedua adalah tahap
? - egosentris merupakan tahap di mana pembicaraan orang
Oz

berbicara secara internal, dalam hal ini anak-anak menghayati
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dengan mendalam proses berpikirnya.*®

Pemahaman akan berbagai teori pengembangan bahasa
dapat memengaruhi penerapan metode implementasi terhadap
pengembangan bahasa anak, sehingga diharapkan pendidik
mampu mencari dan membuat bahan pengajaran yang sesuai
dengan tingkat usia anak. Ada beberapa Teori tentang
pengembangan bahasa dikemukakan oleh para ahli yaitu:

Pertama, teori behavioristik, teori behaviorist oleh Skinner,
mendefinisikan bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh perilaku

yang dibentuk oleh lingkungan eksternalnya, artinya

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

pengetahuan merupakan hasil dari interaksi dengan
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lingkungannya melalui pengondisian stimulus yang menimbulkan
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=« 43 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Rineka
Cipta. 2004), 18.

4 Moeslichatoen, Metode, 18.

45 Moeslichatoen, Metode, 18.
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respons.*®  Perubahan lingkungan pembelajaran  dapat
memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku anak secara
bertahap. Perilaku positif pada anak cenderung akan diulang
ketika mendapat dorongan yang sesuai dengan kemampuan
anak dari lingkungannya. Latihan untuk anak harus
menggunakan bentuk-bentuk pertanyaan (stimulus) dan jawaban
(respons) yang dikenalkan secara bertahap, mulai dari yang
sederhana sampai pada yang lebih rumit, atau proses
pemerolehan bahasa pertama dikendalikan dari luar diri si anak,
yaitu oleh rangsangan yang diberikan melalui lingkungan.

Skinner, memandang perkembangan bahasa dari sudut
stimulus-respon, yang memandang berpikir sebagai proses
internal bahasa mulai diperoleh dari interaksi dalam lingkungan.
Bandura, memandang perkembangan bahasa dari sudut teori
belajar sosial. Hergenhahn, ia berpendapat bahwa anak belajar
bahasa dengan melakukan imitasi atau menirukan suatu model
yang berarti tidak harus menerima penguatan dari orang lain.
Pandangan behavioristik dikritik berkenaan dengan kenyataan
bahwa anak pada suatu saat dapat membuat suara-suara baru
dalam awal perkembangan bahasannya, dan dapat membentuk
kalimat-kalimat baru yang berbeda dari yang pernah diajarkan
padanya.4’

Kedua teori Kognitif, Munculnya teori ini dipelopori oleh Jean
Piaget, yang mengatakan bahwa bahasa itu salah satu di antara
beberapa kemampuan yang berasal dari kematangan kognitif.
Jadi perkembangan bahasa itu ditentukan oleh urutan-urutan
perkembangan kognitif. Bromley berpendapat bahwa kajian
tetang teori kognitif bertitik tolak pada pendapat bahwa anak

46 Dhieni Nurbiana dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang: Universitas
rbuka, 2014), 65.

47 Dhieni Nurbiana dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Tangerang: Universitas
rbuka, 2014), 30.
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dilahirkan dengan kecenderungan untuk berperan aktif terhadap
lingkungan, dalam memproses suatu informasi, dan dalam
menyimpulkan tentang struktur bahasa. Bahasa dipelajari
sebagai hasil dari peran aktif anak dalam proses belajar tersebut.

Teori ini menjelaskan bahasa bukanlah suatu ciri alamiah
yang terpisah, melainkan salah satu diantara beberapa
kemampuan yang berasal dari kematangan kognitif. Bahasa
distrukturisi oleh nalar. Perkembangan bahasa harus
berlandaskan pada perubahan yang lebih mendasar dan lebih
umum di dalam kognisi. Jadi, urutan-urutan perkembangan
kognitif menentukan urutan perkembangan bahasa. Hal ini tentu
saja berbeda dengan pendapat Chomsky yang menyatakan
bahwa mekanisme umum dari perkembangan kognitif tidak dapat
menjelaskan struktur bahasa yang kompleks, abstrak, dan khas.
Begitu juga dengan lingkungan berbahasa. Bahasa harus
diperoleh secara alamiah

Teori kognitivisme, yang paling utama harus dicapai adalah
perkembangan kognitif, barulah pengetahuan dapat keluar
dalam bentuk keterampilan berbahasa. Dari lahir sampai 18
bulan, bahasa dianggap belum ada. Anak hanya memahami
dunia melalui inderanya. Anak hanya mengenal benda yang
dilihat secara langsung. Pada akhir usia satu tahun, anak sudah
dapat mengerti bahwa benda memiliki sifat permanen sehingga
anak mulai menggunakan symbol untuk mempresentasikan
benda yang tidak hadir dihadapannya. Simbol ini kemudian
berkembang menjadi kata-kata awal yang diucapkan anak.

Ketiga, teori Pragmatif, teori ini berasumsi bahwa anak
selain belajar bentuk dan arti bahasa, juga bermotivasi oleh
fungsi bahasa yang bermanfaat bagi mereka. Dengan demikian,
anak belajar disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi bahasa

yang mereka peroleh. Halliday (dalam Bromley) menganalisa
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cara anak mengembangkan bahasa awal melalui interaksi
dengan orang lain sebagai berikut, yaitu Bahasa Instrumental
(Intrumental Language); Bahasa dogmatis (Regulatoory
Language); Bahasa Interaksi (Interactional Language); Bahasa
Personal (Personal Language); Bahasa heuristic (Heuristic
Language); Bahasa imajinatif (Imaginative Language); Bahasa
informasi (Informative Language).

Penganut teori pragmatik juga mempelajari tentang berbagai
kegiatan berbahasa yang mencakup konteks kalimat dan
kecenderungan pembicara, namun tidak dapat
memberikanpenjelasan tentang cara anak belajar sintaksis. Teori
pragmaticbertitik tolak dari pandangan bahwa tujuan anak belajar
bahasa adalah untuk bersosialisasi dan mengarahkan perilaku
orang lain agar sesuai dengan keinginannya. Teori pragmatik
juga berasumsi bahwa anak belajar bahasa disebabkan oleh
berbagai tujuan danfungsi bahasa yang dapat mereka peroleh.*

Keempat, teori Interasionis, teori interaksionis bertitik tolak
dari pandangan bahwa bahasa merupakan perpaduan faktor
genetik dan lingkungan. Kemampuan kognitif dan berbahasa
diasumsikan terjadi secara bersamaan. Seorang anak dilahirkan
untuk mempelajari dan mengemukakan bahasa, dan
kemampuan  berinteraksi dengan lingkungannya yang
mencangkup imitasi, reforcement, reward, dan peran social. Para
ahli interaksionis menjelaskan bahwa berbagai faktor, seperti
social, linguistik, kematangan, biologis, dan kognitif, saling
mempengaruhi terhadap perkembangan bahasa individu.4°

Pemahaman terhadap cara berfikir manusia dan memproses
informasi menambah wawasan kita terhadap pengaruh interaksi

sosial terhadap kemampuan berbahasa seseorang. Seorang

48 Nurbiana, Metode, 222.
49 Nurbiana, Metode, 225.
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guru yang banyak melakukan interaksi dengan anak-anak dapat
melihat bahwa kemampuan bahasa anak diperoleh melalui
imitasi, spontanitas, maupun kreasi. Dengan demikian ada
beberapa factor yang saling berinteraksi yang mempengaruhi

perkembangan kemampuan bahasa anak.

pUYINS NIN 1w pidio 3YoH ®

Kelima, teori Konstruktif, teori ini dikemukakan oleh Piaget,

o

Vygotsky, dan Gardner, yang menyatakan bahwa perkembangan

e LA

|r'||

kognisi dan bahasa dibentuk dari interaksi dengan orang lain.>°
Anak memiliki perkembangan kognisi yang terbatas pada usia-
usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial anak akan mengalami
peningkatan kemampuan Dberpikir. Pengaruhnya dalam
pembelajaran bahasa adalah anak akan dapat belajar dengan
optimal jika diberikan kegiatan. Dalam kegiatan itu, anak perlu
didorong untuk sering berkomunikasi. Vygotsky juga
berpendapat bahwa language learning is, in part, biological, but
that children need instruction in the zone between their
independent language level and the level at which they can
operate with adult guidance.>!

Adanya anak yang lebih tua usianya atau orang dewasa
yang mendampingi pembelajaran dan mengajak bercakap-
cakap, akan menolong anak menggunakan kemampuan
berbahasa yang lebih tinggi atau melejitkan potensi kecerdasan
bahasa yang sudah dimiliki anak. Oleh karena itu, pendidik perlu
menggunakan metode yang interaktif, menantang anak untuk
meningkatkan pembelajaran dan menggunakan bahasa yang
berkualitas.

Mengacu pada teori-teori perkembangan (Piaget dan
Vygotsky) bahwa perkembangan intlektual berdasarkan

DS IbYDU] UDYYNS JO AUSISAIUN DIWDIS| 84DIS

50 Jamaris Martini, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (Jakarta: Ghalia
onesia, 2012), 55.
51 Jeanne M. Machado, Early Childhood Experiences in Language Arts 11e (United
States of America: Cengage Learning, 2016),14.
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perkembangan srtuktur kognitif. Semua anak melewati setiap
tahap secara hirarki, artinya anak tidak bisa melompati setiap
tahap tanpa melaluinya. Pada tahap sensorimotor anak
tergantung sepenuhnya pada tindakan fisik dan indranya dalam
mengenali sesuatu, pada tahap pra-operasional kemampuan
mulai berkembang mengenal simbol namun cara berfikir masih
tergantung pada obyek konkrit. Tahap konkrit operasional anak
sudah dapat mengaitkan beberapa aspek masalah pada saat
bersamaan dan pada tahap formal operasional anak sudah
dapat Dberfikir abstrak. Sementara menurut Vygotskyp
erkembangan intlektual anak mencakup bagaimana mengaitkan
antara bahasa dan pikiran. Jadi menggunakan bahasa bukan
sekedar alat untuk berekspresi, yaitu refleksi mengenai obyek
yang telah diketahui oleh anak menurut Piaget, tetapi juga alat
bantu efektif dalam proses belajar mengajar.

Keenam, teori Navistiknoam Chomsky mengatakan bahwa
individu dilahirkan dengan alat penguasaan bahasa dan
menemukan sendiri cara kerja bahasa tersebut.>? Yang berarti
penguasaan bahasa anak-anak bersifat alamiah. pandangan ini
tidak berpendapat bahwa lingkungan punya pengaruh dalam
pemerolehan bahasa, melainkan menganggap bahwa bahasa
merupakan pemberian biologis, sejalan dengan terbukanya
kemampuan lingual yang secara genetis telah diprogramkan.

Nativisme berpendapat bahwa selama proses pemerolehan
bahasa pertama, anak sedikit demi sedikit membuka
kemampuan lingualnya yang secara genetis telah diprogramkan.
Jadi lingkungan sama sekali tidak punya pengaruh dalam proses
pemerolehan bahasa pertama (acquisition). Para ahli nativis
berpendapat bahwa bahasa merupakan pembawaan dan

bersifat alamiah dan meyakini bahwa kemampuan berbahasa
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sebagaimana halnya kemampuan berjalan, merupakan bagian
dari perkembangan manusia yang dipengaruhi oleh kematangan
otak, beberapa bagian neurologis tertentu dari otak manusia
memiliki hubungan dengan perkembangan bahasa, sehingga
kerusakan pada bagian tersebut dapat menyebabkan hambatan
bahasa.

Chomsky, menjelaskan mengenai perkembangan bahasa,
arti dari kalimat atau kandungan semantik dalam kalimat
berkaitan dengan struktur yang lebih dalam yang merupakan
bagian alat penguasaan bahasa. Chomsky juga mengatakan
dalam Montessori bahwa kemampuan seorang anak menguasai
bahasa merupakan keberhasilan yang mengagumkan.>?® Tidak
hanya itu, Chomsky menambahkan bahwa a lingustic
researcher, theorizes that each person has an individual
language acquisition device (LAD). Chomsky also theorizes that
this device (capacity) has several sets of language system rules
(grammar) common to all known language.>*

Chomsky, Howe, Maratsos (dalam miller) berpandangan
bahwa ada keterkaitan antara faktor biologis yang menekankan
membentuk  individu menjadi makhluk linguistik dan
perkembangan bahasa. @ Chomsky (dalam  dworetzky)
mengembangkan toeri yang komplek tentang bahasa yang
disebuttransformation grammar theory. Dalam belajar bahasa,
individu memiliki kemampuan tata bahasa bawaan untuk
mendeteksi kategori bahasa tertentu seperti fonologi, sintaksis
dan sematik.

Chomsky menjelaskan bahasa hanya dapat dikuasai oleh
manusia, karena: Perilaku bahasa adalah sesuatu yang

diturunkan (genetik), pola perkembangan bahasa berlaku

JIDE DYDU] UDUNg JO AISISAIUN DILUD(S| 81018

53 Crain William dan Yudi Santoso, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi
@ogyakarta Pustaka Pelajar, 2014), 515.
54 Machado, Early, 13.
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berkomunikasi secara aktif. Anak perlu terus dilatih untuk berpikir

dan menyelesaikan masalah melalui bahasa yang dimilikinya.
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Kegiatan nyata yang diperkuat dengan komunikasi akan terus
meningkatkan kemampuan bahasa anak.

c. Fungsi Bahasa untuk Anak

I UID

Pengembangan bahasa memiliki empat komponen yang
berhubungan dan saling berkaitan dengan yang lain, serta
merupakan satu kesatuan. Komponen-komponen tersebut, yaitu
penyusunan kata-kata menjadi kalimat, pengembangan
perbendaharaan kata, pemahaman, dan ucapan. Mengingat
bahasa itu merupakan sistem lambang, maka manusia dapat
berfikir dan berbicara tentang sesuatu yang abstrak, di samping
yang konkrit.’® Pengembangan kemampuan berbahasa untuk

anak memiliki tujuan agar mereka mampu mengungkapkan
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%5 Nurbiana, Metode, 24.

% Sri Tulasih, “Penggunaan Metode Bercerita dengan Media Gambar dalam
Meningkatkan Motivasi Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Kelompok B di TK Sultan
\gung Sardonoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016," (Tesis,
RA UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), 38.
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pikiran dan disampaikan menggunakan bahasa secara tepat,
serta mampu berkomunikasi secara baik.%’
Sebagaimana firman Allah dalam Al-quran Surah Al-alaq

ayat 1-3

(7)) po8T) D518 (Y)igle G GBI GI8 (1) Tl 3 &5 o2 T8

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhan mulah Yang Maha"%®

Dari ayat di atas dapat kita lihat dan fahami, bahwa Allah
telah berulang kali memerintahkan untuk membaca, karena
memang manusia akan dapat membaca bila diperintahkan
dengan berulang kali.

Bahasa diperlukan untuk menulis, membaca, berbicara,
dan mendengarkan orang lain. Bahasa dapat memampukan
seseorang untuk mendeskripsikan kejadian yang terjadi di
masa lalu dan merencanakan masa depan. Dengan bahasa
seseorang dapat menyampaikan informasi ke setiap generasi
selanjutnya dan dapat menghasilkan warisan budaya yang
kaya.>®

Dalam membahas fungsi bahasa untuk anak, maka
Depdiknas menjabarkannya menjadi 4 fungsi, yaitu sebagai alat
untuk; pertama, berkomunikasi dengan lingkungan, kedua,
mengembangkan kemampuan intelektual anak, Ketiga,
mengembangkan ekspresi anak, ke empat. menyatakan
perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.®°

Berikut merupakan fungsi bahasa anak wusia dini
berdasarkan Broomley dalam Dhieni antara lain; pertama,

sebagai fungsi instrumental. Pada awal kehidupan seorang anak,

NS uonoiug Nogo
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57 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010),63.
%8 Al-quran terjemahan, 2018.

59 Santrock, Perkembangan, 353.

80 Susanto, Perkembangan, 81.
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belajar menggunakan bahasa dipakai dalam memahami tentang
air, makanan, mainan tertentu, atau popok kering. Anak kecil
segera belajar kata-kata yang berhubungan dengan pemenuhan
dan keinginan dan kebutuhan primer. Pencapaiam keinginan
terpenuhi dengan menggunakan kata-kata. Misalnya, anak yang
haus akan mengatakan “mi-mi”, agar anak lebih cepat menerima
air dari pada anak yang hanya menangis karena dia haus. Ketika
seorang menerima minum setelah mengatakan “mi-mi”, hal ini
akan memperkuat pembelajaran dan penggunaan kata air.
Kedua, bahasa sebagai fungsi regulatif. Dalam hal ini
berfungsi untuk mengendalikan serta mengatur orang lain. Pada
fungsi regulatif anak belajar menggunakan bahasa karena ada
pengaruh dari lingkungan dan kontrol perilaku dari orang dewasa
di sekitar anak.Ketiga, Bahasa sebagai fungsi heuristik. Fungsi
ini melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan mempelajari seluk beluk
lingkungannya. Fungsi heuristik ini mengingatkan pada apa yang
secara umum dikenal dengan pertanyaan sebab fungsi ini sering
disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
menuntut jawaban. Secara khusus, anak-anak sering
memanfaatkan penggunaan fungsi heuristik ini dengan berbagai
pertanyaan yang tidak putus-putusnya mengenai dunia mereka.
Keempat, bahasa sebagai fungsi interaksional.Dalam hal ini,
bahasa berfungsi menjamin dan memantapkan ketahanan dan
keberlangsungan komunikasi serta interaksi sosial. Bahasa
memungkinkan anak untuk membangun dan memelihara
hubungan dengan orang-orang disekitarnya. Kelima, bahasa
sebagai fungsi personal. Fungsi ini memberikan kesempatan
kepada pembicara untuk mengekspresikan prasaan, emosi
pribadi, serta reaksi-reaksi yang mendalam. Anak berbagi

pendapat dan perasaan dengan cara yang khas dan spesial.
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Cara-cara yang mencerminkan pengembangan kepribadian
individu.  Pentingnya pemahaman tentang fungsi-fungsi
perkembangan untuk guru anak usia dini dalam memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk pertumbuhan fungsi bahasa.
Keenam, bahasa sebagai fungsi imajinatif. Fungsi ini
biasanya untuk mengisahkan cerita-cerita, dongeng-dongeng,
membacakan lelucon atau menuliskan cerpen, novel dan
sebagainya. Pada anak usia dini bahasa sebagai fungsi
imajinatif adalah pada saat anak bermain peran atau pura-pura.
Misalnya, bermain boneka, pasar-pasaran, dokter-dokteran dan
rumah-rumahan. Ketujuh, bahasa sebagai fungsi refrentasi.
Dalam hal ini bahasa berfungsi untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan, menyampikan fakta-fakta, dan pengetahuan,
menjelaskan atau melaporkan realitas sebenarnya sebagaimana
yang dilihat atau dialami orang. Fungsi ini terlihat pada saat anak
ingin  menyampaikan sesuatu yang ia temukan dihalaman
sekolah atau menceritakan pengalaman selama libur di desa.®!
Pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa memiliki
banyak fungsi yang begitu pentingnya salah satunya yaitu
bahasa berfungsi menjadi alat berkomunikasi (berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis), mengembangkan
kemampuan intelektual, mengembangkan ekspresi anak serta
mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya kepada orang
lain akan tetapi, tidak semua anak memiliki atau dapat
menguasai kemampuan bahasanya dengan baik. Pada tahun
pertama, anak sudah mampu menggunakan bahasa secara
mengatur, heuritik, informatif, serta bermain peran (imajinatif).
Dengan bertambahnya usia, semua fungsi bahasa dapat

digunakan secara optimal.

61 Bromley, K.D,Languages Arts : Exploring Connections(Boston : Allyn and Bacon,
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d. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Anak-anak usia taman kanak-kanak memiliki perkembangan
bahasa yang mencakup perkembangan bahasa yang cukup
kompleks. Berikut akan dijelaskan aspek-aspek yang
berhubungan dengan perkembangan bahasa pada anak yang
dibagi menjadi 3 aspek perkembangan menurut Jamaris, yaitu;
Pertama, kosakata. Kosakata anak berkembang dengan cepat
seiring dengan perkembangan dan pengalaman anak ketika
berinteraksi dengan lingkungannya.®? Anak-anak mempelajari
beberapa kata melalui pengajaran kosakata langsung di sekolah,
namun mereka memiliki kemungkinan mempelajari lebih banyak
lagi dengan menyimpulkan makna dari konteks tempat mereka
mendengar atau membaca katakata tersebut.®® Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kosakata seorang anak
dapat berkembang dan ia pelajari melalui pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungannya.

Kedua, sintaksis (tata bahasa). Aturan-aturan sintaksis
memungkinkan seseorang untuk menempatkan kata-kata yang
juga menjadi berbagai kalimat dengan tata bahasa yang tepat.%*
Meskipun seorang anak belum belajar mengenai tata bahasa,
dengan melalui pengalamannya dalam mendengar dan melihat
contoh-contoh berbahasa di lingkungannya, maka anak dapat
menggunakan bahasa lisan dengan susunan kalimat yang
baik.®> Misal “Rani memberi makankucing” bukan “kucing Rani
makan memberi”. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa aturan
sintaksis yang dimiliki seorang dapat memungkinkan seseorang
menyusun kalimat dengan tata bahasayang tepat yang diperlajari
berdasarkan pengalamannya.

62 Susanto, Perkembangan, 77.
83 Ormrod, Psikologi, 70.
64 Ormrod, Psikologi, 73.
85 Susanto, Perkembangan, 77.

NS uonofuly noyo
o Uippnios buoy] uoulng o .-";._!":;J-.'r‘.'.-"-.!l_f"’ JIWDS] 21015

LD DSOLL Ny

e
e



ELEHTA

HIDODONAYE YHYHL NYHLINS
(s £ P

pUYINS NIN 1w pidio 3YoH ®

iy undynBuag "q

ohuoy uodynBuad ‘o

S0 JSCLUINS UDYINgaAuSL Op uDyLInuoauaw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoibogeas dunBusw Buniopag - |
wior

i~
et

T
=
5]
o
o
=
)
=
=
o
=
&
s
]
o
=
&
0

BuoA uoBuyuaday unyibnisw yof
npuad uoBuyuaday ynjun

LY

ying N ol

Joy uosjnuad ‘uoijjausad ‘uo

I UID

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7
jodo) uounsnAusd "Uolu) oA

JULe uosinuad ‘uo

Ketiga, semantik. Pengetahuan siswa mengenai makna-
makna kata disebut semantik, yang sifatnya tidak mutlak.®
Terkadang pemahaman anak sifatnya masih samar dan belum
akurat. Selain itu, semantik juga dapat dijelaskan sebagai
penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. Anak pada usia TK
ketika mereka mengekspresikan pendapat, keinginan, dan
penolakannya maka kata-kata dan kalimat telah dapat mereka
gunakan dengan tepat. Misalnya pengunaan “tidak mau” untuk
menyatakan penolakan.®” Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa
semantik merupakan pemahaman seseorang terhadap makna-
makna kata.

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perkembangan bahasa anak usia dini mencakup kosakata,
sintaksis (tata bahasa), dan semantik.

e. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini

Pada umumnya, menurut Ormrod terdapat dua tipe pada
perkembangan bahasa yang dimiliki setiap anak, yaitu egocentric
speech dan socialized speech. Tipe perkembangan egocentric
speech, yaitu tipe dimana anak berbicara terhadap dirinya sendiri
(monolog), sedangkan tipe socialized speech, yaitu bahasa yang
berlangsung ketika terjadi kontak antara anak dan temannya
atau dengan lingkungannya.®® Keduanya menjadi hal pokok dan
perlu diperhatikan dalam proses perkembangan bahasa anak.

Tidak hanya itu, Jamaris memaparkan secara lebih spesifik
tentang karakteristik kemampuan berbahasa anak pada usia
empat tahun, yaitu sebagai berikut; Pertama kemampuan
bahasa yang berkembang dengan cepat. Kedua, Menguasai
sintaksis dan 90 % dari fenom bahasa yang digunakannya.

Ketiga, Dalam suatu percakapan anak telah mau berpartisipasi

8 Ormrod, Psikologi, 70.
67 Susanto, Perkembangan, 77.
58 Susanto, Perkembangan, 37.
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yang ditandai dengan kemampuan anak mendengarkan orang
lain ketika berbicara dan juga menanggapi pembicaraan
tersebut.®®

Jamaris juga menambahkan bahwa berbeda dengan
karakteristik di atas, kemampuan berbahasa anak dari usia 5
tahun sampai 6 tahun mempunyai karakteristik sebagai berikut:
Lebih dari 2.500 kosakata sudah dapat diucapkan, Kosakata
yang sudah dapat diucapkan anak meliputi rasa, bau, keindahan,
warna, ukuran, suhu, perbedaan, bentuk, kecepatan, jarak,
perbandingan, dan permukaan (kasar-halus). Dapat menjadi
pendengar yang baik, Dalam suatu percakapan anak telah mau
berpartisipasi yang ditandai dengan kemampuan anak
mendengarkan orang lain ketika berbicara dan dapat merespon
atau menanggapi pembicaraan tersebut. Percakapan yang
dilakukan mengungkapkan pendapatnya tentang apa yang telah
dilakukan oleh dirinya dan juga orang lain serta dapat melakukan
menulis, membaca, ekspresi diri, dan berpuisi.”

Berbagai macam karakteristik pun dijelaskan oleh para ahli
mengenai kemampuan berbahasa anak. Begitu juga dengan
Hurlock yang menyatakan bahwa tugas awal dalam belajar
berbicara pada awal masa kanak-kanak meliputi pengucapan
kata-kata, menambah kosakata, dan membentuk kalimat.”* Luluk
lebih  merincikan lagi mengenai berbagai aspek-aspek
perkembangan yang disertai indikator-indikatornya. Pada tabel
berikut ini akan dirincikan aspek perkembangan bahasa pada
anak. Adapun indikator aspek perkembangan bahasa anak usia

dini tersebut, yaitu sebagai berikut:

8 Susanto, Perkembangan, 78.
0 Susanto, Perkembangan, 78-79.
! Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2014),189.
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Dari penjelasan di atas, kesimpulan yang dapat diambil

T
4] =
§3 O
5 a Tabel 2.1
£ ~I 3 Aspek Perkembangan Bahasa Anak dan Indikator 72
R Aspek _
Sda83g 7 Indikator
e e T~ [
Jaa 350 - Perkembangan
o E e o o =
0 == 0O = A .
232 a S o Bahasa Bahasa yang Diterima
43> 20 —
o .9 c ¥ ;
8TFSE A 1. Mendengarkan dengan pengertian akan
E5225 bahasa.
8538 f-;] 2. Memberi reaksi dengan tepat terhadap
S6S8C o informasi lisan.
9832 :—: - 3. Mengenali teks lisan yang umum.
RN Bahasa Ekspresif
O T =090 N . .
2338 1. Berbicara dengan cara yang jelas bagi
9z _‘ g pendengar.
agys 2. Menggunakan bahasa untuk
aF38¢ o N
cs87 mengkomunikasikan ide-ide dan
@ = perasaan.
52 3. Bereksperimen dengan kata-kata dan
23 bunyi-bunyi.
zZ 4. Bercerita atau menggunakan teks lain
- secara berurutan
el 5. Mengerti konsep-konsep persepsi.
g
5

adalah bahwa karakteristik kemampuan bahasa anak usia dini
bisa dilihat berdasarkan usia anak. Selain itu, indikator-indikator
aspek kemampuan bahasa dapat dibagi berdasarkan bahasa
reseptif (yang diterima) dan bahasa ekspresif.
f. Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi bagi

seseorang. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat

|50 JSCLUNS UDYINGaAUSLL OP UDYLUINIUDIUSW oduny i sijng oAy

berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengekspresikan

ILIDr oypng [N uz oduoy undodo ynpuad wWoop Ul sipng oAny yrunes

pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat

menangkap apa yang dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

anak dapat terjalin dengan baik dengan bahasa sehingga anak
dapat membangun hubungan sehingga tidak mengherankan

2 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja
sdakarya, 2014), 122.
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g a bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator
Bt I .
SooolZ 3 kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak
dwowal0 = . .
g f;gn ﬁ_" "‘ berbicara, kadang merupakan cerminan anak yang cerdas.
GeLgo . . , :
355382 i Bahasa pada hakikatnya mempunyai dua fungsi utama yaitu,
a2 & . . . .
322a@¢ = pertama sebagai sarana komunikasi, dan kedua sebagai sarana
[} ﬁ'l..l =
= M. ) O .
ERzac budaya yang mempersatukan kelompok manusia yang
2350 O
a%500 3 mempergunakan bahasa tersebut.”
w0252 @O . . . . .
GFx35 Pembelajaran bahasa dapat dimaknai sebagai suatu sistem
8 ~% a8 . . .
983523 tanda, baik lisan maupun tulisan dan merupakan sistem
58353 L , teaci
a2 komunikasi antar manusia. Bahasa mencakup komunikasi non
5@ 2 - . .
agaR verbal dan komunikasi verbal serta dapat dipelajari secara
oz 3
% 9 teratur tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar
= L
2z yang dimiliki seseorang, demikian juga bahasa merupakan
g - landasan seorang anak untuk mempelajari hal-hal lain. Sebelum
Oz

=4 dia belajar pengetahuan-pengetahuan lain, dia perlu

menggunakan bahasa agar dapat memahami dengan baik. Anak

I UID
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akan dapat mengembangkan kemampuannya dalam bidang
pengucapan bunyi, menulis, membaca yang sangat mendukung
kemampuan keaksaraan di tingkat yang lebih tinggi.
Pembelajaran Anak Usia Dini merupakan proses interaksi
antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu
lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang
dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini
disebabkan interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan

diantara anak akan memperoleh pengalaman yang bermakna,

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

sehingga proses belajar akan berlangsung dengan lancar.

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

Berdasarkan kebutuhan khusus dalam optimalisasi tumbuh
kembang anak usia dini maka pembelajaran bagi anak usia dini

dilakukan atas pendekatan sebagai berikut:

NS uonoiug Nogo

73 Suriasumantri S. Jujun, Filsafat lImu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2009), 300.
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Pertama, berorientasi pada kebutuhan anak. Kegiatan
pembelajaran pada anak usia dini harus senantiasa berorientasi
pada kebutuhan anak untuk mendapatkan layanan pendidikan,
kesehatan dan gizi yang dilaksanakan secara integrative dan
holistik.

Kedua, belajar melalui bermain. Bermain merupakan
pendekatan dalam melaksanakan kegiatan proses pendidikan
anak usia dini dengan menggunakan strategi, metode,
materi/bahan dan media yang menarik agar mudah diikuti oleh
anak. Melalui bermain anak diajak berekplorasi, menemukan dan
memanfaatkan benda-benda disekitarnya.

Ketiga, kreatif dan inovatif. Proses kreatif dan inovatif dapat
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang menarik,
membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi anak untuk
berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru.

Keempat, lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus
diciptakan sedemikian menarik dan menyenangkan dengan tetap
memperhatikan keamanan dan kenyamanan anak dalam
bermain.

Kelima, menggunakan pembelajaran terpadu. Model
pembelajaran yang terpadu yang beranjak dari tema yang
menarik anak (center of interest) dimaksudkan agar anak mampu
mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi anak.’*

Dalam kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak
usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan
lingkungannya. Sebagai alat sosialisasi, bahasa merupakan
suatu cara merespon orang lain. Aspek bahasa yang

dikembangkan vyaitu: menyimak, berbicara, membaca dan

NS uonoiug Nogo

4 Jujun, Filsafat, 300.
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menulis. Seperti pada gambar aspek bahasa menurut Bromley
berikut:"®

Gambar 2.1 Aspek Bahasa menurut Bromley

_______ Proses
Bahasa Kognitif
(berfikir)

| Bahasa
| Ekspresif

Membaca | Bahasa Oral '
Tulisan
I

Pembelajaran pada anak usia dini dilaksanakan dengan

Iz'pzcml:-czrn'ul

prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP). Pengertian
pembelajaran yang berbasis DAP yaitu bahwa penetapan atau
keputusan mengenai pembelajaran adalah bervariasi dan
menyesuaikan dengan umur, pengalaman, minat, dan perhatian
serta kecakapan setiap individu anak. Bagi guru sendiri
pengertian DAP dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak
adalah menemui anak baik secara individu atau kelompok di
tempat di mana anak berada, dan membantu setiap anak dalam
menghadapi tantangan-tantangan dalam mencapai tujuan yang
berkontribusi bagi perkembangan dan belajar anak.

Adapun konsep penting yang dikembangkan Vygotsky
adalah mengenai zona perkembangan proximal / ZPD (Zone of
Proximal Development), serta gagasan tentang bahasa dan
pemikiran, kebudayaan serta masyarakat. Perkembangan
intlektual anak kaitannya bahasa dan pemikiran, dimana anak

IQUUDT UIPPHIDS DYDY UDyYlNS JO ASISAIUN DIWD(S| 8101

75 Nurbiana, Metode, 116.
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berada diantara dua titik, yaitu titik atas (maksimal) dan titik
bawah (minimal). Kemampuan anak pada titik bawah, tugas guru
untuk memberi bimbingan khusus. Vygotsky juga mengatakan
perkembangan anak sangat penting karena berpengaruh bagi
keberhasilan anak dalam berinteraksi secara sosial.

g. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi lima faktor yaitu,
kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan
hubungan keluarga pernyataan tersebut berdasarkan buku
“Psikologi Anak dan Remaja” oleh Syamsu yusuf, Berikut ini
merupakan  penjelasan  mengenai  faktor—faktor  yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak yaitu:

Pertama, faktor kesehatan. Kesehatan merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi perkembangan bahasa anak,
terutama pada usiaawal kehidupannya. Apabila pada tahun usia
pertama, anak mengalami sakit terus-menerus maka anak
tersebut cenderung mengalami kelambatan atau kesulitan dalam
perkembangan bahasanya.

Kedua, Intelegensi. Tingkat intelegensi anak dapat
mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Anak yang
perkembangan bahasanya cepat, pada umumnya mempunyai
intelegensi normal atau diatas normal. Namun, tidak semua anak
yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan
bahasanya pada awal usia dikategorikan sebagai anak yang
kurang pandai. Hurlock mengemukakan hasil studi mengenai
anak yang mengalami keterbelakangan mental yaitu, bahwa
sepertiga diantara mereka yang dapat berbicara secara normal
dan anak yang berada pada tingkat intelektual yang paling
rendah, mereka sangat miskin bahasanya.

Ketiga, status sosial ekonomi dan keluarga. Beberapa studi

tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan status
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sosial ekonomi dan keluarga menunjukkan bahwa anak yang
berasal dari keluarga miskin mengalami kelambatan dalam
perkembangan bahasanya dibandingkan dengan anak yang
berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan kecerdasan atau kesempatan
belajar (keluarga miskin diduga kurang memperhatikan
perkembangan bahasa anaknya) atau kedua-duanya.

Keempat, Jenis kelamin. Pada tahun pertama usia anak,
tidak ada perbedaan antara vokalisasi antara pria dan wanita.
Namun mulai usia dua tahun, anak wanita menunjukkan
perkembangan yang lebih cepat dari pada anak pria.

Kelima, hubungan keluarga. Hubungan ini dimaknai sebagai
proses pengalaman berinteraksi dan berkomunikasi dengan
keluarga, terutama dengan orang tua yang melatih, mengajar,
dan memberikan contoh berbahasa kepada anak. Hubungan
yang sehat antara orang tua dengan anak (penuh perhatian dan
kasih sayang kepada orang tuanya) memfasilitasi perkembangan
bahasa anak, sedangkan hubungan yang tidak sehat
mengakibatkan anak akan mengalami kesulitan atau kelambatan
dalam perkembangan bahasanya. Hubungan yang tidak sehat
itu bisa berupa sikap orang tua yang kasar/keras, kurang kasih
sayang, kurang perhatian untuk memberikan pelatihan dan
contoh dalam berbahasa yang baik kepada anak, maka
perkembangan bahasa anak cenderung akan mengalami
stagnitasi atau kelainan, seperti : gagap dalam berbicara, tidak
jelas dalam mengungkapkan kata-kata, merasa takut untuk
mengungkapkan pendapat, dan berkata yang kasar atau tidak
sopan.”®

h. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

6 Syamsu, LN, Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung:
sdakarya, 2017), 34.
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Aspek-aspek perkembangan meliputi aspek nilai agama dan
moral, aspek fisik-motorik, aspek kognitif, aspek seni, aspek

N L 01diD Yo @

sosial emosional, dan aspek bahasa. Menurut Permendikbud No.

j 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD, secara
= keseluruhan aspek perkembangan dan pertumbuhan memiliki
. kriteria-kriteria kemampuan yang dapat dicapai anak’’ seperti
Q
3 yang telah disebutkan sebelumnya. Dari berbagai aspek tersebut
o

secara bertahap akan mengalami perkembangan sesuai dengan
tingkatan usianya. Perkembangan pada anak tersebut dapat
diarahkan dan difasilitasi oleh orang tua dan guru. Tentunya hal
ini untuk membimbing menuju arah yang lebih baik.

Pertama adalah aspek nilai agama dan moral. Dalam ajaran
agama telah memaparkan dengan jelas bahwa setiap manusia
itu pada dasarnya baik dan masing-masing dari mereka memiliki
potensi untuk beragama, namun perkembangan agama dalam
diri mereka akan dipengaruhi oleh keluarganya.”® Hal ini
dikarenakan Allah menciptakan hamba-hamba-Nya dalam
keadaan suci dan bersih namun tidak dengan sifat-sifat yang
buruk. Tetapi sifat-sifat buruk akan muncul pada anak sebagai
dampak kurangnya pendidikan, perhatian, dan peringatan sejak
kecil dari orang tua (keluarga).

Sebagaimana telah diriwayatkan dalam suatu hadits Al
Bukhori, Muslim, Abu Daud, At-tarmizi dll yang artinya

"Dari Abu Hurairah, r.a Rasulullah, s.a.w. bersabda, setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang
membelokkannya menjadi yahudi, nasrani, atau majusi,
bagaikan binatang yang melahirkan binatang, bagaimana
pendapatmu?

Moral diartikan sebagai peraturan, nilai-nilai dan prinsip

moral, kesadaran orang untuk dapat menerima dan melakukan

=. ""Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137
Tahun 2014, 2.
8 Susanto, Perkembangan, 71.
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5 a berbagai peraturan, nilai-nilai dan prinsip yang baku dan
B2 — I .
SooolZ 3 dianggap benar.” Pada awal masa kanak-kanak,
gvwg 0 = _ _
g __E':D_T_JFJ "‘ perkembangan intelektual anak belum sampai kepada tahapan
e E?Lﬁ E_j < seorang anak dapat belajar dan menerapkan prinsip benar salah
_'.: ™  J— L
25822 ¢ _ _
= - ::_r..gf_—: = sehingga hal tersebut membuat perkembangan moral masih
o8& =
5 =82 =0 O . . .
gz c | dalam kategori rendah pada periode perkembangan itu. Anak
23982 §
5254 8 juga belum mempunyai dorongan untuk taat terhadap aturan,
= Q> 3 Jug puny g p
«G 552 O . . . .
1]’*;;‘] s = karena sebagai anggota dari kelompok sosial tersebut bagi
i . N
983572 E mereka hal tersebut tidak memiliki manfaat.
S0 = . . . .
T e Dalam permendikbud sesuai dengan yang dijelaskan di atas,
RS program pengembangan aspek nilai-nilai agama dan moral pada

o
@
=

anak mengarah kepada suatu bentuk perwujudan suasana

A D

belajar dalam konteks bermain sebagai upaya mendukung

perkembangan perilaku baik pada anak, di mana nilai agama
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dan moral serta kehidupan bermasyarakat menjadi sumber
perkembangan perilaku tersebut.®® Proses pengembangan

dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat permainan.

I UID

Hal ini agar nilai-nilai agama dan moral yang diajarkan dapat
tertanam tanpa adanya paksaan dan dengan hati yang
menerima dengan perasaan senang. Berdasarkan hal tersebut,
aspek nilai agama dan moral pada anak akan terlihat
perkembangannya dari pola perilaku dan akhlak anak baik
terhadap Allah, dirinya sendiri, dan lingkungannya.

Kedua, aspek kognitif yang menurut Susanto merupakan
suatu proses berpikir. Proses berpikir ini dapat diartikan sebagai

kemampuan individu dalam menghubungkan, menilai, dan juga

ILIDr oyng Min wzl oduoy undodo ynuad LW ojop iU sng 0AIDY Yrunes noy

mempertimbangkan terhadap suatu kejadian/peristiwa. Tingkat

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

kecerdasan berhubungan dengan proses kognitif di mana hal ini

® Susanto, Perkembangan, 65.
8peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
hun 2014.
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5 a dapat mencirikan seseorang melalui berbagai minat.8! Selain itu,
& T ...

SooolZ 3 menurut  Ormrod, perkembangan  kognitif  merupakan
gvwg 0 = o
g f;gn ﬁ_" "‘ perkembangan kemampuan seseorang dalam berpikir dan
O 0w e . . .

355382 i bernalar yang semakin lama semakin baik.82 Adapun aspek-
D380 2 & .. L .
:;‘ :1 ‘5 = aspek seperti simbol, persepsi, pikiran, ingatan, penalaran, dan
o309 0O : : - g3
ERzoc | pemecahan masalah merupakan bagian dari proses kogniti.
2356 > ) _ _
afq Sao 3 Usia 3-4 tahun dan 5-6 tahun, anak-anak mulai memasuki
w8 558 O . - -
j:’* 35 = masa kesiapan untuk menempuh pendidikan formal, dan hal ini
el ol . . . .
9.5 g L— dapat disebut juga sebagai masa prasekolah. Montessori
S8 3=¢ _
a8 berpendapat pada rentang usia tersebut, anak sedang berada
5@ 2 o .
agaR pada tahapan masa peka terhadap berbagai stimulasi yang telah
o R
% g diterima melalui panca indra. Selain itu menurut Vygotsky,
= L
2z manusia itu lahir dengan seperangkat kognitif dasar, yaitu
g - kemampuan memperhatikan, mengamati, dan mengingat.®*
Oz

= Sejalan dengan uraian di atas, menurut Permendikbud

program pengembangan kognitif meliputi suatu bentuk

I UID
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perwujudan suasana dalam konteks bermain yang bertujuan
untuk  perkembangan kematangan proses  berfikir.8®
Perkembangan bahasa tidak lepas dari konteks social dan
perkembangan kognitif anak. Perkembangan kognitif anak
berhubungan erat dengan perkembangan bahasa, karena awal
perkembangan bahasa berada pada stadium sensori motorik,
yaitu ketika anak berusia sekitar 18 bulan. Pada usia ini anak
sudah memiliki pemahaman terhadap obyek-obyek tertentu.
Walaupun anak belum dapat berbicara, ia sudah dapat

memanipulasi obyek-obyek tersebut.

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

81 Susanto, Perkembangan, 47.

82 Ormrod, Psikologi, 29.

83 Susanto, Perkembangan, 48-49.

84Moeslichatoen, Metode, 17.

8peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
hun 2014.
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gl‘ ;_: Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
_;” i é aspek perkembangan pada anak usia dini salah satunya ialah
_?I;En FJ : aspek kognitif yang akan terlihat perkembangannya dari
L:iii ;3 i bagaimana perkembangan cara berpikir anak baik dalam
% : ; ‘5 j menghadapi berbagai macam situasi dan dalam memecahkan
_j ff T:: 3 masalahnya. Selain itu, Proses kematangan berpikir anak akan
;;é E_ :“.% dilatih dengan menggunakan kegiatan-kegiatan bermain yang
j: fir S = akan merangsang kemampuan anak.
L_iff“j"’ E— Ketiga, aspek sosial emosional. Menurut Permendikbud
E ;Bh: ) program pengembangan sosial emosional meliputi suatu
; L“:E' perwujudan suasana belajar dalam konteks bermain dalam
:1; S upaya pengembangan kepekaan, keterampilan sosial, dan sikap
:*_ z serta kematangan emosi.®® Upaya pengenalan atau sosialisasi
? z pada diri anak terhadap orang-orang di sekitarnya merupakan
ﬂ; pemahaman dari makna sosial. Tidak hanya itu, berbagai

macam dari segi kehidupan bersama yang saling memiliki
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korelasi mempunyai pengaruh timbal balik, baik secara individu
maupun kelompok.&”

Menurut Moeslichatoen terdiri dari empat kelompok dalam
keterampilan sosial, yaitu keterampilan dalam membina
hubungan dengan orang dewasa, anak lain, kelompok, dan
membina diri sebagai individu. Dalam kaitannya dengan proses
sosial, emosi dapat muncul sebagai akibat adanya hubungan
atau interaksi sosial antara individu, kelompok, dan masyarakat.
Seorang anak memiliki kecenderungan untuk dapat

mengekspresikan emosi dirinya secara bebas dan terbuka

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

kepada lingkungannya. Hal ini dapat menggambarkan bahwa

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

emosi pada anak bersifat lebih kompleks dan real.®

he IbYDU] UDUYNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 81018

8peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
TFahun 2014.

87 Susanto, Perkembangan, 134.

88 Susanto, Perkembangan, 136.
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atau mengungkapkan pikiran dan belajar.°!

.1:" s

83 o . . .

5 a Salah satu dari fungsi emosi menurut Susanto adalah untuk
B2 I .. . ..
ooo ol =1 berada pada titik pemuasan, pemenuhan dan perlindungan diri,
gvwg 0 = . . 0
geogg serta mencapai kesejahteraan pribadi walaupun dalam keadaan
IE2 = o b
g = - . i i
355382 i tidak nyaman dengan lingkungan atau objek tertentu.®
2Tppd 3 — . .

833 = = Berdasarkan hal-hal tersebut, aspek sosial emosional akan
[ =

5 o8 o0 O . . . ..
ERzac terlihat perkembangannya dari proses pengendalian dirinya,
2350 O . . . .
G%5ac0 3 kepekaan, sikap, keterampilan sosial, dan kematangan emosi.

w8 558 O .
GgZxac = Keempat adalah aspek bahasa. Bahasa sebagai sarana
.-’:| I-D 4

@ ~0 08 _

9at38 anak untuk dapat menerjemahkan pengalaman mereka ke dalam
=23z 2

58353 . . T

az® bentuk simbol-simbol yang menjadi jalan mereka untuk dapat
i

5@ 2 — o .

agaR berkomunikasi dan berpikir.?® Selain itu, menurut Mansur,
« 2 indikator pencapaian pada aspek kemampuan berbahasa adalah
]

= L

2z kemampuan anak menggunakan bahasa untuk dapat memahami
g - bahasa pasif dan berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat
Oz

Hurlock juga menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-

I UID

oAIDy UDsnuad ‘uDijjausd ‘uDyIp
NS0 1SCUINS UDYiNgaAusl Op UDyunjuosus oduoy i spng oAaoy yrunes nojo uop uoiboqas dynBusw Buoiopq *|

hari bahasa menjadi hal yang sangat penting. Bahasa diperlukan
untuk membaca, menulis berbicara, dan mendengarkan orang
lain. Bahasa dapat memampukan seseorang untuk
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di masa
lalu dan untuk merencanakan masa depan.®?

Berdasarkan hal-hal tersebut, aspek bahasa merupakan
aspek perkembangan pada anak usia dini yang akan terlihat
perkembangannya dari kemampuan anak berbahasa dalam
kehidupan sehari-harinya.

Kelima, aspek perkembangan fisik motorik. Perkembangan

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi kemajuan

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

perkembangan berikutnya. Jika dilihat secara langsung,

89 Susanto, Perkembangan, 136.
% Susanto, Perkambangan, 73.
91 Mansur, Pendidikan, 36.

92 Santrock, Perkembangan, 353.
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g5 C .

5 a perkembangan fisik pada anak dapat berdampak pada
; oo é i ii keterampilan bergerak anak tersebut. Secara tidak langsung juga
_; f;gn _3 F’ "‘ dapat dilihat bahwa pertumbuhan dan perkembangan fisik anak
= 00 = O
L:; ;;L:J g i memiliki pengaruh terhadap persepsi anak itu terhadap dirinya
aggd=
2239 g 3 dan orang lain.%
gezoz © Ketika fisik berkembang dengan baik, maka hal ini dapat
23:5a O _ : .

g g W.Lsgﬁi 3 membuat anak lebih mengembangkan keterampilan fisik dan

8552 O .

1]’*;;‘1 s = mengeksplorasi lingkungannya dengan tanpa bantuan orang

0.2 a8 , - , - -

L_iffiﬁ ‘i L— lain. Perkembangan fisik seorang anak dapat juga dilihat seiring

9% 2%

a2 g g dengan perkembangan motoriknya, baik motorik halus maupun

S@ > @ . . : - :

Q i % E motorik kasar.®* Dari penjelasan tersebut, aspek fisik motorik
<25

merupakan aspek perkembangan anak yang meliputi

LY

perkembangan fisikanak dan juga kematangan kegiatan gerak
tubuh (kinestetik).

ying N ol
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Keenam adalah aspek seni. Menurut Permendikbud,
program pengembangan seni mencakup perwujudan suasana

belajar dalam konteks bermain untuk pengembangan dalam hal

I UID

eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni.®®> Seni dalam konteks
pembelajarannya meliputi berbagai macam hal berkaitan dengan
karya dan aktivitas seni. Berbagai karya dan aktivitas seni
tersebut mencakup seni gerak, tari, musik, dan rupa (berkaitan
dengan aktivitas seni seperti mewarnai, melukis, kolase, dan lain
sebagainya). Pengembangan seni bertujuan agar anak memiliki
kemampuan menghasilkan suatu karya sesuai dengan imajinasi
anak serta menumbuhkan sikap menghargai hasil karya

sendiri.®® Hal ini tentunya dikembangkan pada program

ILIDr oyng Min wzl oduoy undodo ynuad LW ojop iU sng 0AIDY Yrunes noy

pembelajaran dalam konteks bermain sesuai dengan minat anak.

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

% Mansur, Pendidikan, 22.

9 Susanto, Perkembangan, 33.

% pPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
% |sjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 64.
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Berdasarkan uraian mengenai aspek-aspek perkembangan di
atas, maka kesimpulannya ialah aspek-aspek perkembangan
pada anak usia dini terbagi menjadi aspek nilai-nilai agama dan
moral, bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik, dan seni.
Aspek-aspek tersebut akan berkembang sesuai tahapan
perkembangan usia anak.

Tabel 2.2
Skema Alur Bagan Kerangka Berpikir:
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Kemampuan bahasa anak
(memahami, mengungkapkan dan
keasaraan) anak Taman kanak-
Keadaan Awal kanak Al-fugron desa sekernan
provinsi jambi belum
optimal.maka,Dilakukan upaya
perbaikan melalu media kartu kata
beraambar.

1. Siklus pertama : menggunakan
media kartu dari kertas hvs,
guru memberi perintah dalam
waktu bersamaan dan
memberikan reward kepada
anak yang mampu.

Tindakan 2. Siklus kedua : menggunakan

kartu bergambar dan berwana,

guru mengajak anak kedepan
kelas untuk mengambil kartu
sesuai dengan nama awalan
anak,kemudian menyebutkan
nama lengkap anak,
memberika reward kepada

Kemampuan bahasa anak

Hasil Akhir (memahami, mengungkapkan dan
keasaraan) anak Taman kanak-
kanak Al-fugron desa sekernan
provinsi jambi sudah
berkembangan sangat baik.
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Penelitian yang Relevan

Penelitian
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relevan merupakan penelitian yang terdahulu yang

rfungsi untuk mendukung penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti
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Iah melakukan research mengenai peneliti-peneliti yang mengkaji

a

2nggunaan media kartu kata bergambar dalam neningkatkan bahasa
ak berikut ini merupakan beberapa penelitian yang berkaitan dengan
nelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah :

Penelitian oleh Ainun Mahendrawani pada tahun ajaran 2016 / 2017

UINSBUIrBITR

¥

dengan judul penelitian yaitu Meningkatkan Kemampuan Berbahasa

8]

r_qelalw Permainan Kartu Kata Bergambar pada Kelompok A TK Dharma
Wanita Loyok. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
sedangkan teknik analisis data digunakan secara kualitatif dan kuantitatif.
dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan ketuntasan
belajar siswa secara klasikal yaitu dari Pra Siklus ke siklus | sebesar
21,94% dan dari Siklus | ke Sklus Il meningkat 23,34 %,(68,88%
ketuntasan pada siklus | Menjadi 92,22% pada siklus II).

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan Permainan Kartu Kata Bergambar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketuntasan belajar anak pada
Bidang Pengembangan Berbahasa dengan ketuntasan mencapai 92,22%
pada siklus 11.97
_513: Perbedaan penelitian Ainun Mahendrawani dengan penelitian yang
éﬁﬁakukan oleh peneliti yaitu kartu kata bergambar yang digunakan hanya
sisi depan sedangkan pada penelitian ini ada dua sisi kartu yang
ajgunakan yakni depan dan belakang, pada sisi belakang untuk
é;;lenampilkan suku kata awal dari sebuah kata.

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Ismundari dan Suprayitho dengan

ul penelitian Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk

Fego s

ningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B. Jenis penelitian
adalah tindakan kelas dan teknik analisis data yang digunakan adalah
alitatif. Untuk kartu kata bergambar yang digunakan hanya sisi depan

97Ainun Mahendrawani, “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa melalui Permainan
Kartu Kata Bergambar pada Kelompok A TK Dharma Wanita Loyok”, Jurnal Pendidikan
d'an lImu Sosial 1, no. 2 (Juli 2019): 88 - 109.
https /lejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara
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dangkan pada penelitian ini ada dua sisi kartu yang digunakan yakni
pan dan belakang, pada sisi belakang untuk menampilkan suku kata

I8 B CID J0H ©

awal dari sebuah kata.®

j Penelitian oleh Siti Asmonah dengan judul penelitian " Meningkatkan
k;emampuan membaca permulaan menggunakan model direct instruction
Eerbantuan media kartu kata bergambar ". penelitian ini untuk menguiji
é}npirik pengaruh model Direct Instruction berbantuan media kartu kata
l%:'ergambar terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan di TK
Aisyiyah Pembina Bangun tapan sedangkan teknik analisis data
digunakan secara kualitatif dan kuantitatif perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah terdapat pada fokus tujuannya yaitu penelitian
oleh Siti Asmonah lebih berfokus dalam meningkat kemampuan
membaca sedangkan peneliti fokus tujuannya meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.®?

Penelitian oleh Nur Amini dan Suyadi dengan judul penelitian yaitu
Media Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Kosakata
Anak Usia Dini. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
éfeh peneliti perbedaannya vyaitu penelitian Nur Amini dan Suyadi
ﬁ'enggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif
g;bdangkan jenis penelitian yang dipakainya merupakan penelitian
kepustakaan (library research), dimana penelitian dilakukan di sebuah
Eg_angan perpustakaan untuk mencari dan mengkaji sebuah data atau
i:ig:formasi baik berupa buku, surat kabar, jurnal, koran serta media
iAformasi cetak lainnya. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang
dirpakainya ialah metode dokumentasi yakni sebuah metode pengumpulan

éljata yang dilakukan melalui membaca buku, surat, pengumuman, ikhtiar

oU|| up

%Lilis Ismundari dan Suprayitno, “Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar
UntukMeningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B,:.Jurnal PG PAUD
Eakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Jalan Teratai, no. 4(2015): 4,
mps:/lejournal.unesa.ac.id/index.php/paud—teratai/article/view/lZ165/4599.

=. % Siti Asmonah,“Meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan
ﬁodel direct instruction berbantuan media kartu kata bergambar,"Jurnal Pendidikan Anak
gno. 1 (2019): 29-37, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/26682
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pat, pernyataan tertulis atau sebagainya. la juga menggunakan teknik

ﬂ[_g

b tent analysis sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini.

Teknik content analysis adalah sebuah teknik analysis data yang

5,%\ N

miliki tujuan untuk mengambil keputusan atau sebuah kesimpulan

melalui cara menganalisis karakteristik tertentu melalui ide pokok dari

oV

sebuah teks secara terstruktur serta apa adanya.!?® Terdapat juga

o

perbedaan pada tujuan penelitiannya, penelitian oleh Nur Amini dan
guyadi tujuannya untuk meningkatkan kemampuan kosa kata anak
sedangkan penelitian peneliti tujuannya untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak

Penelitian "Kartu kata bergambar meningkatkan kemampuan bahasa
anak" oleh Sukemi. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu kartu kata bergambar yang digunakan
hanya sisi depan sedangkan pada penelitian ini ada dua sisi kartu yang
digunakan yakni depan dan belakang, pada sisi belakang untuk
menampilkan suku kata awal dari sebuah kata.!

Penelitian "Penerapan Model Pembelajaran Make a Match
LB?erbantuan Media Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Perkembangan
Eahasa Anak" oleh Sang Ayu Putu Rahyuni, A. A. Gede Agung dan Ni
K‘etut Suarni. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peniliti perbedaan tersebut yaitu penelitian oleh Sang Ayu
éutu Rahyuni, A. A. Gede Agung dan Ni Ketut Suarni menerapkan model
Eﬂake a Match dengan media kartu bergambar.102

|Ing 1o Aus

100 Nur Amini dan,Suyadi, Media Kartu Kata Bergambar Dalam Meningkatkan
Kemampuan Kosakata Anak Usia Dini (Desember 2020),199-129.
= 19Sukemi, Kartu kata bergambar meningkatkan kemampuan bahasa anak,Prosiding
Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan(08 Agustus, 2019), 546-
2.
102 3ang Ayu Putu Rahyuni, A. A. Gede Agung dan Ni Ketut Suarni, “Penerapan
Model Pembelajaran Make a Match Berbantuan Media Kartu Bergambar Untuk
ningkatkan Perkembangan Bahasa Anak”,e-Journal PG-PAUD Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (no 1 Tahun 2014):
Mtps /ladoc.pub/download/penerapan-model-pembelajaran-make-a-match-berbantuan-
madla k.html
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Penelitian oleh Neng Halimah dengan judul penelitian Peningkatan
ampuan Bahasa Anak Melalui Media Kartu Huruf Bergambar di TK
ahra Bojongsoang. Perbedaan penelitian Neng Halimah dengan
elitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan metode
tu kata sedangkan penelitian oleh Neng Halimah menggunakan

r:netode kartu huruf.

) m N C -
@ Hak cipta dilikkINSUBnc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya Imich, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouvan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ny 2. Dilarang memperanyak sebogaion dan atou selunsh karya tulis ini dolam bentuk apopun tonpaizin UIN Sutha Jambi

ambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

INSIRIIN AW 03diD 3YPH @

Pendekatan penelitian atau Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, Penelitian Tindakan Kelas

oL

au (Classroom Action Research) adalah penelitian tindakan yang

RO

'
L=

dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto (2006) adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan yang terjadi
dalam sebuah kelas. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan yang diperoleh guru dari penelitian. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan secara kolaboratif dimana penelitian ini dilakukan secara
bekerjasama antara peneliti dengan guru dalam satu kelas.3

Penelitian tindak kelas (class action research) ini menggunakan
model spiral Kemmis dan Taggart yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke
siklus yang berikutnya. Model Kemmis dan Taggart menggabungkan
lf(j)mponen acting dan observing dalam suatu kesatuan karena keduanya
merupakan tindakan yang tidak terpisahkan, terjadi dalam waktu yang
§ama Dalam perencanaannya Kemmis menggunakan sistem spiral
refleksi diri yang setiap siklus meliputi 3 komponen vyaitu: rencana
é@_lanning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi
(E.'Eeflecting). Peneliti memilih model ini karena komponen pada tindakan
ebservasi harus dilakukan bersama agar peneliti tidak kehilangan
;iomentum saat harus melihat sejauh mana tngkat perkembangan anak.
Peneliti memilih metode inipun karena mempertimbangkan masalah

ng dihadapi adalah masalah yang timbul dalam proses pembelajaran.

FoYlNS3¢

hingga penelitian ini merupakan cara yang strategis untuk memperbaiki

03gyharsimi - Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
eka Cipta, 2006), 88.
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J
layanan kependidikan yang dapat dilaksanakan dalam hal pembelajaran di

.

Ig_élas dan peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan.
éénelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart,
ﬁodel ini menggunakan sistem spiral dimana setiap siklus terdiri dari tiga
tJahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.’®* Berikut ini
ﬁerupakan gambar dari model Kemmis dan Taggart.

O
3 Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Perencanaan Kemis dan Mc
=, Taggart
Refleksi —= | |
Perenca-
\
Periakuan & pgngamatan
Perencanaan
3 /I % —
. el
®) w&w
@ T
%
;—E- Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang

'rﬁ_enggunakan metode penelitian eksperimen yang menggunakan
E:zs;\ncangan One Grup Pretest-Posttets Design. Menurut Sugiyono (2015)
.éjalam desain penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan
akan dibandingkan dengan keadaan setelah perlakuan (posttest).

iE Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B di Taman

lﬁ_ 8]

nak—Kanak Al Furgon Desa Sekernan.Arikunto memberikan anjuran

hwa dalam pengambilan sampel, apabila jumlah subjek kurang dari 100

l’.:g o

ang atau lebih baik jumlah tersebut diambil semua, sehingga

IE

104 Arikunto, Prosedur, 93.
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éienelitiannya menjadi penelitian populasi, selanjutnya apabila jumlah
g_i;bjek besar atau lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10 % -
15 % atau 20 % - 25 %.195

j Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel yang digunakan dalam
Eenelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B di Taman Kanak—Kanak Al
[_gurqon Desa Sekernan, di karenakan jumlah siswanya hanya 10 orang.

Jenis dan Sumber Data

L_C]’.Z'

i~
et

1. Jenis data
Adapun jenis data yang di gunakan dalam peneltian ini adalah
data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Mukhtar mengungkapkan, data mentah Data diperoleh
langsung dari sumbernya tanpa perantara. Sumber terkait, seperti
barang, lokasi, atau orang. Teknik pengumpulan data dalam
konteks data mentah tergantung pada data yang dibutuhkan, jika
data tersebut terkait dengan manusia, peneliti bisa
mendapatkannya dengan menyiapkan perangkat yang berbeda
ataupun melaksanakan pengamatan langsung bagi subjek
ataupun setting social yang diteliti.}®® Data primer adalah data
yang langsung di ambil oleh peneliti tanpa campur tangan orang
lain yaitu peneliti langsung dapat data dari objek yang di teliti.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung misalnya
lewat orang lain atau di dapatkan lewat dokumen.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data-data, peristiwa, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data yang di dapatkan yaitu
pencatatan yang di lakukan peneliti melalui observasi dan wawancara

(catatan di lapangan).

105Arikunto, Prosedur, 120
108Mukhtar.Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel llmiah (Jakarta: Gaung Persada
ss. 2007), 87.
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Teknik Pengumpulan Data
1. Kisi- Kisi instrumen

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi,
yaitu berupa instrumen untuk mencatat kemampuan berbahasa anak
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti, dengan
tingkat pencapaian, BB (Belum Berkembang), MB (Mulai
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB
(Berkembang Sangat Baik). Lembar observasi penilaian terlihat pada
tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1
Lembar Observasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak 5-6

Tahun dengan Kartu Kata Bergambar

Lingkup Aspek perkembangan penilaian
perkembangan yang dinilai

BB | MB | BSH | BSB

1. Mengerti
beberapa perintah
secara
bersamaan

2.Mengulang
kalimat yang lebih
kompleks

3.Memahami aturan
dalam suatu
permainan

4.Senang dan
menghargai
bacaan

Memahami
Bahasa

1. Menjawab
pertanyaan yang
lebih kompleks

Mengungkapk
an bahasa

2. Mengungkapka
n perasaan
dengan kata sifat
(baik, senang,
nakal, pelit, baik)

3.  Menyebutkan
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kelompok gambar
yang memiliki
bunyi yang sama;

4. Berkomunikasi
secara lisan

5. Memiliki
perbendaharaan
kata

6. Mengenal
simbol-simbol
untuk  persiapan
membaca,

menulis dan
berhitung

7. Menyusun
kalimat sederhana
dalam struktur
lengkap (pokok
kalimat-predikat-
keterangan)

8. Memiliki lebih
banyak kata-kata
untuk
mengekspresikan
ide pada orang
lain

9. Melanjutkan
sebagian
cerita/dongeng
yang
telahDiperdengark
an

10. Menunjukkan
pemahaman
konsep-konsep
dalam buku cerita

Keaksaraan

1. Menyebutkan
simbol-simbol
huruf yang dikenal

2. Mengenal
suara huruf awal
dari nama

3. Menyebutkan
kelompok gambar
yang memiliki
bunyi/huruf awal
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini merupakan

=

penjelasannya yaitu

o e

Es =

T
(&8 =

§3 O

5 a yang sama
h T ! 4. Memahami
2888 = hubungan antara
d2230 ~ bunyi dan bentuk
©E2od Z huruf
28235 w 5. Membaca

3 5 o — iri
32285 3 nama sendiri
aa58 32 .
goeso= Q 6. Menuliskan
Q s - f e
238332 37 nama sendiri
a3388 3 7. Memahami arti
w {0} i F .
§E~0L © kata dalam cerita.
g 5 @ =2
=T = a0 ..
g5 55¢ 2. Jenis instrumen
oz
S&°> Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
98%?
Q- =

@

a. Observasi

O Yrun|

AT

Penelitian Tindakan Kelas atau (Classroom Action

Wing MM i

Yo DSOLW NYons uonoiul nejo iy uosjousd ‘uosodo] uounsnAusd ‘Yo odaoy uosinuad ‘uoiyauad uoyip

Research) adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran.

I UID

Penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto (2006)
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan yang diperoleh guru dari
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara
kolaboratif dimana penelitian ini dilakukan secara bekerjasama
antara peneliti dengan guru dalam satu kelas.l®” Observasi

berarti memperhatikan peristiwa dengan menggunakan panca

S0 JSCLUINS UDYINgaAuSL Op uDyLInuoauaw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoibogeas dunBusw Buniopag - |

indera peneliti, menggunakan alat atau perangkat sambil

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

mencatat  tujuan  ilmiah.*®  Pengamat harus sudah
mengidentifikasi aspek yang akan diamati. Aspek ini seharusnya

sudah diterapkan pada awal penyusunan draft operasional,

PUDY| UDUINS JO ALSISAIUN DIWD|S| 21018

J~'§_{|‘7‘-'Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

= 108 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih diantara Lima
Eendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 231.
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sehingga catatan yang diberikan konsisten dengan drafting.

Creswell juga mengkategorikan jenis-jenis pengamatan
berdasarkan sudut pandang yang berbeda, yaitu: a) partisipan
ideal, yaitu peneliti yang berurusan sepenuhnya dengan orang-
orang yang diamati. b) Partisipan dalam kapasitas observer,
yaitu peneliti berpartisipasi dalam kegiatan di lokasi penelitian.
Peran partisipan lebih dari sekedar pengamat. c¢) Non partisipan
yaitu peneliti adalah orang luar berdasarkan kelompok mana
yang dicari, diamati dan dikumpulkan di lapangan dari jarak jauh.
Mencatat data yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan atau
masyarakat. d) Observasi ideal, yaitu peneliti tidak terlihat oleh
orang yang diteliti. 10°

Observasi merupakan istilah yang mengacu pada prosedur
objektif yang digunakan untuk mencatat subjek yang sedang
diteliti. Metode observasi digunakan untuk menjaring informasi
mengenai bagaimana anak didik bersikap dan berinteraksi satu
sama lain di sekolah. Observasi ini dilakukan oleh peneliti
selama proses pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto
"observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengamat ketika
kegiatan sedang dilakukan”.110

Metode ini digunakan untuk mengobservasi serta melihat
dampaknya dalam penggunaan media kata bergambar untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak Kelompok B usia 5 — 6
tahun di Taman Kanak -Kanak Al — Furqon Desa Sekernan
Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi.
. Teknik Wawancara

Penelitian tindakan kelas ini  menggunakan tehnik
wawancara terstruktur, dan jenis wawancara ini digunakan

sebagai metode pengumpulan data, bila peneliti atau anggota

109 Creswell, Penelitian Kualitatif, 232.
110 Arikunto, Prosedur, 19.
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taman kanak-kanak Al-furgon desa sekernan dengan baik.

.1:" S

§3 O : . .

- a pengumpulan data mengetahui dengan pasti informasi apa yang
2 I . . .

SooolZ 3 akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam penelitian berupa
gwwal = . . .
arTTag - ertanyaan penelitian tertulis terdapat lebih banyak pertanyaan,
0535 A C
GeLgo N e . :
355382 i bahkan jika peneliti ingin mengetahui sesuatu dari yang
a2 & . . . L
322a@¢ = diwawancarai secara lebih rinci.''' Wawancara terstruktur
[} ﬁ'l..l =

= M. =) O . .
ERzac dengan informan ditanya pertanyaan yang sama, dan
2350 > _ _ _
a%5a0 3 pengumpulan data mencatatnya. Dari penjelasan di atas akan
«8. 552 @O . . L
j: Ax2S dilakukan wawancara dengan informan sebagai berikut:
@ ~0 08
985353 a. Guru kelas kelompok B

9% 2% _ _ _ _
@ 28 Dimulai dari guru kelas B, kami menemukan proses
= s . . . .
agaR bermain/belajar di sekolah, status siswa, kendala yang
oz 3

% 9 ditemui, pendukung dan penghambat dalam proses
= (L

2z bermain/belajar, bentuk dan metode penilaian, serta hasil
g - yang dicapai .Penyelidik juga mengetahui operasi/permainan
Oz

Mereka adalah  pelaksana dalam  perkembangan

I UID

oAIDy UDsnuad ‘uDijjausd ‘uDyIp
NS0 1SCUINS UDYiNgaAusl Op UDyunjuosus oduoy i spng oAaoy yrunes nojo uop uoiboqas dynBusw Buoiopq *|

kemampuan bahasa pada anak .

b. Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Al-furqon Desa
Sekernan
Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Al-furgon Desa
Sekernan menempuh pendidikan penuh di Sekolah Taman
Kanak-Kanak Al-furgon Desa Sekernan. Data diperoleh dari
Ketua Yayasan mengenai informasi umum tentang sekolah
Taman Kanak-Kanak Al-furgon Desa Sekernan
Teknik Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

dapat dikontruksikan makna dalam satu topik tertentu.

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi

tentang meningkatkan kemampuan bahasa anak Kelompok B

NS uonoiug Nogo

11 Creswell, Penelitian Kualitatif, 317.
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usia 5 — 6 tahun di Taman Kanak - kanak Al — Furgon Desa
Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan
data melalui dokumen-dokumen yang Dberkaitan dengan
penelitian. Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data
yang digunakan untuk mencari, mengenal hal — hal atau variabel
yang berupa catatan atau arsip yang berhubungan dengan yang
diteliti dan sebagainya.'’?> Penulis menggunakan metode ini
sebagai alat untuk memperoleh data tentang hasil
perkembangan bahasa anak. Dokumentasi dapat berupa
gambar, foto atau video yang digunakan untuk menggambarkan
secara visual maupun audio-visual selama proses pembelajaran
yang sedang berlangsung.
3. Validasi Instrumen
Sebagai tolak ukur Validasi instrumen keberhasilan dalam
penelitian, peneliti  menggunakan tehnik penilaian berdasarkan
indikator dari instrumen penelitian, keberhasilan dapat dilihat melalui
adanya terdapat perubahan ke arah perbaikan pembelajaran pada
setiap siklusnya. Keberhasilan penelitian akan terlihat dari hasil
kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar dari siklus
1 ke siklus 2 dengan adanya peningkatan. Kriteria keberhasilan dalam
penelitian ini adalah jika penilaian dari hasil kegiatan anak >75% dari
jumlah anak mendapat nilai mampu atau BSB (berkembang dengan
sangat baik). Kriterianya sebagai berikut :
a. Nilai 4 = Berkembang Sangat Baik (BSB), jika perkembangan anak

sesuai dengan indikator yang diharapkan

@NYPS DUDU| UDYlng 1O AISISAIUMN DILUD(S| 8101

NS uonofuly noyo
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112 Kunandar. Langkah-langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Raja
afindo Persada, 2012),200.
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b. Nilai 3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Jika kemampuan
anak sesuai dengan indikator yang diharapkan namun sesekali
masih harus dan perlu di perhatikan dan di ingatkan oleh guru

Nilai 2 = Mulai Berkembang (MB) jika kemampuan anak mulai

o

sesuai dengan indikator yang diharapkan tetapi perlu bimbingan

dan pendampingan oleh guru

WDr pUINS NIN A oidio 3yoH @

o

. Nilai 1 = Belum Berkembang (BB) Jika dalam setiap kegiatan anak

i~
et

selalu meminta bantuan dari guru
E. Teknis Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memiliki mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. 113

Analisis data menurut Bogdan menunjukkan bahwa “data analysis is
t:'ﬁ’e process of systematically searching and arranging the interview
fFanscrlpts Jieldnotes, and othe materials that you accumulate to increase
y‘our own understanding of them and to enable you to present what you
have discovered to other”. Analisis data adalah proses mencari dan
Eg_enyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
%pangan dan bahan lainnya, sehingga mudah dipahami dan hasilnya
pat dikomunikasikan kepada orang lain.

Proses analisis data di lakukan secara terus menerus di dalam proses

ngumpulan data selama penelitian berlangsung. Theknik analysis dibagi
njadl 2 bagain yakni theknik analysis kualitatiif dan kuantitatiif.114

Susan Stainback, menyatakan bahwa “Data analrsis is critical to the

r@r Ul LBJL'% 1S 1O BYIS

alitative research process. It is to recognition, study, and understanding

113 Djamian Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kuantatif (Bandung:
fabeta. 2014), 164-167.
114 Jakni, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung:Alfabeta, 2017), 69.
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g_
é} interrelationship and concept in your data that Inpotheses and
Q_%ssertions can be developed and evaluated” Analisis data merupakan isu

_[?ﬁtis dalam proses penelitian kualitatif.**°
j Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data
égdalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh melalui
Eengumpulan data dengan menggunakan teknik tertentu yang kemudian
%susun secara sistematis sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengatakan
kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berkesinambungan sampai selesai sehingga datanya jenuh.Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif. Teknik ini aktivitas
analisis data miles and huberman diterapkan melalui tiga alur, yaitu:
1. Reduksi Data (Reduction)
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direkduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada
hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah
berdasarkan suatu konsep, tema, dan kategori tertentu akan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan
juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai

tambahan atas data sebelumnya diperoleh jika diperlukan.

N

. Penyajian Data (Data Display)

Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk seperti tabel, dan grafik. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Dengan demikian fungsi display data disamping untuk
memudahkan dan memahami apa yang terjadi, juga untuk
merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami.

115 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-335.
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g_
D) 3. Penarikan Kesimpulan/Verifkasi (Conclusion Drawing/Verification)
é Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tida ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

j mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
'3 apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
,_3 oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke
g lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
o

merupakan kesimpulan yang kredibel.116

Dari penjelasan di atas pada penelitian ini data yang akan

dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan tehnik persentase,
untuk melihat kecenderungan dan keberhasilan dalam kegiatan

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B

usia 5-6 tahun di TK. Al-furgon Desa Sekernan
1. Hasil dari kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar,
dengan menganalisis nilai rata — rata dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan, lalu kemudian diklasifikasikan BSB (Berkembang
Sangat Baik), BSH (Berkembang Sesuai Harapan) MB (Mulai
Berkembang), BB (Belum Berkembang)

. Aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata
bergambar, dengan menganalisis kemampuan anak (menyebutkan
huruf vokal, menuliskan nama sendiri, mengenal abjad huruf,
menyebutkan suku kata awal dan akhir yang sama, mencontoh dan
menuliskan nama sendiri) kemudian diklasifikasikan pada tolak ukur
BSB (Berkembang Sangat Baik), BSH (Berkembang Sesuai Harapan),
MB (Mulai Berkembang), dan BB (Belum Berkembang).

. Implementasi tindakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan
menganalisis tingkat keberhasilannya, kemudian dikategorikan dalam
klasifikasi BSB (Berkembang Sangat Baik), BSH (Berkembang Sesuai
Harapan), MB (Mulai Berkembang), dan BB (Belum Berkembang).

116 satori dan Komariah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2017), 218-219.
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g_
: Validasi Data
é Validasi data ini digunakan sebagai acuan untuk menentukan

géberhasilan dan keefektifan dalam penelitian ini. Kegiatan pembelajaran
yﬁng dilaksanakan dinyatakan berhasil apabila terjadi perubahan yaitu
@eningkatnya kemampuan bahasa anak di Taman Kanak — kanak Al —
[_gurqon Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi
s?@telah, diadakan Penelitian Tindakan Kelas dibandingkan sebelum
diadakan penelitian dengan menggunakan kartu kata bergambar untuk
meningkatkan bahasa anak.

Indikator keberhasilan, untuk tolak ukur keberhasilan dalam penelitian
yaitu terdapat perubahan ke arah perbaikan pembelajaran pada setiap
siklusnya. Keberhasilan penelitian akan terlihat dari hasil kegiatan
pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2 dengan adanya peningkatan.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika penilaian dari
hasil kegiatan anak >75% dari jumlah anak mendapat nilai 4 bintang atau
BSB (berkembang dengan sangat baik).

Berdasarkan data hasil unjuk kerja anak dalam mengembangkan bahasa
é:q?elalui media kartu kata bergambar dapat dirumuskan menggunakan
I:'Elimus sebagai berikut :

%%:2 x 100 %
N

Eéterangan : X% = Presentase yang dicari

g

= Jumlah kemampuan yang diperoleh

= Skor maksimal

Dalam hal ini peneliti menggolongkan atau mengkategorikan kedalam
setiap permasalahan melalui uraian singkat, membuang yang tidak perlu
I n menganalisiskan data, sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya

DIRNG JO A AU

i

dapat ditarik dan diverifikasi. Peneliti untuk mengetahui kemampuan
_.
perkembangan anak, dengan mengkatagorikan sebagaimana pada tabel

_.:l - - -
berikut ini.
L
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T

®)

Q

O

a Tabel 3.2 Tolak Ukur Penilaianit’

=} Nilai Akhir Kategori Kemampuan
7~ 100 <x<81 BSB (Berkembang Sangat Baik)
E 80 <x <65 BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
j 64 <x <55 MB (Mulai Berkembang)

c 54 <x <45 BB (Belum Berkembang)

=

O

Validasi data keberhasilan yang harus dicapai oleh peneliti adalah

o

abila terjadi peningkatan persentase perkembangan bahasa melalui

)

media kartu kata bergambar di Taman Kanak — Kanak Al — Furgon Desa
Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi, di mana
sebanyak 80% peserta didik berhasil mencapai kategori memiliki
kemampuan bahasa yang baik (Berkembang Sangat Baik). Dari hasil
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media kartu kata
bergambar dapat meningkatkan bahasa anak.
G. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan bahasa
anak kelompok B usia 5-6 tahun, dengan menggunakan kartu kata
Qlergambar, dilakukan menggunakan prosedur penelitian kelas dengan
rﬁetode siklus dan terdiri dari 2 silkus, yang masing-masing siklus terdiri
%ari dua kali pertemuan yang dilakukan dengan 4 tahapan, vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi
;ang selanjutnya disebut dengan satu siklus.
I}:_-;fs'mgkah langkah pembelajaran yang akan dilakukan melalui 4 tahapan
yaitu sebagai berikut:
5 1. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan
dengan cara-cara sebagai berikut ini, diantaranya:

a. Menentukan Tema, Sub tema, dan indikator kegiatan yang

akan dilaksanakan

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

7Pedoman Penilaian Pembelajaran AUD, Jakarta, Direktorat Pembinaan Pendidik
ak Usia Dini, 2015.
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.1:" s

§3 O : : -

5 a c. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi / penilaian
J I . .

SooolZ 3 mengenai pembelajaran
dwowal0 = . .
g f;gn ﬁ_" "‘ d. Menyiapkan sarana dan media kartu kata dan huruf, serta
GeLgo .

35539 £ sumber belajar
D552 = ) _
322g8 S e. Menyiapkan alat dokumentasi
[} - ._.!'- i _':'

35558 Q
§%=zLc [ 2. Pelaksanaan
2350 O . .
a%500 3 Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan panduan perencanaan
w8 558 O . . .
j:’*;l; < — yang telah dibuat, dan pelaksanaannya dilakukan dengan fleksibel
@ ~0 08 .
9.5 g L— dan terbuka, terhadap perubahan selama proses pembelajaran
9% 2% -
a8 berlangsung, pendidik menggunakan acuan Rencana Pelaksanaan
= s . . . o
ao¥® Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah dibuat, peneliti dibantu
g- =
%q dengan teman sejawat dalam melakukan pengamatan terhadap
= L
2z aktivitas anak dalam proses pembelajaran menggunakan media kartu
8o kata bergambar.
Oz

e Peneliti terlibat langsung dalam Kkegiatan selama proses

pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan penelitian yang akan

I UID

oAIDy UDsnuad ‘uDijjausd ‘uDyIp
NS0 1SCUINS UDYiNgaAusl Op UDyunjuosus oduoy i spng oAaoy yrunes nojo uop uoiboqas dynBusw Buoiopq *|

dilakukan yaitu dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

penutup adapaun pelaksanaan yang dilakukan antara lain sebagai

berikut:

a. Menyiapkan anak anak berbaris di depan kelas, kemudian
mengatur anak untuk masuk kedalam kelas dengan rapi.

b. Kegiatan awal, semua anak diajak duduk didalam kelas dengan
membuat lingkaran, kemudian dilanjutkan dengan memberi salam,
berdoa dan bertanya kabar anak pada hari ini

c. Bernyanyi dan bertepuk dengan 3-4 pola sesuai dengan Tema

d. Berbagi informasi dan pengalaman pribadi sebelum memulai

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

pelajaran inti dan memberi motivasi serta apresiasi

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

e. Memberi ruang dan waktu untuk anak ke WC, minum dll.
f. memberitahukan pada anak mengenai kegiatan yang dilakukan,

yaitu permainan kartu kata bergambar
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satu anak dan diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh

E @

gl‘ ;_: g. Guru memperlihatkan dan menerangkan kartu kata yang
boood 3. digunakan dalam permainan.
_? I ;Df F’ : h. Guru menjelaskan Aturan dan tata cara permainan tebak kata dan
3 i i ;3 i gambar
%: ; ‘5 j i. Guru mengenalkan satu per satu lambang bunyi huruf yang
_j ff T:: 3 membentuk kata pada kartu kata bergambar dan anak
:1 E E E_ g menyebutkannya,
%L’:’% 7; =. j. Anak menebak kata dan gambar yang ada di tangan guru dengan
L_iff?j"’ E— mendengarkan secara seksama perintah dan ciri-ciri  yang
E ;Bh: ) disebutkan oleh guru
; L“:E' k. Anak membaca tulisan dengan suara yang keras dan lantang
:1; : pada kata yang ditunjuk guru.
:*_ % Guru meminta anak mengambil kartu kata bergambar kedepan
? z kelas dan memberikan media kartu kata bergambar pada salah
a £

anak di dalam kelompok mendapat kesempatan untuk membaca

I UID
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kartu kata bergambar.

m.Guru melakukan observasi dan bimbingan kepada anak selama
prosese pembelajaran berlangsung

n. Setelah selesai peneliti mendokumentasikan hasil kegiatan anak
0. Istirahat, makan bersama

p. Kegiatan akhir, kegiatan akhir di isi dengan tanya jawab dan
berbagi , pengalaman tentang pembelajaran hari ini,
mendengarkan kisah dan cerita anak senangnya belajar
menggunakan kartu kata bergambar.

g. Penutup, yaitu pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

Pengamatan atau Observasi

Tahap pengamatan merupakan kegiatan peneliti mengamati

1o iy vospnuad ‘uoiodo) uounsnAusd you)

tindakan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
terhadap aktivitas anak saat melakukan permainan kartu huruf dan

kata bergambar. Pengamatan berpedoman pada lembar instrument
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pengamatan, yaitu berupa panduan lembar observasi yang memuat

nama anak, indikator ketercapaian dan skor.kegiatan yang dilakukan

antara lain:

a. Peneliti mengamati dan mencatat perkembangan kemampuan
bahasa anak sesuai dengan instrumen observasi yang telah
direncanakan dan disiapkan

b. Mencatat data yang diperoleh secara real dan kongkrit

c. Melakukan pendokumentasian
4. Refleksi

Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama proses pemberian
tindakan oleh guru. Refleksi dilakukakan secara kolaboratif antara
peneliti dengan guru, Tahap yang terakhir merupakan tahap refleksi
yang meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data-data dan melakukan pengamatan hasil akhir
dengan melakukan penilaian proses yang terjadi,

b. Melakukan diskusi antara peneliti dan kolaborator untuk
mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah dilakukan, dan kendala
yang muncul.

c. Mencari solusi terhadap kendala-kendala yang mungkin muncul
agar dapat dibuat perbaikan pada siklus selanjutnya.

d. Menganalisis hasil kemampuan mengenal huruf dan pengambilan
keputusan, apabila hasil pengamatan belum mencapai target maka
tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai ada
peningkatan yang telah diharapkan.

Apabila pelaksanaan pembelajaran siklus | belum tercapai maka
peneliti dapat melanjutkan proses pembelajaran siklus I, dengan alur
yang sama bila nilai siswa telah mencapai indikator > 75 % dan
mengalami kenaikan persentase perkembangan yang signifikan, maka
siklus Il dijadikan sebagai pemantapan sekaligus penelitian

dihentikan.
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Namun bila belum memenuhi indikator yang di inginkan, Untuk
pelaksanaan siklus Il dilakukan perubahan pada bagian-bagian
tertentu berdasarkan pada refleksi siklus | yang sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang
dilaksanakan pada siklus Il sama halnya dengan siklus satu yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi.
Pelaksanaan yang dilakukan pada setiap siklus dilakukan untuk
mengetahui pengembangan kemampuan bahasa anak dengan
menggunakan media kartu kata bergambar. Secara memdetail dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan (Plan)
Perencanaan ini dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas.
Kegiatan perencanaan dilakukan bersama guru kelas dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Penyusunan RPPH (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian), penyusunan RPPH tetap
menggunakan seperti yang sudah ada di sekolahan agar
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya. Jadi
kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata
bergambar diadakan di awal pembelajaran inti, dimana

anak-anak masih bersemangat.

2) Menyiapkan tempat dan alat dan bahan yang digunakan
yaitu kertas yang berisi gambar dan kata, gunting, pensil,
buku tulis, kertas HVS dan perlengkapan pembelajaran

lainnya .
3) Menyiapkan lembar observasi.

b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPH

yang telah dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran
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menggunakan media Kartu kata bergambar untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Peneliti
memperhatikan tentang kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran mengenai Penggunaan kartu kata
bergambar, Siklus pertama terdiri dari 4 kegiatan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan dan refleksi
penerapan. Kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu
kata bergambar, peneliti menyiapkan terlebih dahulu kartu kata
bergambar yang terbuat dari kertas HVS yang tidak berwarna,
kemudian digunting membentuk persegi, persegi panjang dan lain-
lain sesuai dengan bentuk gambar dan kata yang tertera didalam
gambar tersebut, dan menjelaskan aturan dan cara melakukan
pembelajaran, guru mempraktekan cara dan aturan main dalam
proses pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilaksanakan peneliti, selama proses tindakan
dilakukan. Tahap pengamatan ini mengamati hal-hal yang sudah
disebutkan dalam pelaksanaan, terhadap proses tindakan, hasil,
dan situasi tindakan serta hambatan dalam tindakan. Pengamatan
ini dilakukan ketika anak melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan mediakartu kata bergambar.Peneliti melaksanakan
observasi bersama dengan Guru. Berikut adalah cara observasi
yang dilakukan oleh peneliti:

1) Peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan anak dalam
Melakukan 2-3 perintah secara berurutan dengan benar,
menyebutkan nama sendiri, nama panggilan dan nama lengkap,
menuliskan nama sendiri nama panggilan dan nama lengkap,
menyebutkan huruf awal dan akhir kata yang sama,
menyebutkan nama orang tua secara lengkap, dan nama

anggota keluarga lainnya, Pengamatan ini dilakukan dengan
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mengisi lembar observasi (checlist) yaitu peneliti mengamati
anak dalam melakukan kegiatan pembelajran menggunakan
media kartu kata bergambar.

2) Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana
guru mengajar dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
kartu kata bergambar, apakah sudah sesuai dengan
perencanaan sebelumnya atau tidak, selain itu berguna untuk
mengetahui kemampuan anak yang dicapai selama tindakan.

d. Tahap Refleksi

Tindakan refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan
yang telah dilakukan dan menganalisis data observasi pada
kemampuan anak melakukan pembelajaran menggunakan Kkartu
kata bergambar. Guru dan peneliti melakukan diskusi apa saja
hambatan yang terjadi dan cara untuk melakukan perbaikan pada
tindakan selanjutnya.

. Siklus 2

a. Tahap Perencanaan (Plan)

Perencanaan ini dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas.
Kegiatan perencanaan dilakukan bersama guru kelas dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Penyusunan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian), penyusunan RPPH tetap menggunakan seperti yang
sudah ada di sekolahan agar tidak mengganggu kegiatan
pembelajaran lainnya. Jadi kegiatan Pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar diadakan di awal

pembelajaran inti, dimana anak-anak masih bersemangat.

2) Menyiapkan tempat dan alat yang digunakan yaitu yaitu kertas
yang berisi gambar dan kata yang berwarna,karton tebal,
perekat timbal balik, lem tembak, gunting, pensil, buku tulis,
kertas HVS dan perlengkapan pembelajaran lainnya .

3) Menyiapkan lembar observasi.
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b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPH

yang telah dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran
menggunakan  kegiatan  pengembangan  bahasa  diawal
pembelajaran yaitu menggunakan kartu kata bergambar.Kegiatan
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Peneliti memperhatikan tentang kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan  pembelajaran  mengenai

penggunaan media kartu kata bergambar.

Siklus kedua terdiri dari dari 4 kegiatan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan (tindakan), pengamatan dan refleksi penerapan,
hanya saja yang berbeda di tindakan siklus kedua melihat hasil
yang siklus ke-1 banyak anak yang masih belum mampu
melakukan pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar,
maka peneliti melakukan tanya jawab terlebih dahulu, jika anak
mampu menjawab beberapa pertanyaa dan mampu melaukakan 2-
3 perintah secara bersamaan, maka diberikan reward, guru tetap
mempraktekkan Cara mengambil dan menyusun gambar.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilaksanakan peneliti, selama proses tindakan
dilakukan. Tahap pengamatan ini mengamati hal-hal yang sudah
disebutkan dalam pelaksanaan, terhadap proses tindakan, hasil,
dan situasi tindakan serta hambatan dalam tindakan. Pengamatan
ini dilakukan ketika anak melakukan Pembelajaran mengguanakan
kartu kata bergambar, Peneliti melaksanakan observasi bersama
dengan kawan. Berikut adalah cara observasi yang dilakukan oleh
peneliti:

1) Peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan anak
dalam kemampuan bahasa, anak melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata

bergambar dengan melakukan berbagai perintah secara



80

Tindakan refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan
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g a berurutan, menyebutkan nama sendiri, menuliskan nama
b3 T .. .. . ..
SooolZ 3 sendiri. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar
dwowal0 = . . . " :
g f;gn ﬁ_" i observasi (checlist) yaitu peneliti mengamati anak dalam
GeLgo .
355382 < melakukan kegiatan perkembangan kemampuan bahasa yang
epa22 2
32288 3 dilakukan.
gR2oc | 2) Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana
23252 O . . ,
EEE g 3 guru mengajar dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
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oo@ d. Tahap Refleksi
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yang telah dilakukan dan menganalisis data observasi pada

O Yrun|

~
S

kemampuan bahasa anak. Guru dan peneliti melakukan diskusi apa

oA
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5. Rencana Dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan new normal covid-19 semester
genap tahun pelajaran 2021/2022. Kurun waktu tersebut digunakan
peneliti untuk melakukan observasi guna mengetahui kemampuan
awal kemampuan membaca permulaan anak, melakukan
perencanaan (menyusun RPPH, menyiapkan media kartu kata
bergambar, dan menyiapkan instrumen dan pengamatan),
pelaksanaan tindakan penelitian, melakukan pengamatan dan

refleksi.
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S AREZaCc
33922 5
8500 3 Tabel 3.3 Jadwal Penelitian
w0 = 0 i . . . Agustus Sep-des . Februari
T P April 2022 Mei 2022 Juni 2022 Juli 2022 Januari 2023 Maret 2023
Kegiatan = ___‘ o [_. 2022 2022 2023
L:?Brl_-_fz_ 12|34 213 2131]4 213 213 213 11234 21314]11)12|3|4
1 | Penulisan Draf Proposal 5 E 1 : G
2 Konsultasi dg Ket. Prodi/lainfiya-tiniuk Fokus
Penelitian S D
3 | Revisi Draf Proposal g23%
4 | Proses Ujian Proposal 8 ,.]T
5 | Revisi Draf Proposal setelahzi_ijlL'?"An.:J -
6 | Konsultasi dengan Pembimbt’qﬁgi L_ &
7 | Koleksi Data 0 Z53
el
8 | Analisa dan Penulisan Draf Awa+ - "‘;
9 | Draf Awal dibaca Pemblmblng = —- :_':
10 | Revisi Draf Awal _1 :- Za
11 | Draf Dua dibaca Pembimbing:; ~—_ 1
12 | Revisi Draf Dua = ff +
13 | Draf Dua Revisi dibaca Pemhnmbn‘g_; 2
14 | Penulisan Draf Akhir L _:; "%
15 | Draf Akhir dibaca Pembimbi "g _' ;_J T
| = £
16 | Ujian Tahap Awal = E-i o T
17 | Revisi setelah Ujian Tahap Ax_n/al &8 "':,
18 | Ujian Munagasyah c r-:. L
19 | Revisi Tesis setelah Ujian Mt:_maqé.:'éyaj'h X
20 | Mengikuti Wisuda a T\ JJ :;
g = =
—1 +
3 = =
> >
-
~ 2
z S
= O
= ¢
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BAB IV

ESKRIPSI LOKASI, HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Lembaga

Taman Kanak-kanak Al- Furgon adalah TK swasta yang pertama
kali dibangun di desa Sekernan.Sekolah ini didirikan tahun 2003 dan
mulai dioperasikan pada tahun 2004. Taman kanak-kanak ini
dibangun oleh keluarga ibu juhartini yang menjabat selaku kepala
sekolah dari awal berdiri sekolah ini sampai sekarang, sekolah ini
yang awalnya hanya memiliki 15 anak dengan 2 ruang kelas, dan 4
orang guru honorer yang berlatar belakang pendidikan hanya
sederajat dengan SLTA, seiring dengan perkembangan waktu,
sekolah ini terus berkembang sehingga saat ini memiliki 30 anak didik,
yaitu dari rentang usia 4 hingga 6 tahun, dan kini memiliki 2 orang
pendidik PNS dan 2 orang guru honorer, dalam hal administrasi,
sekolah ini didukung oleh 1 orang tenaga Kependidikan /operator
sekolah  honorer yang juga bekerja merangkap sebagai seorang
guru.18

Pada awal sekolah ini didirikan di atas tanah milik pribadi, dengan

dana seadanya dari dana pribadi, kondisi tanah yang berada di
daerah dataran rendah, membuat halaman tergenang air saat turun
hujan sehingga menimbulkan permasalahan tersendiri. Disamping itu
jika musim panas tanahnya akan menjadi kering dan sangat gersang
karena kondisi tanahnya adalah tanah kuning penimbunan sehingga
sangat susah untuk ditanami tanaman, namun berkat kerjasama
anatara pemilik sekolah dengan para guru , wali murid dan warga
sekitar di awal sekolah ini berdiri, maka alhamdulillah kondisi
lingkungan sekolah pada saat ini, hijau dan rimbun.

Lingkungan TK Al - Furqon alhamdulillah sudah memilik sarana

dan prasarana yang memadai meskipun belum lengkap, sudah

IQUUD[ UIRRNIDS DUDBY| UDYYNS 1O ASISAIUN DILUDS| 1018
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memiliki pagar keliling, alat permainan diluar kelas, APE dan lain-lain
yang kesemua fasilitas tersebut di dapat melalui saluran dana pribadi
dan dari dukungan masyarakat serta pemerintah desa sekernan dan
pemerintah kabupaten Muaro Jambi, yang walaupun masih terbatas
namun alhamdulillah sudah mampu membiayai seluruh kegiatan
operasional sekolah dan penambahan fasilitas sekolah.

Gambar 4.1

Papan nama sekolah Taman Kanak-Kanak Al-furqon®

JL.LINTAS TIMUR
DS.SEKERNAN

MUARO JAMBI

A

|

Gambar 4.2

Pekarangan sekolah Taman Kanak-Kanak Al-furqon'?®

IqQUUDI UIPPNIOS DYDY] UDYYNS JO AysiaAiun DILDIS| 81018
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2. Visi dan Misi serta tujuan lembaga
a. Visi TK Al -Furgon

Menjadikan anak TK beriman dan bertagwa cerdas kreatif dan

mandiri
b. Misi TK Al- Furgon

1)

2)

3)
4)

Mewujudkan anak yang beriman dan bertakwa kepada
tuhan yang maha esa

Mewujudkan anak TK yang cerdas intelektual spriritual,
dan emosional

Menjadikan anak TK yang kreatif

Menjadikan anak TK yang mandiri?!

c. Tujuan TK Al - Furgon

Merujuk pada tujuan pendidikan PAUD tersebut,maka Tujuan
PAUD TK Al- Furgon sebagai berikut :

1)

2)

3)
4)

Agar Anak-anak Menjadi anak-anak yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME

Agar anak keluar dari PAUD menjadi anak-anak yang
berprestasi, cerdas, ceria, kreatif,

Agar anak menjadi sehat baik jasmani maupun rohaninya.
Agar anak siap menerima dan mampu melanjutkan

kejenjang pendidikan berikutnya.??

IQUUD[ UIRRNJIDS DUDY| UDYYNS 1O AJSISAIUN DILUDS| 21018
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3. Ruang lingkup kegiatan pembelajaran

Pembelajaran pendidikan anak usia dini (PAUD) berfungsi

DAJD Yirun|

~
= A

membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak

Sijin

usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan

dasar sesuai dengan tahap perkembangannya serta agar memiliki
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kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Pembelajaran anak
usia dini berperan penting didalam membentuk kemampuan serta
perilaku dalam pembelajaran ditahap selanjutnya. Pembelajaran juga
menggambarkan hubungan dinamis diantara unsur yang berkaitan
dengan proses belajar, yakni guru, anak didik, materi, sarana, proses
serta yang mempengaruhi proses belajar hingga mengarah menjadi
kegiatan yang dilaksanakan dalam mengkoordinasikan peserta didik

supaya bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran.

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSLL Op UuDyLUInuDauasw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg |

Untuk pembelajaran yang tepat, yang sesuai dengan karakteristik

IQUIOr oUIng MIn Uizl oduoy undodo yniuad wojop

perkembangan anak usia dini dan segala sifat alami yang melekat
pada diri anak. demikian pula stimulus yang diberikan dalam
pembelajaran harus dilakukan dengan cara-cara tepat, sesuai dengan

karakteristik dan sifat alami anak usia dini.

12ZDokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 25November 2022.
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g a Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang ditemukan ditaman
. o . kanak-kanak alfurgon desa sekernan, merupakan taman kanak-kanak
ff_if’ ~. yang menerapkan model pembelajaran kelompok, yaitu model atau
00 = O
;;L:J = i pola pembelajaran dimana anak didik dibagi dalam beberapa
gz Z _ o e
1::_&:35_-: = kelompok, biasanya anak-anak dibagi menjadi tiga kelompok dan
2292 “ masing-masing kelompok melakukan kegiatan yang berbeda-beda,
3-c5a Q _ : :
25 a L ; dalam satu kali pertemuan anak harus menyelesaikan 2-3 kegiatan
6,552 0§ . . .
”;‘j < — dalam kelompok secara bergantian hingga tuntas. Apabila dalam
0 g8 _ ,
f_c”i,. ‘j L— pergantian kelompok terdapat anak-anak yang sudah menyelesaikan
oS = ) .
28 ¢ tugasnya lebih cepat dari temannya, maka anak tersebut dapat
@>a : L : .
o B < menetukan kegiatan lain sejauh kelompok lain tersedia tempat.1?*
=325

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah Taman

IO oyng Win uzl oduoy undodo yniuaq wojop i spng oAy Yrunjes noyo uop uoiobogas yoduocadweaw Buouo)id 7
1, B

. g
s :3 Kanak-kanak Al-furqon desa sekernan, yaitu model pembelajaran
c32 Kelompok ini sudah dilaksanakan dalam beberapa tahun yang lalu,
Z5 3 _
g d dan pembelajaran kelompok dapat mempermudah para guru dalam
F20
= proses pembuatan perencanaan program pembelajaran, serta
223 : :
23 mempermudah dalam proses pelaksanaan belajar mengajar anak.
TS5 o .
e ~ Dalam proses mengajar dengan menggunakan metode kelompok,
S8 © rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dibuat satu
=] &
=} 8 Dg perencanaan perhari sesuai dengan tema dan subtema yang sudah
- 3
Er: E 5 dirancang dalam kurikulum. Taman kanak-kanak al-furqgon mempunyai
= O C . .
5 g > 2 Kelas, yang dimana dalam pembuatan kegiatan rencana
S =
=5 © pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) tersebut, satu minggu
g3 — dibuat ada 6 rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang
S a > , : : :
2 g P wajib sediakan oleh setiap guru kelas. Jadi dalam satu bulan ada 24
o= - . . . .
2 = kegiatan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang di
g 2 buat.12
=) —
- =
O
=S -
c ®
3 =
=] =. '#https://www.paud.id pembelajaran- Paud -model kelompok- pendidikan anak usia
g dini
o
2 okumentasi, Tata Usaha, Tanggal 25 November 2022
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Gambar 4.4
Gambar wawancara bersama ibu kepala sekolah TK. Al-furqon?'?®

) |
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4. Lokasi
Terletak di pusat perkampungan desa sekernan, tepatnya di Jl.
Lintas Timur sumatra RT 08 Desa Sekernan Kecamatan Sekernan

Kabupaten Muaro Jambi.

Gambar 4.5

Gambar tampak dari depan sekolah TK. Al-furqon %7
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5. Keadaan Peserta Didik

Nin ijiw oidio o4 @

Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik dalam 5 (lima) Tahun'28
elompok Jumlah Peserta Didik Ket
“E 2018/2019 | 2019/2020 | 2020/2021 | 2021/2022 | 2022/2023
- A 15 16 20 16 20
. B 15 18 20 16 10
2 JUMLAH 30 35 40 32 30
=
= Tabel 4.2
Nama peserta Didik tahun ajaran 2022-2023
No
Nama anak Induk | L/p Nisn Tempat lahir | Tgl lahir
Adz dzahabi athallah
ikhsan 567 | L | 3174233541 | Jambi 2017-10-02
Ahla amani P | 3162925730 | Muaro jambi | 2016-09-05
Ahmad lohot sholihin p 413 | L |0144789360 | Muaro jambi | 2016-11-25
Ahza najwan al islami 555 | L 3163489803 | Sekernan 2016-09-21
Aisyah al humairoh 543 | P | 3160274060 | Jambi 2016-09-01
Allesya riska. R 570 | P | 3187138934 | Jambi 2018-06-06
Annasya adreena saila 568 | P |3178388192 | Muaro jambi | 2017-08-05
Arka pratamansyah 545 | L |3164878374 | Sekernan 2016-12-29
Avicenna khumairah attiar | 569 | P | 3179530106 | Jambi 2017-11-29
@viqa askadina novta 561 | P | 0144469801 | Jambi 2016-11-05
Azirah utami 554 | P | 3167847467 | Muaro jambi | 2016-09-21
Azza al raihan 563 |L Muaro jambi | 2017-08-15
gi.ma rizky rhamadan L | 3189737970 | Jambi 2018-05-25
Handini tri atiigoh 560 |P | 3177971494 | Muaro jambi | 2017-03-09
lmam al gazali 541 | L 3171894821 | Batang hari 2017-05-01
Ines nur azizah P | 3167995036 | Jambi 2016-07-11
Jevi raid darka ramadhan 540 |L 3178455076 | Sekernan 2017-06-09
Juli auliani 542 | P Muaro jambi | 2017-07-11
Kiran izzah fahrani 515 | P | 3167024900 | Muaro jambi | 2016-02-26
Eezia evita rahma 539 | P | 3167992887 | Muaro jambi | 2016-11-30
M. Arkan syahlan pratama | 558 | L Sekernan 2017-05-08
M, Rasyid al faith 565 | L |3164138147 | Jambi 2016-11-10
M. Yusuf 548 | L | 3178582014 | Muaro jambi | 2017-05-26
M.anugrah ramadhan 557 | L | 3172366533 | Jambi 2017-06-20
h: yusron ubaidillah L 3161826225 | Muaro jambi | 2016-09-27

IE

QDT uIpph)

128Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 25 November 2022.
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Maher zain 547 | L |3162929862 | Sekernan 2016-10-10
Mika zhafran 552 |L | 3176196969 | Sekernan 2017-05-10
Muhammad gusti al farezi | 549 |L | 3169333940 | Sekernan 2016-08-14
Muhammad raihan L Muaro jambi | 2018-01-20
551 | P | 3162989515 | Sekernan 2016-08-03

Gambar 4.6

Gambar Siswa/i Taman kanak-kanak Al-furqon?®
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6. Keadaan Pendidik TK. Al-Furgon Desa Sekernan

Para pendidik di TK. al-furgon desa sekernan memiliki
kemampuan baik dalam pengelolaan PAUD dan melakukan tanggung
jawab dalam melaksanakan proses pembelajaran di lembaganya,

S0 1SCLUNS UDHINGSAUSL DD UDyWniuo

berikut adalah profil pendidik dan tenaga kependidikan yang ada pad
ataman kanak-kanak Al-furqon Desa sekernan kecamatan sekernan

kabupaten muaro jambi proviinsi jambi tahun ajaran 2022-202313°

12Dokumentasi, Tanggal 23 November 2022
okumentasi, Tata Usaha, Tanggal 25November 2022.
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi StertetstermeUnversity of SottharTaha Saify %Q_: Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperbanyak sebbagaian dan atau selursh karya fulis ini dalam bentuk apoapun fanpa izin UM Sutha Jamibzi
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7. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.4
Sarana dan prasarana
No Sarana Jumlah | Kondisi
Dan Prasarana

1 Ruang kelas 2 Rusak Ringan
2 Ruang kantor 1 Baik

3 Kamar mandi/wc 1 Baik

4 Papan tulis 2 Rusak Ringan
5 Meja anak 30 Baik

6 Meja guru 2 Rusak Ringan
7 Kursi guru 2 Rusak Ringan
8 Lemari 3 Rusak Ringan
9 Loker 8 Baik

10 Kipas angina 2 Baik

11 Jam dinding 3 Baik

12 Gallon air 3 Baik

13 Tong sampah 6 Baik

13 | Sapu ijuk/lidi 5 Baik

14 Keset kaki 4 Baik

15 Bak pasir 2 Baik

16 Ayunan 1 Baik

17 Perosotan 1 Rusak Berat
18 Jungkat jungkit 2 Rusak Berat
19 Tangga majemuk 2 Baik

20 Terowongan 1 Rusak Berat
21 Bola semua ukuran 4 Baik

Paket
22 Balok 6 Baik
paket




=

Goges yoiuociadwsaw Buoioig

undodo Jnjuad Wojop Ul SN 0AIDY Yrun|@s n

LU D oUIng M Wzl oduoy

¥ oI
HIODNAVE YHYHL NYHLTNS

IUID DUINS NI oo Buod uoBuyuasdsy uoyiBrisw yopy vodynBusy g

YO osoLW npons uonolull nopo iy uosinuad ‘uouodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad uoiyauasd uoypipuasd uobuguaday ynun chuoy uodynbusd

"y
L}

=]
o
g
o
e
q
a
Q
Q
-
-
o
o
a
o
g
o
o
o
Q
a
g
:l'l
1
2
=
-~
=
~z
ol
=
-
a
a
0
g
q
i}
@
.
o
Q
q
Fa
o
g
a
a
q
n
®
~
2
:il
-
o
Q
"
q
o
o
a
B

T
=
5]
o
o
=
)
=
=
Q,
=
&
=
:Ll.';
o
=
=
@

IGUIDT BYINS NIN Hiiiw D4diS YOH ®

IQUUD[ UIPPRNIDS DYDY UDYlNS JO ASISAIUN DIWD(S| 8101

23 Puzzle huruf dan 20 Baik
angka paket
24 Bombit 3 Baik
paket
25 Buku Bacaan 20 Baik
judul
26 Keranjang mainan 6 Baik
27 Buku paket anak 42 Baik
paket
28 Peralatan belajar 42 Baik
(pensil dll) paket
29 Gambar  presiden 1 Baik
dan wakil
30 Gambar burung 1 Baik
garuda
31 Poster berbagai 1 Baik
Tema
32 Kain pel 4 Baik
33 Lap tangan Baik
34 Piring 12 Baik
35 Gelas 12 Baik
36 Buku ADM 1 Baik
Lembaga paket
37 Kerincingan 1 Rusak Ringan
38 Mukena 1 Baik
39 Sejadah 2 Baik
40 Kopiah 4 Baik
41 Buku IQRO 12 Baik
42 Sumber belajar dari 12 Baik
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bahan bekas

43 Baju Profesi 4 Baik
44 Bendera 1 Baik
45 Bendera umbul- 8 Baik
umbul
46 Tiang bendera 1 Baik
47 Papan nama 1 Baik
sekolah
48 Spanduk papan 1 Baik
banner visi misi
49 Peralatan P3K 1 Baik
paket
50 Sound system 1 Baik
paket

Dari data yang diperoleh mengenai sarana dan prasarana di
Taman kanak-kanak Al-furgon Desa sekernan sudah cukup baik,
namun ada beberapa sarana dan prasarana yang mengalami
kerusakan baik ringan dan berat, yang masih harus menjadi bahan
perhatian dan pertimbangan oleh lembaga, orang tua dan masyarakat,
serta pemerintah daerah khususnya dan pusat pada umumnya.'3?

Gambar 4.8

Gambar alat main diluar kelas 133

™

IqQUUDI UIPPNIOS DYDY] UDYYNS JO AysiaAiun DILDIS| 81018

1¥2Dokumentasi, Tata usahaTanggal 25November 2022.
133Dokumentasi, Tanggal 25November 2022.
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Gambar 4.11

Gambar Alat mainEducatif136
Gambar 4.12
Gambar Buku bacaani3’

13’Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 25 November 2022

136pDokumentasi, Tanggal 25November 2022.
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1%8Dokumentasi, Tanggal 25November 2022
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Hasil Penelitian
a. Kondisi Awal Anak sebelum Tindakan

Berdasarkan Observasi awal pada tanggal 4 Agustus 2021
terhadap anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Al-furqon Desa
Sekernan, terlihat kemampuan bahasa anak kelompok B Taman
Kanak-Kanak Al-furgon Desa Sekernan belum begitu banyak
berkembang, hal ini terlihat dari beberapa anak yang masih belum
dapat mengerti beberapa perintah yang guru berikan, anak belum
dapat berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan baik, anak
belum dapat mengenal simbol-simbol huruf, anak belum dapat
mengenal suara awal dari Suku kata yang sama, anak belum mampu
menceritakan kembali cerita yang telah didengar, anak belum dapat
menuliskan nama sendiri, anak belum mampu membaca nama
sendiri. Hal tersebut terlihat dari jumlah dalam satu kelas pada
kelompok B yaitu 10 orang anak, hanya 3 (30 %) saja yang mampu
Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, sedangkan 6 anak
(60 %) tidak mampu Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
sehingga tidak dapat membuat nama sendiri, dan tidak dapat
membaca nama sendiri, dan 1 anak (10%) tidak mampu menyebutkan
satu pun simbol-simbol dan huruf yang dikenal. Dan pada saat
kegiatan menuliskan nama sendiri 80 % anak, masih belum bisa
menuliskan namanya sendiri, tulisan masih ada yang terbalik, letaknya
tidak sesuai, bahkan ada kesalahan pada penulisan huruf, dan 8
orang anak (80%) belum mampu menyebutkan nama lengkapnya
sendiri, menyebutkan benda-benda yang diawali huruf vocal (A =
Ayam, Angsa, Apel, Anggur,dll) serta menceritakan kembali cerita
yang barusan telah didengar.'#*

Dari kondisi tersebut peneliti ingin menggunakan penelitian
tindakan kelas dengan maksud dan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan bahasa anak melalui penggunaan kartu kata bergambar

NS uonofuly noyo
o dppios oyoy] uoulng o .-";._!":;J-.'r‘.'.-"-.!L,"’ JIWDS] 21015

e
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1410bservasi, Guru Taman Kanak-kanak Al-furqon, tanggal 04Agustus 2021.
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pada peserta didik di taman kanak-kanak al-furgon desa sekernan
kecamatan sekernan kabupaten muaro jambi.

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Al-Furgon desa
Sekernan.  Tujuannya  adalah Untuk  menganalisis  dan
mendeskripsikan penggunaan kartu kata bergambar untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B usia 5-6 tahun,
untuk menganalisis kendala guru dan anak dari penggunaan kartu
kata bergambar, dan untuk menganalisis upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kesulitan dari penggunaan kartu kata bergambar.

Langkah pertama dalam pengambilan data adalah dengan
melakukan tes awal (pra siklus). Tes ini dilakukan untuk mengetahui
skor anak sebelum diberi perlakuan (treatment). Setelah melakukan
tes awal selanjutnya yaitu memberi perlakuan kepada anak, dalam hal
ini bentuk perlakuannya adalah melakukan pembelajaran dengan
media kartu kata bergambar, dimana pembelajaran ini dilakukan
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Setelah
perlakuan selesai selanjutnya dilakukan tes akhir (post test).4?
Berdasarkan hasil penelitian terhadap anak kelas B Taman Kanak-
Kanak Al-Furgon desa Sekernan didapat skor akhir pada pra siklus,
siklus | dan siklus Il dari hasil kegiatan anak yang diperoleh dari 8
petanyaan. Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: Skor 1 jika
pertanyaan dijawab belum berkembag (BB), Skor 2 jika pertanyaan
dijawab mulai berkembang (MB), Skor 3 jika pertanyaan dijawab
berkembang sesuai harapan (BSH), Skor 4 jika pertanyaan dijawab
berkembang sangat baik (BSB).

Data skor awal pretest yang diperoleh peneliti pada penelitian
Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak di taman kanak-kanak al-furqon desa Sekernan provinsi

Jambi sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut:

IQUUD[ UIRRNIDS DUDBY| UDYYNS 1O ASISAIUN DILUDS| 1018

142Arikunto, Prosedur, 120
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Tabel 4.5 Pra Siklus43

No Nama Indikator Skor
Anak | Il 11 v | V

1. Kiran 1 2 2 1 2 8

2. Aji 1 1 1 1 1 5

3. Lohot 2 1 1 2 2 8

4. Risya 1 1 1 1 1 5

5. Nugi 1 1 1 1 1 5

6. Pika 1 1 1 1 1 5

7. Arka 1 1 1 1 1 5

8. Raihan 1 1 1 1 1 5

9. Darka 1 1 2 2 2 8

10. Nabila 1 1 1 1 1 5

Jumlah 16 16 17 15 17 51
Keterangan :
Indicator | : Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Indicator I ‘Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Indikator 111 : Menuliskan nama sendiri
Indikator 1V : Membaca nama sendiri
Indikator V :Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,

menulis dan berhitung

Dari data yang diperoleh peneliti pada penelitian Penggunaan
kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak
di taman kanak-kanak Al-Furqon desa Sekernan provinsi Jambi
sebelum diberikan perlakuan, menggambarkan bahwa rata-rata TCP
(Tingkat Capaian Perkembangan) kemampuan anak pada pra siklus
berada pada kategori belum berkembang sebanyak 7 anak, ini berarti
70% sedangkan TCP (Tingkat Capaian Perkembangan) anak mulai
berkembang sebanyak 3 anak berarti ada 30% serta TCP (Tingkat
Capaian Perkembangan) berkembang sesuai harapan terdapat O

anak berarti ada 0% dan anak berkembang sangat baik terdapat O

IQUUD [ LI NJI0S DUDY| UDYYNS 1O ASISAIUN DILUDS| 1018

1430bservasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Al-furgon, tanggal 22September

22.
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anak berarti 0%.

Setelah diperoleh skor pretest, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah pemberian perlakuan (treatment) yaitu penerapan
Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan
Bahasa anak. Perlakuan yang diberikan dilakukan secara bertahap
terlebih dahulu dalam siklus 1, dengan mempersiapkan media kartu
kata bergambar yang terbuat dari kertas Hvs, yang berisi gambar-
gambar dengan bertuliskan kata dibawahnya, guru memperlihatkan
kepada anak kartu gambar tersebut, dan anak diminta untuk
menyebutkan gambar yang ada pada kartu tersebut, menyebutkan
ciri-ciri yang ada pada kartu kata tersebut (bentuk, dan nama gambar
tersebut). kemudian dilanjutkan dengan siklus Il mempersiapkan
media kartu kata bergambar yang terbuat dari kertas karton tebal,
berwarna dan bertuliskan kata dan dipres, guru memperlihatkan
kembali media kartu kata bergambar, kemudian guru memberikan 2-3
perintah secara bersamaan, jika anak berhasil melakukan 2-3
Perintah secara bersamaan menggunakan media kartu kata
bergambar, maka anak mendapatkan reward Dari guru.

Dimana setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, serta
dilakukan sesuai dengan tema pembelajaran. Dimana rangkaian
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan materi dengan tema diri sendiri dan subtema

Identitasku dan tubuhku dilakukan dalam 2 kali pertemuan.

b. Memberikan meteri dengan tema Keluargaku subtema Anggota
keluargaku dilakukan dalam 2 kali pertemuan
b. Pelaksanaa Tindakan Kelas
a. Siklus |
Penelitian pada siklus | dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan,

sebagai mana yang tertera pada table 4.6 di bawah ini :
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Hari/Tanggal Pertemuan Materi
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November subtema: ldentitasku
2022
Senin, 28 Pertemuan Il | Tema: Diri Sendiri dengan
November subtema: Tubuhku
2022
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Pelaksanaan pembelajaran didalam kelas menggunakan kartu kata
bergambar sebagai alat untuk melakukan pembelajaran dalam
mengenalkan kosa kata, selain itu sebelum mengajar peneliti dan
guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) agar kegiatan mengajar lebih terarah dan maksimal. Alat
dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran kartu kata
bergambar dipersiapkan pada hari sebelumnya.

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus
| terdiri dari 2 pertemuan. Berikut deskripsi pelaksanaan dan
pengamatan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kartu
kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak.
Peneliti beserta guru kelas mempersiapkan alat yang akan
digunakan dalam pembelajaran siklus | dan alat yang digunakan
untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.

Pertemuan |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus | pertemuan | peneliti
bersama guru melakukan beberapa persiapan yaitu : pertama,
menentukan tema pembelajaran yang disesuaikan dengan
tema yang digunakan, pada siklus I ini adalah tema "diri sendiri"
dengan sub tema "ldentitasku". Kedua, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang menjadi acuan

bagi peneliti dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
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RPPH disusun oleh peneliti yang bekerja sama dengan guru
kelas yang memfokuskan pada kemampuan bahasa anak
melalui media kartu kata bergambar, peneliti juga
mengkonsultasikan RPPH kepada kepala sekolah taman
kanak-kanak Al- Furgon Desa Sekernan untuk disetujui. Ketiga,
menyiapkan media, alat untuk melaksanakan penelitian berupa
kartu kata bergambar yang sesuai dengan tema, kartu huruf,
pensil, buku, pena, dan alat tulis lainnya. Keempat, menyiapkan
lembar observasi yang akan digunakan dalam mengamati
kemampuan bahasa anak dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar. Kelima,
menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera/Handfone.
Gambar 4.16

Gambar peneliti berkonsultasi dengan pihak sekolah!44

IQUUDI UIpPNIDE DYDY] UoYNS JO AlsiaAiun DILDIS| 81018

144Dokumentasi, Tanggal 22November 2022.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus | pertemuan |
ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas dan
pelaksanaannya disesuaikan dengan RPPH yang telah disusun
oleh peneliti dengan guru kelas yang sudah dikonsultasikan
dengan kepala taman kanak-kanak Al-Furgon. Pelaksanaan
tersebut terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pertemuan | pada siklus | dilaksanakan pada hari Rabu 23
November 2022, materi yang disampaikan adalah tema diri
sendiri dengan subtema Identitasku.

Gambar 4.17
Gambar kegiatan guru dan anak

baris berbaris di halaman sekolah14°

COC

~ Samsung Qﬁd Camera
@Rla Rahayupict -~

a). Kegiatan awal (Aktivitas Pagi)
Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 Wib, sebelum memulai
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kegiatan pada hari Rabu pagi anak-anak disiapkan oleh guru
untuk melakukan baris berbaris, salam, gerak dan lagu, doa
masuk ruangan, Sebelum memulai pembelajaran guru
memotivasi siswa agar semangat dalam  mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan, dilanjutkan dengan guru
meminta anak-anak duduk saat berada didalam kelas,
membuat lingkaran dengan jarak yang cukup kemudian,
memulai kegiatan dengan membaca doa, bernyanyi, kemudian
memulai kegiatan pembukaan, guru menyampaikan salam
pembuka, dan menanyakan hari dan tanggal serta absensi,
kemudian menginformasikan materi yang akan disampaikan

oleh peneliti beserta tujuan pembelajaran dan kegiataan

apersepsi (kegiatan pembuka).
Gambar 4.18

Gambar anak membuat lingkaran?4®

-
R

o

b). Kegiatan inti
Guru meminta anak membuat lingkaran masing-masing

dengan jarak yang cukup, pada kegiatan inti peneliti mulai

IQUUDI UIpPNIDE DYDY] UoYNS JO AlsiaAiun DILDIS| 81018
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menjelaskan kegiatan main yang akan dilakukan pada hari ini
yaitu pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar
dengan alat dan bahan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru
dan peneliti mengkondisikan anak untuk duduk tenang
memperhatikan penjelasan guru. Guru memberikan penjelasan
tentang kegiatan apa saja yang dilakukan, yaitu mulai dari
menebak gambar pada kartu, mengambil gambar kedepan
kelas, menyebutkan huruf yang ada pada gambar, serta
melakukan 2-3 perintah secara bersamaan. Setelah peserta
didik memahami penjelasan guru tentang proses pembelajaran,
guru memberikan contoh kepada anak cara mengambil kartu
bergambar dan menyusun huruf, kemudian guru menjelaskan
kepada anak tentang alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar satu persatu, seperti kertas, gambar, karton, lem,
perekat, dan lain sebagainya. Serta memperliahatkan contoh
hasil dari kartu kata bergambar yang sudah jadi kepada anak.
Kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar dilakukan diawal pembelajaran saat kegiatan inti,
dikarenakan suasana dipagi hari adalah suasana disaat anak-
anak masih dalam keadaan masih fresh dan bersemangat.
Penelitian dilaksanakan didalam kelas. Tujuan dari kegiatan
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar,
adalah untuk merangsang perkembangan bahasa anak yang
meliputi kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan
bahasa, dan keaksaraan, dan untuk agar anak menjadi lebih
percaya diri. Pada pertemuan awal, kemudian guru
memperlihatkan beberapa kartu kata bergambar yang terbuat
dari kertas HVS yang tidak berwarna, kemudian guru memberi
perintah secara bersamaan kepada anak untuk mengambil

kartu bergambar sesuai dengan arahan dari guru (maju
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kedepan, ambil satu kartu, dan sebutkan gambar yang ada
dikartu tersebut). Jika anak mampu melakukan kegiatan maka
guru akan memberikan reward kepada anak yang mampu.

Pada siklus pertama peneliti mencoba mengajak anak
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan arahan dimana guru
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil kartu
bergambar sesuai dengan arahan dari guru. Pada kesempatan
ini ada beberapa anak yang tidak percaya diri dalam melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar, bahkan ada anak yang tidak mampu melakukan
kegiatan melakukan 2-3 perintah secara bersamaan dalam
waktu yang bersamaan. Setelah guru melakukan kegiatan
tersebut, guru pun mengajak anak untuk mengambil kartu yang
berisi huruf awalan nama Anak, dan meminta anak untuk
menirukan huruf tersebut serta melengkapinya dengan nama
panggilan anak tersebut. Misalnya kartu huruf A, nama anak
Aji, maka anak diminta menuliskan nama Aji secara lengkap.
Walaupun masih banyak anak yang belum mampu menulis
namanya sendiri dan meminta pertolongan kepada guru untuk
menuliskan nama anak tersebut.

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, anak dipersilahkan
untuk membersihkan dan merapikan alat main dan
perlengkapan belajar anak. Setelah itu guru memberikan
arahan kepada anak untuk duduk kembali dan membuat
lingkaran seperti diawal.Setelah itu guru bertanya kepada anak
tentang tema "Diri Sendiri".

Guru bertanya kepada anak tentang tema dan siapa nama
panggilan anak, nama lengkapnya? Apa Huruf awalan nama
panggilan anak? Dan tinggal dimana? Kegiatan apa tadi yang
dilakukan? Dan guru memberikan kesempatan kepada anak

untuk menjawab pertanyaan dari guru, maka dari itu guru bisa



E; @)

-E% T

g 5 melihat kemampuan bahasa anak, dalam berkomunikasi secara

cood 3. lisan, dan menyebutkan nama sendiri.

358G "1 c). Penutup

i ;3 i Setelah kegiatan seluruh kegiatan anak selesai, anak

: “5 j dipersilahkan mencuci tangan dan membereskan alat main,
Jf: 3 kemudian anak dipersilahkan untuk beristirahat makan dan
E_ g minum, Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi
t‘—_ =. hasil pembelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan
JE: berdo’a sesudah kegiatan, doa sesudah makan dan doa

pulang.

Gambar 4.19

Gambar anak mengantri untuk cuci tangan'#’
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Selama kegiatan berlangsung pada pertemuan 1 ada
beberapa anak sudah mulai tertarik dalam mengikuti

pembelajaran, namun dalam pelaksanaan masih ada banyak

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSLL Op UuDyLUInuDauasw oduoy i syny oAdoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunBusw Buouopg |

yang terlihat kurang aktif.
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Pertemuan Il
Pertemuan Il pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin 28
November 2022. Materi yang disampaikan adalah mengenai tema

"diri sendiri" subtema "Tubuhku"
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g a 1) Perencanaan
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oooog é Pada tahap perencanaan siklus | pertemuan Il peneliti
0w 'y ~ . .
g22330 . bersama guru melakukan beberapa persiapan yaitu :
GeLgo .
s5539 < pertama, menentukan tema pembelajaran  yang
aggas W
833 = ; disesuaikan dengan tema yang digunakan, pada siklus | ini
[} ﬁ'l..l =
~+ & 3 L—' 2 [LIPN HPH 1] 1 "
ERzac adalah tema "diri sendiri" dengan sub tema "Tubuhku".
23°5a O .
a%500 3 Kedua, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
w8 558 O . . . iy
j:’* 35 = harian (RPPH) yang menjadi acuan bagi peneliti dalam
Q9.2 a8 " . :
985353 pelaksanaan penelitian tindakan kelas. RPPH disusun oleh
S8 3=¢ . _
2 ;; peneliti yang bekerja sama dengan guru kelas yang
=N . .
ao¥® memfokuskan pada kemampuan bahasa anak melalui media
o R
% 9 kartu kata bergambar, peneliti juga mengkonsultasikan RPPH
= L
2z kepada kepala sekolah taman kanak-kanak Al- Furgon desa
8o Sekernan untuk disetujui.
Oz

=4 Ketiga, menyiapkan media, alat untuk melaksanakan

penelitian berupa kartu kata bergambar yang sesuai dengan
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tema, kartu huruf, pensil, buku, pena, dan alat tulis lainnya.
Keempat, menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan
dalam mengamati kemampuan bahasa anak dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar.
Kelima, menyiapkan alat dokumentasi berupa

kamera/Handfone.

N
~

Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus | pertemuan Il ini
dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas dan

pelaksanaannya disesuaikan dengan RPPH yang telah disusun
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oleh peneliti dengan guru kelas yang sudah dikonsultasikan
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dengan kepala taman kanak-kanak Al-Furgon. Pelaksanaan
tersebut terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pertemuan 1l pada siklus | dilaksanakan pada 28 November
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2022, materi yang disampaikan adalah tema diri sendiri dengan
subtema Tubuhku.
a) Kegiatan awal (aktivitas pagi)

Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 Wib, sebelum memulai
kegiatan pada hari senin pagi anak-anak disiapkan oleh guru
untuk melakukan baris berbaris, salam, gerak dan lagu, doa
masuk ruangan, Sebelum memulai pembelajaran guru
memotivasi siswa agar semangat dalam  mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan, dilanjutkan dengan guru
meminta anak-anak duduk saat berada didalam kelas,
membuat lingkaran dengan jarak yang cukup kemudian,
memulai kegiatan dengan membaca doa, bernyanyi, kemudian
memulai kegiatan pembukaan, guru menyampaikan salam
pembuka, dan menanyakan hari dan tanggal serta absensi,
kemudian menginformasikan materi yang akan disampaikan
oleh peneliti beserta tujuan pembelajaran dan kegiataan
apersepsi (kegiatan pembuka).

Gambar 4.20

Gambar guru dan anak

baris berbaris di halaman sekolah48

b) Kegiatan inti

kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata

IQUUDI UIPPNIDS DYDYL UDYYNS JO AysiaAiun DILDIS| 81018
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bergambar pada siklus | pertemuan ke II, dilakukan diawal
pembelajaran saat kegiatan inti, dikarenakan suasana dipagi
hari adalah suasana disaat anak-anak masih dalam keadaan
masih fresh  dan bersemangat. Penelitian dilaksanakan
didalam kelas. Tujuan dari kegiatan pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar, adalah untuk
merangsang perkembangan kemampuan bahasa anak yang
meliputi kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan
bahasa, dan keaksaraan, dan untuk agar anak menjadi lebih
percaya diri.

Pada pertemuan awal, anak di bimbing guru untuk duduk dan
membuat lingkaran, kemudian guru memperlihatkan beberapa
kartu kata bergambar yang terbuat dari kertas HVS yang tidak
berwarna, Namun Sudah mulai beragam gambar, dan mulai
ada beberapa yang berisi nama nama anak, nama-nama
Anggota Tubuh, kemudian guru memberi perintah secara
bersamaan kepada anak untuk mengambil kartu bergambar
sesuai dengan arahan dari guru (maju kedepan, ambil satu
kartu, dan sebutkan gambar yang ada dikartu tersebut) . Jika
anak mampu melakukan kegiatan tersebut, maka guru akan
memberikan reward kepada anak yang mampu

Gambar 4.21

Gambar Anak duduk melingkar didalam kelas!4°

N Py
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Pada siklus pertama peneliti mencoba mengajak anak
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan arahan dimana guru
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil kartu
bergambar sesuai dengan arahan dari guru. Pada kesempatan
ini ada beberapa anak yang tidak percaya diri dalam melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar, bahkan ada anak yang tidak mampu melakukan
kegiatan melakukan 2-3 perintah secara bersamaan dalam
waktu yang bersamaan. Setelah guru melakukan kegiatan
tersebut, guru pun mengajak anak untuk mengambil kartu yang
berisi huruf awalan nama anak, mengambil huruf awalan dari
gambar anggota tubuh, dan meminta anak untuk menirukan
huruf tersebut serta melengkapinya dengan nama panggilan
anak dan, nama anggota tubuh tersebut. Misalnya kartu huruf
A, nama dari anak Ahmad, maka anak diminta menuliskan
nama Ahmad secara lengkap. Huruf M, yaitu awal dari kata
Mata, H huruf awal dari kata hidung, dan seterusnya, Walaupun
masih banyak anak yang belum mampu menulis nama nya
sendiri dan meminta pertolongan kepada guru untuk
menuliskan nama diri dan nama anggota tubuh tersebut.

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, anak dipersilahkan
untuk membersihkan dan merapikan alat main dan
perlengkapan belajar anak.Setelah itu guru memberikan arahan
kepada anak untuk duduk kembali dan membuat lingkaran
seperti diawal. Setelah itu guru bertanya kepada anak tentang
tema "diri sendiri" sub tema "Tubuhku".

Guru bertanya kepada anak tentang tema dan siapa nama
panggilan anak, menyebutkan nama anggota tubuhnya, nama
lengkapnya? Apa Huruf awalan nama panggilan ? apa Huruf
awalan anggota tubuh anak? Kegiatan apa tadi yang

dilakukan? Dan guru memberikan kesempatan kepada anak
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untuk menjawab pertanyaan dari guru, maka dari itu guru bisa
melihat kemampuan bahasa anak, dalam berkomunikasi secara
lisan, dan menyebutkan fungsi dan kegunaan anggota tubuh

manusia.

Gambar 4.22
Gambar Anak sedang istirahat makan bersama

c) Penutup

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru merefleksi hasil
pembelajaran. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak
selama bermain, kemudian guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a. Selama kegiatan berlangsung pada pertemuan
Il ada beberapa anak sudah mulai tertarik dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran, namun dalam pelaksanaan masih ada
banyak yang terlihat kurang aktif.

Selama kegiatan berlangsung pada pertemuan ke II, anak
sudah semakin tertarik pada kegiatan menggunakan media
kartu kata bergambar, beberapa anak terlihat mulai antusias
dengan kegiatan ini, dan ada juga beberapa yang sudah
mampu melakukan beberapa perintah secara bersamaan dan
mampu berkomunikasi secara lisan. Namun masih ada juga
yang belum begitu tertarik entah karena takut, malu atau tidak
fokus.



untuk ikut melakukan kegiatan, mereka tidak mau maju dan

.1:" s

g5 O .

g a 3) Observasi
b3 T .. . .
SooolZ 3 Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap
dwowal0 = . .
geogg elaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi
IE2 = o b
i w) o R . . -
355382 i meningkatkan kemampuan Bahasa anak. Disamping observasi
25592 - . .
833 ‘5 = peningkatan kemampuan Bahasa anak, peneliti juga menggunakan
f9gce=3g p . . . .
Er=oc lembar observasi keterlibatan anak. Dalam kegiatan pembelajaran
;Lf 3 t_ 3 yang digunakan kepada peserta didik, selama proses pembelajaran
«9Q-g% © .
GgZxac = berlangsung dan untuk mengetahui kemampuan anak dalam
.-':| I-D 4
@ ~0 08 ,
9at38 meningkatkan kemampuan Bahasa anak dengan menggunakan
/:l T3 . T %

9% 2% _
azh media kartu kata bergambar.

5@ 2 . . . . . .
oo@ Dari hasil pengamatan pada siklus I ini peneliti, berkesimpulan
o R
% 9 bahwa masih banyak anak yang merasa kebingungan bagaimana
= L
2z kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar.
g - Saat pengkondisian pembelajaran, ada anak yang masih tidak mau
Oz

mengambil kartu kata bergambar, dan masih malu-malu.
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Berdasarkan pengamatan dan proses observasi yang dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar ini, yang terlihat ada beberapa anak masih belum
antusias, beberapa anak masih banyak yang malas atau tidak mau
melakukan maju kedepan kelas, tidak melakukan perintah dengan
benar, ada yang berebutan, sehingga menyebabkan kartu
bergambar robek, sehingga guru harus membujuk, memberi
motivasi dan memuji agar anak mau melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar.>

Adapun hasil dari proses pembelajaran tersebut dapat dilihat pada

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

tabel berikut ini.
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Tabel 4.7 Hasil Siklus |

No | NamaAnak Indikator penilaian Skor
I ni{n|iv| v

1. Kiran 4 | 3 4 3 4 18

2. Aji 171|111 5

3. Lohot 2|12 ] 2] 2 9

4, Risya 1] 1] 1|11 5

5. Nugi 171|111 5

6. Pika 31 3] 2] 2] 2 12

7. Arka 4 | 4] 3] 3| 4 18

8. Raihan 1] 1] 111 5

9. Darka 3|1 3] 3] 3] 3 15

10. Nabila 3|1 3] 3] 2] 3 14

Jumlah 23|21 | 22| 19| 22| 106
Keterangan :
Indikator I : mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Indikator I : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Indikator Ill  :Menuliskan nama sendiri
Indikator IV : Membaca nama sendiri
Indikator V. :  Mengenal simbol-simbol untuk persiapan

membaca, menulis dan berhitung

Jumlah anak: 10
Anak yang belum berkembang ada 4 yaitu 40%
Anak yang mulai berkembang ada 2 yaitu 20%
Anak yang berkembang sesuai harapan ada 2 yaitu 20%
Anak yang berkembang sangat baik ada 2 yaitu 20%
Skor penilaian:
BB : Belum Berkembang skor 1
MB : Mulai Berkembang skor 2
BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3
BSB : Berkembang Sangat Baik skor 4
4) Refleksi

Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
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evaluasi terhadap proses tindakan dalam satu siklus. Kegiatan
refleksi dilakukan oleh peneliti dengan kolaborator diakhir siklus |
untuk membahas tentang hal-hal yang menjadi kendala pada
tindakan siklus I, menganalisis kelebihan ataupun kekurangan
sehingga hasil dari evaluasi siklus | dapat dijadikan sebagai pijakan
dalam melakukan tindakan pada siklus Il. Berdasarkan hasil diskusi
antara peneliti dengan kolaborator dapat diperoleh dari hasil refleksi
terhadap siklus | pertemuan Il dapat dirinci sebagai berikut:

a) Peningkatan kemampuan bahasa anak dalam melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata
bergambar sudah mulai terlihat namun belum begitu maksimal.

b) Minat dan motivasi anak mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar mulai terlihat
namun masih belum maksimal, hal ini terlihat masih ada
peserta didik yang tidak mau dan masih malu-malu sehingga
tidak mau maju kedepan kelas saat pembelajaran berlangsung.
Tindakan siklus | meskipun sudah menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup signifikan, namun masih terdapat hal-
hal yang menjadi kendala dalam pelaksaannya. Untuk itu perlu
diadakan perbaikan terhadap hal-hal tersebut pada siklus I
untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak melalui penggunaan media kartu
kata bergambar.

Berdasarkan refleksi pertemuan ke 1 dan 2 peneliti
bersama guru berdiskusi kembali tentang kekurangan selama
proses pembelajaran, untuk dapat memperbaiki yang nantinya
dapat digunakan menjadi acuan dalam rencana pelaksanaan
tindakan selanjutnya, sekaligus dapat digunakan untuk
mengatasi masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan siklus | dan pelaksanaan siklus Il masih perlu ada

perbaikan pada desain pembelajaran adapun revisi tersebut



peneliti berusaha melakukan perbaikan melalui kegiatan pada

=

siklus Il. Adapun kegiatan pada siklus Il adalah sebagai berikut.
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gi - dalah

5 a adalah:
& T ..
bocooZ 2. a) Pengelolaan waktu yang efisien.
gToTg 0 = . o
g f;gn ﬁ_" i b) Memberikan motivasi dan semangat kepada anak yang
aeego I : . ,
355382 i mampu mengikuti aturan dengan baik. Selain itu, guru juga
25582 & y . : :
322a@¢ = dalam menyajikan kegiatan terhadap anak dibuat semenarik
gR2oc | mungkin sehingga anak lebih fokus pada kegiatan
;lf 3 t_ 3 pembelajaran yang diberikan.
55725 7 b.sikusl
el ol . . . .
_;15“2 E Setelah dilakukan tindakan pada siklus | ternyata hasilnya
S0 S = . . .
a B masih menunjukkan banyak anak yang belum mampu mencapai
= ' Pt . .
gop® standar tingkat pencapaian perkembangan, hal tersebut membuat
Q- =
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1) Perencanaan

oA

Sebelum melakukan tindakan, peneliti mempersiapkan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai
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pedoman acuan dalam proses pembelajaran, mempersiapkan
media yang dibutuhkan serta lembar observasi keterlaksanaan
proses pembelajaran.

Tabel 4.8 Jadwal Perencanaan Siklus I
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No Hari/Tanggal Pertemuan Materi
Tema : Keluargaku
1. Senin, 12 Pertemuan | Subtema : anggota
Desember keluargaku
2022
Tema : Keluargaku
2. Senin, 19 Pertemuan Il Subtema : anggota
Desember keluargaku
2022
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Pada tahap perencanaan siklus Il pertemuan | peneliti

bersama guru melakukan beberapa persiapan yaitu :
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pertama, menentukan tema pembelajaran  yang
disesuaikan dengan tema yang digunakan, pada siklus I ini
adalah tema "Keluargaku" dengan sub tema "Anggota
keluargaku".

Kedua, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
harian (RPPH) yang menjadi acuan bagi peneliti dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. RPPH disusun oleh
peneliti yang bekerja sama dengan guru kelas yang
memfokuskan pada kemampuan bahasa anak melalui media
kartu kata bergambar, peneliti juga mengkonsultasikan RPPH
kepada kepala sekolah taman kanak-kanak Al- Furgon desa
Sekernan untuk disetujui.

Ketiga, menyiapkan media, alat untuk melaksanakan
penelitian berupa kartu kata bergambar yang sesuai dengan
tema, kartu huruf, pengsil, buku, pena, dan alat tulis lainnya.
Keempat, menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan
dalam mengamati kemampuan bahasa anak dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar.
Kelima, menyiapkan alat dokumentasi berupa
kamera/Handfone

Gambar 4.23

(EXeYe)e)

Shot by @Ria Kahayu

Samsung Quad Camjjﬁ_ .
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2) Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus Il pertemuan |
ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas dan
pelaksanaannya disesuaikan dengan RPPH yang telah disusun
oleh peneliti dengan guru kelas yang sudah dikonsultasikan
dengan kepala taman kanak-kanak Al-Furgon. Pelaksanaan
tersebut terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.
Pertemuan |
Pertemuan | pada siklus Il dilaksanakan pada hari senin 12
Desember 2022 Pada pertemuan ini materi yang disampaikan
yaitu, tema Keluargaku subtema anggota keluargaku.
a) Kegiatan awal
Pada awal senin pagi anak melakukan baris berbaris,
upacara, doa masuk ruangan, gerak lagu, bernyanyi lagu anak,
Sebelum memulai pelajaran guru memotivasi siswa agar

semangat dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan.

Gambar 4.24
Gambar anak Berbaris didepan kelas®?

A 8 : i

Dilanjutkan dengan guru meminta anak-anak duduk saat

berada didalam kelas, membuat lingkaran dengan jarak yang
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152Dokumentasi, Tanggal 10 Desember 2022.
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g a cukup, kemudian memulai kegiatan dengan membaca doa,
B2 — I . . . .

SooolZ 3 bernyanyi, kemudian memulai kegiatan pembukaan, guru
gvwg 0 = _ _
g __E':D_T_JFJ "‘ menyampaikan salam pembuka, dan menanyakan hari dan
aeego = . . .
355382 - tanggal serta absensi, setelah itu guru menyampaikan
88833 ¢ | | | _
322a@ £ = apersepsi untuk mengkaitkan pembelajaran atau materi serta
o8& =

5 =82 =0 O .
ERzac membangun pengetahuan anak, mengadakan Tanya jawab
- 32 a2 ;
= 2 - go o . . .
afq ‘:-;L;g 2 ! sederhana, tentang tema Keluargaku, ada siapa saja didalam
«3 558 O : : i
j:’* 525 keluargaku,, apa saja tugas dan pekerjaan keluargaku, siapa
i . . .
9.5 g ‘]L— saja keluarga terdekat dan keluarga jauhku, untuk mengetahui
58353 _ . -
a2 g g sejauh mana tingkat pemahaman anak terhadap materi yang
RS telah disampaikan oleh guru..
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b) Kegiatan inti

LY

Pada kegiatan inti peneliti mulai menjelaskan kegiatan

main yaitu pembelajaran menggunakan media kartu kata

ying N ol
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bergambar dengan alat dan bahan yang telah disiapkan oleh
peneliti dan guru, pada pertemuan pertama ini kegiatan

berlangsung seperti sebelumnya, pada pertemuan kali ini ,guru

I UID

dan peneliti mengkondisikan anak-anak untuk duduk tenang
dan membuat lingkaran, dan memperhatikan penjelasan yang
akan disampaikan oleh guru kelasnya, guru memberikan
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan, dan
menjelaskan kepada anak tentang alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan kartu
kata bergambar.

Kemudian guru memperlihatkan beberapa kartu kata

bergambar yang terbuat dari kertas HVS yang berwarna,

ILIDr oyng Min wzl oduoy undodo ynuad LW ojop iU sng 0AIDY Yrunes noy

dengan beragam bentuk dan gambar serta warna, dan ada
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beberapa kartu berisi nama-nama anak, nama-nama orang tua
anak, gambar anak laki-laki dan perempuan, gambar anggota
keluarga, gambar rumah dan benda-benda disekitar, gambar

profesi orang tua, serta namabenda-benda yang berada
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dilingkungan keluarga, kemudian guru memberi perintah secara
bersamaan kepada anak untuk mengambil kartu bergambar
sesuai dengan arahan dari guru (maju kedepan, ambil satu
kartu, dan sebutkan gambar yang ada dikartu tersebut) . Jika
anak mampu melakukan kegiatan tersebut, maka guru akan
memberikan reward kepada anak yang mampu.

Pada siklus pertama peneliti mencoba mengajak anak untuk
melakukan kegiatan sesuai dengan arahan, dimana guru
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil kartu
bergambar sesuai dengan arahan dari guru. Pada kesempatan
yang telah lalu, ada beberapa anak yang tidak percaya diri
dalam melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media
kartu kata bergambar, bahkan ada anak yang tidak mampu
melakukan kegiatan melakukan 2-3 perintah secara bersamaan
dalam waktu yang bersamaan.

Kali ini, guru memberikan contoh dengan menghampiri
anak ke tempat duduknya, dan meminta anak untuk mengambil
kartu, menyebutkan gambar yang ada pada kartu tersebut,
serta menyebutkan huruf yang ada pada kartu tersebut,
kemudian menyusun kartu kata sesuai dengan kata yang ada
pada gambar tersebut. setelah selesai memberikan petunjuk,
guru meminta anak untuk memulai kegiatan pembelajaran
menggunakan kartu kata bergambar, anak sangat antusias
terhadap kegiatan, karena pada siklus ini peneliti dan guru
terus memberikan semangat dan pujian agar anak termotivasi
melakukan kegiatan dengan baik dan benar. guru pun
mengajak anak untuk mengambil kartu yang berisi huruf awalan
nama Ayah/lbu, dan meminta anak untuk menirukan huruf
tersebut serta melengkapinya dengan nama panggilan Ayah
dari anak tersebut. Misalnya kartu huruf A, nama ayah dari

anak Ahmad, maka anak diminta menuliskan nama Ahmad



awalan nama panggilan orang tua anak? Dan tinggal dimana?

E @

g ;_: secara lengkap. Kemudian mengambil gambar yang berisi
_;” i é profesi pekerjaan orang tua, Walaupun masih banyak anak
_?I;En FJ : yang belum mampu menulis nama orang tuanya nya sendiri
U,—J; i i ;3 i dan meminta pertolongan kepada guru untuk menuliskan nama
% : ; ‘5 j orang tua dari anak tersebuit.

_:fj E 3 c) Penutup

:i E E E_ g Setelah selesai kegiatan pembelajaran, anak dipersilahkan
%L’:’% 7; =. untuk membersihkan dan merapikan alat main dan
L_iff?j"’ E— perlengkapan belajar. Setelah itu guru memberikan arahan
E;B“: : kepada anak untuk duduk kembali dan membuat lingkaran
; L“:E' seperti diawal. Setelah itu guru bertanya kepada anak tentang
:1; : tema "Keluargaku" sub tema "anggota keluargaku"

:*_ z Guru bertanya kepada anak tentang tema dan siapa nama
?; panggilan orang tua anak, nama lengkapnya? Apa Huruf
a £

Apa pekerjaan orang tua anak, siapa saja anggota keluarga
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terdekat anak, dan siapa saja keluarga jauhnya, Kegiatan apa
tadi yang dilakukan? Dan guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk menjawab pertanyaan dari guru, maka dari
itu guru bisa melihat kemampuan bahasa anak, dalam
berkomunikasi secara lisan, dan menyebutkan nama keluarga
anak sendiri.

Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan kartu
bergambar guru mengajak anak melakukan apa yang telah di
intruksikan oleh guru. Dalam kegiatan ini ada peningkatan yang

sangat jelas dimana di siklus 1 ada anak yang malu dan tidak

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

percaya diri untuk bermain kartu kata bergambar di siklus ke
dua pertemuan pertama banyak anak yang antusias dan

1o iy vospnuad ‘uoiodo) uounsnAusd you)

bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran kartu
kata bergambar. Walaupun masih ada beberapa anak yang

belum memahami perintah lebih dari dua yang dilakukan oleh

DNs uDnoiuy no
o dippnios oyoy] uoulng o .-";._!":;J-.'r‘.'.-"-.!l_f"’ JIWDS] 21015

"D D5OLL Ny

e
e



upacara, doa masuk ruangan, doa sebelum belajar, gerak lagu,

.1:" S

§3 O A .

g a guru tapi setidaknya anak sudah mau ikut serta dan percaya
b3 T .. . .
SooolZ 3 diri dalam kegiatan pembelajaran kartu kata bergambar.
gwwman = . .
g f;gn ﬁ_" "‘ Setelah melakukan kegiatan guru mengajak anak untuk
Q'L e o . . .
355382 i membersihkan dan merapikan alat tulis punya anak dan
25592 & . . .
833 = = mengajak anak untuk beristirahat sebelum melanjutkan
[ e =
= A= k=3 O . .
ERzac kegiatan yang lain.
23-.5ga O . ) _
a%5a0 3 Pada akhir pembelajaran guru menutup kegiatan
w8 558 O . .
j:’* 35 = pembelajaran yang sudah dilakukan. Setelah anak mampu
@ ~0 08
9.5 g L— menyebutkan nama lengkap anak dan nama anggota keluarga,
S @5 a . - . : .
azh kemudian bernyanyi jika piulang sekolah. Pembelajaran ditutup
S| 2
aoj dengan membaca do’a dan salam.
oz 3
¢ 9 Pertemuan Il

= (L
2z a) Kegiatan awal
g - Pada awal senin pagi anak melakukan baris, salam,
Oz

melafal kan doa harian dan ayat pendek. guru menyampaikan
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salam pembuka, dan menanyakan tanggal dan absensi, setelah
itu guru menyampaikan apersepsi untuk mengaitkan materi
serta membangun pengetahuan anak, mengadakan Tanya
jawab tentang tema untuk mengetahui tingkat pemahaman
anak terhadapmateri yang telah disampaikan oleh guru. guru
memotivasi siswa agar semangat dalam  mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan, dilanjutkan dengan
menginformasikan materi yang akan disampaikan oleh peneliti
beserta tujuan pembelajaran, alat dan bahan yang akan

digunakan, peraturan bermain, dan cara melakukan kegiatan

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

main yang benar
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Sebagian anak sudah mampu mengekspresikan diri
dengan menceritakan pengalaman pembelajaran sebelumnya,
menceritakan kegiatan pembelajaran sebelumnya, dengan

mengungkapkan dan menyebutkan nama diri sendiri, nama
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panggilan, nama lengkap, dan nama orang tua, sebagian masih
ada yang malu, ada yang masih enggan bercerita.
Gambar 4.25

Gambar anak Berbaris didepan kelas!®3

AT ¥ \\§

.......

b) Kegiatan inti
Dalam kegiatan ini siklus Il Pertemuan II, Kegiatan yang
dilakukan pertama kali adalah pembelajaran menggunakan
media kartu kata bergambar, pertemuan ke Il ini berlangsung
seperti sebelumnya, guru dan peneliti mengkondisikan anak
untuk duduk dengan tenang, dan memperhatikan penjelasan
dari guru, guru mengajak anak duduk membuat lingkaran.
Kemudian anak-anak diajak guru untuk menebak gambar yang
berwarna yang ada, pada kartu yang dipegang oleh guru,
kemudian guru memberikan dua sampai tiga perintah secara
bersamaan dan berurutan. Sebelum anak menebak gambar
guru memberi kesempatan kepada anak  untuk
memperkenalkan nama lengkap anak, nama orang tua, alamat
rumah serta hama anggota keluarga terdekatnya, Kegiatan ini
akan menunjang anak untuk bersemangat dalam menjawab
dan berkomunikasi secara lisan, Sementara peneliti

mempersiapkan area yang akan digunakan.
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dipersilahkan untuk mencuci tangannya, selanjutnya anak-anak

.1:" S

§3 O : :

g a Dalam kegiatan kartu bergambar guru mengajak anak
J I .. .
SooolZ 3 melakukan apa yang telah di intruksikan bersama guru.
gvwg 0 = .
g f;gn ﬁ_" "‘ Melakukan 2-3 perintah secara berurutan, menyusun Kkartu
[:_': ..L_ w2 o . .
355382 i membuat nama orang tua, pekerjaan orang tua, mengambil
2Tppd 3 - . . . .
833 = = gambar pekerjaan orang tua, menirukan tulisan kembali bacaan
[} ﬁ'l..l =
= M. ) O .
ERzac nama orang tua, nama kelurga atau pekerjaan orang tua.
23506 ) ] _ _
a%5a0 3 Setelah memberikan petunjuk, guru meminta anak untuk
w8 558 O . . . .
1’* 35 = memulai kegiatan, anak sangat antusias terhadap kegiatan
8 =898 " -
983523 yang berlangsung, guru dan peneliti terus memberikan
3 = T . ) )
azh semangat dan pujian, agar anak termotivasi melaksanakan
= s . .
ao® kegiatan dengan baik dan benar.
oz 3
ilf c) Penutup
2z Setelah kegiatan selesai, kemudian dilanjutkan dengan
g - merapikan kembali alat dan media pembelajaran, anak
Oz

dipersilahkan untuk beristirahat, dan makan bersama, yang
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diawali dengan pembacaan doa penutup kegiatan dan doa
makan, Pada akhir pembelajaran guru merefleksi kegiatan
mengenai tema pembelajaran tema Keluargaku subtema
anggota keluargaku. Peneliti dan guru menutup pembelajaran

dengan berdo’a bersama dan salaman.

wW
N—r

Observasi

Dalam siklus kedua pertemuan kedua kegiatan
pembelajaran kartu bergambar ini terlihat peningkatan yang
sangat jelas dimana di siklus 1 ada anak yang malu dan tidak

percaya diri untuk bermain kartu kata bergambar di siklus ke

IQUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniuad woop iUl sipng

dua pertemuan kedua banyak anak yang sangat antusias dan

Uy uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad Lo

bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran kartu
kata bergambar.Kegiatan pembelajaran kartu bergambar ini
sangat jelas dan optimal dalam meningkatkan kemampuan

berbahasa anak, dimana dengan media kartu kata bergambar
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guru bisa mengajak anak untuk berkomunikasi secara
langsung. Dan anak mengerti dengan kata perintah dua sampai
tiga secara bersamaan, dan anak mampu menyebutkan nama
sendiri dengan lengkap dan tanpa bantuan dari guru tak lupa
juga guru memberikan reward kepada anak yang sudah
berkembangan sangat baik sebagai motivasi dan semangat
anak untuk belaja

pelaksanaan pembelajaran kartu kata bergambar pada
siklus pertama pertemuan satu dan dua anak belum
berkembangan dengan optimal dan masih banyak anak yang
malu dan tidak percaya diri dalam menyebutkan nama kartu
kata bergambar, menyebutkan nama lengkap anak dan anak
belum mampu dengan perintah dua sampai tiga perintah guru
secara bersamaan. Maka dari itu peneliti melanjutkan penelitian
dengan melakukan siklus kedua pertemuan pertama dimana
guru merubah bentuk kartu bergambar yang unik dan membuat
daya tarik anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran kartu
bergambar. Dengan malakukan kegiatan kartu kata bergambar
yang bervariasi warna, bentuk, dan gambar yang ditambahkan
dengan karton , anak lebih antusias dan bersemangat dalam
melakukan kegiatan dan anak lebih mampu memahami dan
menyebutkan nama anak sendiri.nama orang tua dan nama
anggota keluarga dekatnya, Untuk menyebutkan nama lengkap
anak masih ada beberapa anak yang menyebutkan namanya
dengan malu dan suara kecil.

Maka dengan itu peneliti melakukan siklus kedua dengan
pertemuan kedua. Dalam siklus kedua pertemuan kedua
peneliti dan guru membuat media kartu kata bergambar dengan
lebih menarik, lebih banyak gambar dan berwarna, dengan
ditambahkan karton tebal, dan dipres, serta diberi perekat

dibagian belakang sehingga memudahkan anak-anak saat
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menyusun kartu kedepan kelas dipapan tulis, dan Alhamdulillah

dengan perubahan signifikan yang dilakukan peneliti dan guru

terhadap alat dan media pembelajaran kartu kata bergambar ,

dapat menunjukkan peningkatan perkembangan bahasa anak,

yang lebih signifikan. Adapun hasil dari tindakan siklus | dan

Sikslus Il dapat dijabarkan dalam uraian pada tabel berikut.
Tabel 4. 9 Hasil Siklus I

No Nama Indikator Skor
I mnpmjpwv | v
1. Kiran 4 | 4 | 4|44 20
2. Aji 2 |2 ]2 ]33 12
3. Lohot 313|333 15
4. Risya 4 | 4 | 4|4 | 4 20
5. Nugi 4 | 4 | 4|4 4 20
6. Pika 4 | 4 |4 | 4| 4 20
7. Arka 4 | 4 | 4| 4| 4 20
8. Raihan 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20
0. Darka 4 4 4 4 4 20
10. Nabila 4 | 4 4|44 20
Jumlah 37 |37 |37 |37 |37 187
Keterangan :
Indicator | :  mengerti beberapa perintah secara
bersamaan
Indicator Il . Menyebutkan kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf awal yang sama

Indikator 1l :Menuliskan nama sendiri
Indikator 1V : Membaca nama sendiri
Indikator V :Mengenal simbol-simbol untuk persiapan

membaca, menulis dan berhitung

Anak yang belum berkembang tidak ada yaitu 0%

Anak yang mulai berkembang ada 1 yaitu 10%

Anak yang berkembang sesuai harapan ada 1 yaitu 10 %
Anak yang berkembang sangat baik ada 8 yaitu 80 %
Skor Penilaian :



..E. :2 BB : Belum Berkembang skor 1

& o o =} MB : Mulai Berkembang skor 2

L s :_ BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3

ii ;3 i BSB : Berkembang Sangat Baik skor 4

“-62 S 4) Refleksi

ff T:: 3 Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi kegiatan
E E_ g pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata bergambar
L’:* 7; =. dapat dikatakan bahwa kegiatan tersebut memperoleh hasil yang
E E— memuaskan. Guru dan peneliti melakukan evaluasi terhadap
;B ) peneltian tindakan kelas yang telah dilakukan sehingga
g memperoleh hasil sebagai berikut :

(1) Anak dapat memilih tema Keluargaku subtema anggota

[, B

Uing N ol

keluargaku dengan sumber gambar yang lebih banyak dan
beragam yang disediakan oleh peneliti.
(2) Dengan mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan

objek, membuat semakin menambah wawasan dan

I UID

Joy uosinuad ‘uoiyiauad ‘uoyipipuad uoBuyuasday yniun

pengetahuan jauh lebih bermakna bagi anak.

(3) Minat dan motivasi anak dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sudah semakin meningkat. Hal ini terlihat dari
antusias anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kartu
kata bergambar.

(4) Memberikan pujian dan semangat kepada anak terbukti dapat

meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan

jodo) uounsnAusd "Uolu) oA
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pembelajaran menggunakan media kartu bergambar, anak
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: menjadi bersemangat dan anak lebih menjadi percaya diri
g sehingga kegiatan pembelajaran tersebut memperoleh hasil
g yang lebih baik.

;?: Analisis Hasil Penelitian

5 1. Siklus |

E Pertemuan |

; Siklus | pertemuan | dilakukan peneliti pada hari Rabu, 23
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November 2022 dengan jumlah pesertya didik 10 orang anak,
berdasarkan pengamatan selama proses observasi kegiatan
pembelajaran penggunaan media kartu kata bergambar pada siklus
| pertemuan | mulai tampak kemampuan bahasa anak dalam
proses perkembangan bahasa, walaupun masih belum sesuai
harapan. dalam kegiatan siklus | pertemuan | ini guru beserta
peneliti lebih banyak memberikan petunjuk, tentang cara
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata
bergambar, karena anak masih belum berani dan percaya diri
dalam melakukan kegiatan, hanya ada sebagian kecil anak yang
mau dan mampu mengikuti aturan main yang telah di sepakati.
hasil pelaksanaan siklus | pertemuan | dapat dirangkum dalam
tabel hasil observasi kemampuan bahasa anak dalam kegiatan
pembelajaran penggunaan kartu kata bergambar.

Tabel 4.10 Hasil Siklus | pertemuan |

No Nama Indikator penilaian Skor
Anak | mnjpmjpivj]v
1. Kiran 4 | 3| 2| 3| 2 14
2. Aji 1] 1 1|1 1 5
3. Lohot 2|11 2] 1] 2 8
4. Risya 1] 1 1|1 1 5
5. Nugi 1] 1 1|1 1 5
6. Pika 3|1 2| 2| 2| 2 11
7. Arka 4 | 4 3 3 2 16
8. Raihan 1] 1 1|1 1 5
9. Darka 2|1 3| 3] 3] 3 14
10. Nabila 2|1 3, 3] 2] 3 13
Jumlah 21120 19| 18 | 18 96
Keterangan :

Indicator | : mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Indicatorll : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Indikator Il : Menuliskan nama sendiri

Indikator IV : Membaca nama sendiri
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Indikator V. :Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung
Anak yang belum berkembang ada 4 yaitu 40%
Anak yang mulai berkembang ada 2 yaitu 20%
Anak yang berkembang sesuai harapan ada 4 yaitu 40 %
Anak yang berkembang sangat baik ada 0 yaitu 0 %
Skor Penilaian :
BB : Belum Berkembang skor 1
MB : Mulai Berkembang skor 2
BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3
Dan dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:
Gambar grafik 4.26

Perbandingan Presentase Disiklus | pertemuan |

Tingkat Pencapaian Perkembangan

Bahasa Anak
70%
40% 40%
30%
20%
Hm 0 o
BB MB BSH BSB
M PRASIKLUS  ® Siklus 1 Pertemuan 1
Pertemuan I

Observasi Siklus | pertemuan Il dilakukan peneliti pada hari
Senin, 28 November 2022dengan panduan pengamatan berupa
indicator kemampuan bahasa anak yang telah dipersiapkan,
dengan jumlah peserta didik 10 orang anak, berdasarkan
pengamatan selama proses observasi kegiatan pembelajaran
penggunaan media kartu kata bergambar pada siklus | pertemuan Il
didapati peningkatan yang cukup baik dibandingkan pada
pertemuan pertama, pada pertemuan ini anak sudah mulai mau ikut

aktif dalam kegiatan, sudah mulai tampak kemampuan bahasa
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sepakati.karena masih malu-malu ,hasil pelaksanaan siklus |

pertemuan Il dapat dirangkum dalam tabel hasil observasi

oA unBuyuaday uoyiBnisw Jof

T
E Q
3 7
O,
7 o ..
) a anak dalam proses perkembangan bahasa, guru dan peneliti terus
I . .. . . .
cool é memberikan pujian dan motivasi agar anak lebih semangatuntuk
oo 0 oy . . .
IE 2 = mengikuti kegiatan,
;; = i Pada kegiatan siklus | pertemuan Il ini guru beserta peneliti
:1 = ; terus dan selalu memberikan dukungan, petunjuk, tentang cara
20 g 0 . .
Zoc L melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan kartu kata
- T D ») . .
5ac 3 bergambar, karena masih ada anak yang belum berani dan percaya
[ i p—
ol o .. . . .
35 = diri dalam melakukan kegiatan, hanya ada sebagian kecil anak
Dol I , :
g L— yang mau dan mampu mengikuti aturan main yang telah di
= o
g
B
=

kemampuan bahasa anak dalam kegiatan pembelajaran

[, B

penggunaan kartu kata bergambar.
Tabel 4.11 Hasil Siklus | Pertemuan Il
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e
e

>3

o No Nama Indikator penilaian Skor
5o Anak [ n|mjpiv| v

532 1. Kiran 41 3] 4] 3[4] 18
o3 2. Aji 1/ 1(1] 1] 1 5
= 2 3. Lohot 2 1] 2] 2] 2 9
= 4, Risya 1] 1[1]1]1] 5
5_5 = 5. Nugi 111111 5
o} Q 6. Pika 3/ 3| 2|22 12
B =1 7. Arka 4 | 4] 3] 3|4 18
3 o 8. Raihan 11111 5
g S 9. Darka 3/ 33| 3]3 15
2 5 10. Nabila 33323 14
5 Z, Jumlah 23| 21| 22| 19| 22 | 106
: e Keterangan :

g j Indikator I : mengerti beberapa perintah secara bersamaan
! E Indikator I : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
= ; bunyi/huruf awal yang sama

g A Indikator 1l :Menuliskan nama sendiri

2 4 Indikator IV : Membaca nama sendiri

S 5 Indikator V : Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
- .

= 5

3 a

=1 =
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menulis dan berhitung
Jumlah anak: 10
Anak yang belum berkembang ada 4 yaitu 40%
Anak yang mulai berkembang ada 2 yaitu 20%
Anak yang berkembang sesuai harapan ada 2 yaitu 20%
Anak yang berkembang sangat baik ada 2 yaitu 20%
Skor penilaian:
BB : Belum Berkembang skor 1
MB : Mulai Berkembang skor 2
BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3
BSB : Berkembang Sangat Baik skor 4
Gambar grafik 4.27

Perbandingan Presentase Perkembangan Peserta Didik siklus |
pertemuan Il

Tingkat Pencapaian Perkembangan

Bahasa Anak
70%
40% 40%
30% 30% 30% 30%
20% 20% 20% 20%
10% 10%
. 0 0 0
BB MB BSH BSB

M prasilus  ®siklus 1 pertemuan1 M Pertemuan 2

2. Siklus I
Pertemuan |
Pelaksanaan siklus Il juga terdiri dari dua kali pertemuan dan
dilakukan masing-masing selama 60 menit dalam 1 kali pertemuan,
pada pertemuan ke | mulai dapat terlihat adanya perkembangan

yang cukup lebih baik dari sebelumnya. Hasil pengukuran melalui
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penilaian tertulis menunjukkan adanya peningkatan Kemampuan
Bahasa anak dalam mengikuti pembelajaran menggunakan kartu
kata bergambar. Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B
di Taman Kanak-Kanak Al-furqon Desa Sekernan Kecamatan
Sekernan Kabupaten Muaro Jambi dapat dijumpai peningkatan
presentase perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Siklus 1l

No Nama Indikator Skor
I nimjpvi|v

1. Kiran 4 | 44|44 20

2. Aji 2 | 2] 2 ]33 12

3. Lohot 313333 15

4. Risya 4 | 4 4|44 20

5. Nugi 4 | 4 | 4|44 20

6. Pika 4 | 4 | 4| 4| 4 20

7. Arka 313|343 16

8. Raihan 4 | 3|1 3|3 | 4 17

9. Darka 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20

10. Nabila 4 | 4 | 3| 3| 4 18

Jumlah 36 |35 |34 |36 |37 178

Keterangan :
Indicator | : mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Indicator Il : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki

bunyi/huruf awal yang sama

Indikator Il :Menuliskan nama sendiri

Indikator IV : Membaca nama sendiri

Indikator V  :Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung

Anak yang belum berkembang tidak ada yaitu 0%

Anak yang mulai berkembang ada 1 yaitu 10%

Anak yang berkembang sesuai harapan ada 4 yaitu 40 %

Anak yang berkembang sangat baik ada 5 yaitu 50 %

Skor Penilaian :
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BB : Belum Berkembang skor 1
MB  : Mulai Berkembang skor 2
BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3
BSB : Berkembang Sangat Baik skor 4
Gambar grafik 4.28
Perbandingan Presentase Perkembangan Peserta Didiksiklus I

pertemuan |

Tingkat Pencapaian Perkembangan

Bahasa Anak

90 80%
80 70%
70
60
50 40% 40%
40 30%
30 20% 20% 20%
20 10%

0

BB MB BSH BSB
B PRASIKLUS mSIKLUS 1 SIKLUS 2 PERTEMUAN 1
Pertemuan Il

Pelaksanaan observasi siklus Il pertemuan Il ini dilakukan
peneliti dengan panduan pengamatan berupa indikator kemampuan
bahasa anak yang telah dipersiapkan, pada siklus ke Il pertemuan
ke Il ini anak-anak sudah dapat mengerti beberapa perintah secara
bersamaan, Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama, menulis nama sendiri, Mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung,
dengan sangat balik.

Siklus II pertemuan ke 1l dilakukan selama 60 menit dalam 1
kali pertemuan, pada pertemuan ke Il ini sudah mulai dapat terlihat
adanya perkembangan yang sangat lebih baik dari sebelumnya.
Hasil pengukuran melalui penilaian tertulis menunjukkan adanya

peningkatan Kemampuan Bahasa anak dalam mengikuti
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pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar. Penelitian yang
dilakukan pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Al-furqon
Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi
.Dapat dijumpai peningkatan presentase perkembangan yang
sangat signifikan.

Peneliti dan guru terus memberikan bimbingan dan motivasi
untuk mengikuti kegiatan dan diharapkan dapat memberikan ide
perkembangan bahasa kedepannya, Berikut adalah hasil observasi
kemampuan bahasa anak pada kegiatan pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar pada kelompok B
taman kanak-kanak Al-furgon Desa Sekernan, Kecamatan
Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi

Tabel 4. 13 Hasil Siklus 1l Pertemuan Il

No Nama Indikator Skor
I nimjpvi|v

1. Kiran 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20

2. Aji 2 |2 ] 2] 3|3 12

3. Lohot 313333 15

4. Risya 4 | 4 4|44 20

5. Nugi 4 | 4 4|44 20

6. Pika 4 | 4 4|44 20

7. Arka 4 | 4 | 4|4 | 4 20

8. Raihan 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20

9. Darka 4 | 4 | 4 | 4 | 4 20

10. Nabila 4 1 4 | 4 | 4] 4 20

Jumlah 37 |37 |37 |37 |37 187

Keterangan :
Indicator | : mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Indicator Il : Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki

bunyi/huruf awal yang sama

Indikator Il :Menuliskan nama sendiri

Indikator IV : Membaca nama sendiri

Indikator V  :Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung

Anak yang belum berkembang tidak ada yaitu 0%
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Grafik Peningkatan kemampuan bahasa anak melalui penggunaan kartu
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Anak yang mulai berkembang ada 1 yaitu 10%

Anak yang berkembang sesuai harapan ada 1 yaitu 10 %
Anak yang berkembang sangat baik ada 8 yaitu 80 %
Skor Penilaian :

BB : Belum Berkembang skor 1

MB : Mulai Berkembang skor 2

BSH : Berkembang Sesuai Harapan skor 3

BSB : Berkembang Sangat Baik skor 4

Dari data diatas terlihat bahwa kemampuan bahasa anak pada

siklus Il pertemuan ke Il Mengalami peningkatan, dan dapat dilihat

jelas pada dalam grafik berikut ini
Gambar 4.29

kata bergambar mulai Dari PraSilklus, Siklus | dan Siklus II

Tingkat Pencapaian Perkembangan
Bahasa Anak

90

80
70%
70

60

50
40%

40
30%30%

20% 20%
10% 10%
H o

BSH BSB

30
20

10

B PRASIKLUS mSIKLUS1 i SIKLUS 2

80%
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f ;Df 1r=’ i Perbandingan Presentase Perkembangan Peserta Didikmulai Dari

[ (=} o

;; = i PraSilklus, Siklus | dan Siklus I

>>c g 9 Sikius | Pertemuan| BB MB | BSH | BSB |Jumiah
eS52 g RPPH ke anak
5855 4 Pra 717 |3[30][0]0|0][0% | 10
g g siklus % % %

©=9% 4 Siklus | 2 4 | 40 [2]20]2]20]2] 20 10
58a2 % % % %
835232 Siklus Il 2 0 0% |1[/10[1]10|8] 80 | 10
288 % % %

2 Jumlah 100% 100% | 100% 100%

5 present

ase

[, B
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Hasil penelitian kelas yang telah dilakukan peneliti dengan Il
siklus yang terdiri dari Il kali pertemuan, untuk tiap siklus,
menunjukkan adanaya peningkatan kemampuan bahasa anak yang

sangat baik, yang dari kondisi awal sebelum diadakan penelitian

I UID

hingga penelitian tindakan kelas siklus Il tahap akhir, Pada siklus |
kemampuan bahasa anak mengalami peningkatan, namun dalam
proses kegiatan masih terdapat kekurangan dan hambatan
sehingga peneliti ingin memaksimalkan hasil dan proses kegiatan
pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar, dan melakukan
tindakan perbaikan pada siklus Il. Pada siklus Il guru memberikan
penjelasan secara mendetail, lebih perlahan-lahan dan tidak

jodo) uounsnAusd "Uolu) oA

tergesa-gesa serta guru lebih aktif dalam memotivasi, terus

IQUIOr oUng Win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sipng oAJoy Yrunes noo uop uoioboges yoduocied waw Buowojg 7

5

B mendampingi anak dan menunjukkan tahap demi tahap mulai dari
D

[ . . . - .

& menjelaskan aturan main, kegiatan main, proses permainan,
-_-:I - - - - .
= sesuai dengan indicator capaian perkembangan bahasa, yaitu
o memberikan perintah secara berurutan, menuliskan nama sendiri,
= membaca nama sendiri, mengenal symbol-simbol untuk prsiapan
r membaca, menulis dan berhitung, Menyebutkan kelompok gambar
g

2
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yang memiliki bunyi/ huruf awal yang sama, sehingga anak menjadi
semakin faham, jelas dan dapat menyelesaikan kegiatan
pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar dengan hasil
yang memuaskan.

Keberhasilan penelitian ini telah menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara kesesuaian teori dengan hasil
penelitian, teori pengembangan bahasa menurut Chomsky,
menjelaskan bahasa hanya dapat dikuasai oleh manusia, binatang
tidak mungkin dapat menguasai bahasa manusia. Pendapat
Chomsky didasarkan pada beberapa asumsi. Pertama, perilaku
berbahasa adalah sesuatu yang diturunkan (genetik), setiap
bahasa memiliki pola perkembangan yang sama (merupakan
sesuatu yang universal), dan lingkungan memiliki peran kecil dalam
proses pematangan bahasa. Kedua, bahasa dapat dikuasai dalam
waktu yang relatif singkat. Ketiga, lingkungan bahasa anak tidak
dapat menyediakan data yang cukup bagi penguasaan tata bahasa
yang rumit dari orang dewasa.

Chomsky membuktikan bahwa manusia senantiasa membuat
kalimat-kalimat baru secara rutin, sehingga mereka tidak hanya
mempelajari sebagian kalimat.Hal ini disebabkan manusia memiliki
aturan-aturan internal yang memampukan seseorang membuat
kalimat sesuai aturan gramatika untuk menyatakan makna-makna
yang seseorang maksudkan.Peneliti dan guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk mencoba yang seluas-luasnya
agar anak mampu dan bisa menguasai kemampuan bahasa dan
tentunya dengan bimbingan dan dorongan dari guru dan orang tua.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa kegiatan penggunaan kartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak, dan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan pendampingan secara terus menerus

dan dengan metode dan media yang tepat serta memberikan
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Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah peneliti

akukan terhadap penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan

L

kemampuan bahasa anak, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

k‘gglatan pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar

secara spesifik dapat diuraikan sebagai berikut

1. Setelah dilakukannya tindakan siklus, penggunaan media kartu kata
bergambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada
indikator 1-5, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas B Taman kanak-kanak Al-furgon Desa Sekernan, terhadap tema
Diri Sendiri dan Lingkunganku. Hal ini dapat diketahui dari mulai peneliti
mengumpulkan, menganalisa dan melakukan tindakan, data yang
diperoleh dari pra siklus, siklus |, siklus II, yaitu persentase pra siklus
70% BB, 30% MB, dan pada siklus | 40% BB, 20% MB, 20% BSH, 20%
BSB, dan siklus 1l 0 % BB, 10% MB, 10% BSH, 80% BSB. Dengan

;?demikian hasil penelitian di Taman Kanak-Kanak Al-furgon Desa

T Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi Provinsi

% Jambi telah mencapai ketuntasan dengan baik.

%%' Menurut teori dari bebarapa ahli mengenai penggunaan media kartu

_:. kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia

5 dini ,dengan telah dilaksanakan nya penelitian tindakan ini maka

JISIS Al

~ penggunaan media kartu kata bergambar dapat disimpulkan telah
;; berhasil dan mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini
= dengan peningkatan yang signifikan terlihat jelas pada tabel tingkat
§ keberhasilan pencapaian perkembangan bahasa anak dari pra silkus,

= siklus | dan Siklus II.
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Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bagian ini akan

ampaikan implikasi yang berhubungan dengan kajian tesis ini, yaitu:

Bagi Anak

a) Dapat meningkatkan kemampuan bahasa dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar

b) Dapat meningkatkan keaktifan anak dalam berkomunikasi dan
menumbuhkan rasa percaya diri

c) Dapat merangsang perkembangan berkomunikasi anak secara
lisan maupun tulisan dalam rangka mempersiapkan anak dalam
membaca, menulis dan berhitung

d) Dapat menstimulasi anak untuk memahami dan mengerti beberapa
perintah secara bersamaan

Bagi Guru

a) Menyajikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi
anak dengan media kartu kata bergambar untuk menigkatkan
kemampuan bahasa anak, sesuai dengan tahap perkembangan
anak.

b) Berikan kesempatan yang luas kepada anak untuk
mengembangkan ide dan gagasannya dalam setiap lingkup
pengembangan karena anak adalah pembelajar yang aktif

c) Menambah pengetahuan tentang cara atau media pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Bagi sekolah

a) Laksanakan parenting agar pemahaman orang tua tentang
perkembangan kemampuan bahasa anak tidak hanya terbatas
pada calistung saja.

b) Mengaplikasikan ilmu untuk meningkatkan kwaltas pendidikan anak
usia dini dalam meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu kata

bergambar
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Bagi Para Peneliti

Insan akademis harus menjadi garda terdepan dalam upaya
meningkatkan Kemampuan bahasa anak usia dini baik dalam
mengembangkan berbagai materi dan konsep bidang keilmuan
perkembangan bahasa

Insan akademis harus memberikan pemahaman dalam bentuk
saling mengingatkan dalam artian kritik yang membangun akan
pentingnya penggunaan media kartu kata bergambar sebagai sarana
penunjang dalam meningkatkan Perkembangan bahasa anak usia 5-6
tahun. Di samping itu kepada para akademisi selanjutnya dapat
melakukan kajian-kajian yang lebih mendalam lagi terhadap
permasalahan kemampuan perkembangan bahasa anak dengan
menggunakan media kartu kata bergambar pada anak usia dini,
sehingga sumbangan pemikirannya dapat berguna bagi
pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini diaman kanak-
kanak pada masa mendatang.
Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian, peneliti
merekomendasikan hasil penelitian sebagai berikut: hasil penelitian
terhadap penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak menunjukkan hasil yang baik, kemampuan
anak dalam melakukan 2-3 perintah secara bersamaan, menyebutkan
nama sendiri secara lengkap, menuliskan nama panggilan sendiri dan
orang tua secara lengkap, berkomunikasi secara lisan, mengenal
symbol-simbol abjad huruf mengalami peningkatan yang sangat
baik.Dari keberhasilan tersebut penggunaan kartu kata bergambar
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak dapat dilakukakn dan
diterapkan atau dilaksanakan di taman kanak-kanak atau pada satuan
PAUD lainnya.
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baik, efektif dan efisien.

T
é Kata penutup
o i é Adapun Saran-saran-berdasarkan hasil penelitian pada tesis ini yaitu:
;Df F’ : a) Untuk taman kanak-kanak Al-Furgon Desa Sekernan harus
:f\ ;3 i mengevaluasi dan melengkapi sarana dan prasarana , khususnya
1 E; j sarana serta prasarana yang berkaitan langsung dengan
3 T:: 3 pengembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun serta
E_ g mengevaluasi dan mengkoreksi kembali rencana kegiatan harian
E_: =, para guru agar terciptanya proses kegiatan balajar mengajar yang
8

b) Untuk Guru, harus kembali memupuk semangatnya untuk terus
belajar menjadi lebih kreatif, memperbaiki perencanaan, memilih
media, dan mempersiapkan pembelajaran yang lebih menarik,
yang dapat menantang dan membuat anak termotivasi, senang,
gembira serta mampu berkembang kemampuan bahasanya
sesuai dengan yang diharapkan, dengan cara mengikuti
pelatihan-pelatihan, dan mengupgrade diri agar tidak tertinggal

dengan perkembangan zaman dalam dunia pendidikan.

e
e

;'j c) Untuk peneliti selanjutnya, Peneliti berharap adanya penelitian
u__ @ yang lebih dalam mengenai Penggunaan kartu kata bergambar
3 L
=) L; untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena menurut
?_r; o peneliti hal tersebut merupakan bagian dari tercapai atau tidaknya
E ::. tujuan pembelajaran yang baik. Semoga Tesis ini bisa bermanfaat
5 @ dan menjadi bahan kajian teoritis dan praktis bagi peneliti
8 < selanjutnya, serta dapat diterapkan pada Taman kanak-kanak Al-
o O
: P furgon Desa Sekernan, Kecamatan Sekernan, Kabupaten Muaro
fé j Jambi pada Umumnya. Dan lembaga-lembaga pendidikan anak
g E usia dini lainnya, sebagai upaya untuk menciptakan lembaga
= ; pendidikan anak usia dini yang berkualitas dan selalu berorientasi
g A pada karakteristik anak usia dini.
= oy
= =4
5 c
5 Q
= =)
3 o
=] 3
5
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EAMPIRAN 1
3 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
= CATATAN OBSERVASI GURU
=
dudul Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan
= kemampuan bahasa anak di taman kanak-kanak al-furgon
0 Desa sekernan provinsi jambi
Peneliti : Ria rahayu
‘]_'gujuan : Untuk mengamati bagaimana penggunaan kartu kata
o] bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak
usia dini
NO ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI

1. | Mengamati Penggunaan media kartu kata
bergambar dalam pembelajaran harian
pada anak

2. | Mengamati kegiatan apa saja yang dapat
menunjang dalam meningkatkan
perkembangan bahasa anak

3. | Mengamati pencapaian apa saja Yyang
didapatkan dalam kemampuan guru
mengembangkan Bahasa anak

S

Mengamati bagaimana cara guru dalam
menyampaikan pembelajaran
menggunakan media kartu kata bergambar
untuk  mengembangkan perkembangan
bahasa anak

Mengamati sarana dan prasarana media
pembelajaran

Mengamati tema apa saja yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran
pengembangan bahasa anak

Mengamati seperti apa upaya,dan mencari
solusi seorang gurudalam proses
pembelajaran  untuk  mengembangkan
bahasa anak

Mengamati bagaimana guru mampu
memberikan motivasi, dan
penilaianterhadap anak
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CATATAN WAWANCARA

Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan

kemampuan bahasa anak di taman kanak-kanak al-

¢ furgon Desa sekernan provinsi jambi
Peneliti . Ria Rahayu
Nara Sumber:  Guru Kelas
Untuk mengetahui seberapa besar manfaat,

penggunaan kartu kata bergambar dalam meningkatkan

kemampuan bahasa anak usia dini
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ASPEK YANG DIAMATI

DESKRIPSI

Bagaimana perkembangan Bahasa anak usia
dini di TK. Al-furgon?

os Bund unBuyuaday uoyiBrisw yof

Bagaimana cara guru mengembangkan
perkembangan bahasa anak usia dini di TK. Al-
furgon?

Media apa saja yang tersedia yang dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak?

Wing MM i

>

Apa kendala guru dalam menyusun rencana,
media dan pelaksanaan pembelajaran?

o

I UID

i

Siapa saja yang terlibat dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran?

Materi pembelajaran yang seperti apa yang
dapat mengembangkan perkembangan Bahasa
anak?

Bagaimana cara membuat media kartu kata
bergambar yang efektif dan efesien ?

Apa kendala guru dalam menciptakan media
pembelajaran untuk mengembangkan bahasa
anak?

Factor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukung, dalam mengembangkan bahasa
anak di TK. Al-furqon?
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Kapan guru memberi penilian kepada anak
didik?
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1. | Bagaimana perkembangan bahasa anak ?

a5 Mo

2. | Bagaimana cara guru mengembangkan
perkembangan bahasa anak?

X
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= T 3 CATATAN WAWANCARA

ooFQ = —

gTTg 0 = .

_; ©o g Judul : Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan
ageas = kemampuan bahasa anak di taman kanak-kanak al-
3 8835 w furgon Desa sekernan provinsi jambi
5 220g  Peneli :  Ria Rahayu

35 552  CNara Sumber : Kepala Sekolah

E e E—': “Tujuan : untuk mengetahui mengapa penggunaan Media kartu
5%S5ag 3 kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan

& ;E; ‘,-: o bahasa anak di taman kanak-kanak al-furgon Desa
a82az sekernan provinsi jambi
052549

—; @ f- “ [NO ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI
9%s

gz 2

O Yrun|

3. |Bagaimana cara guru menyusun dan
menyiapkan media pembelajaran ?

oA

Wing MM i

4. | Apakah ada kendala guru dalam menyusun
8 rencana pelaksanaan pembelajaran?
; 5. | Siapa yang menyusun rencana pelaksanaan
o pembelajaran?
6‘.,’;’ Materi pembelajaran yang seperti apa yang
— | sering  digunakan  oleh  guru  dalam
D
— | mengembangkan  perkembangan  Bahasa
o | anak?
7- | Bagaimana penggunaan kartu kata bergambar
dalam proses pembelajaran dapat

meningkatkan kemampuan bahasa anak ?

Bagaimana kriteria guru dalam memberikan
penilaian  hasil belajar anak  dalam
pengembangan Bahasa anak?

Kapan guru tersebut memberi penilian kepada
anak didik?
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3 DOKUMENTASI GURU
jﬁdul Penggunaan kartu kata bergambar untuk meningkatkan
= kemampuan bahasa anak di taman kanak-kanak al-furgon
% Desa sekernan provinsi jambi
l:?«reneliti : Ria Rahayu
o
Ne- Dokumentasi Keterangan/Foto
15 | Sejarah Taman Kanak-Kanak Al-furgon
U | desa sekernan
2. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Al-
furgon desa sekernan
3. Letak Geografis Taman Kanak-Kanak Al-
furqon desa sekernan
4. Struktur Organisasi
5. Keadaan Guru, Tenaga Admistrasi dan
Anak
6. Keadaan Sarana dan Prasarana
7. Program Tahunan/ Prota
8. Program Semester/ Promes
9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan/ RPPM
10. | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian/ RPPH
11- | Roster Pembelajaran
12~ | Buku Catatan Anak
1 Asesmen Perkembangan Anak (hasil
karya, catatan anekdot dan portofolio)
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AMPIRAN 2

TATAN LAPANGAN 1:
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Iiari/TanggaI : Rabu / 4 Agustus 2021
L
'L‘empat : Taman Kanak — Kanak Al-furgon

8]

s Berdasarkan Observasi awal terlihat kemampuan bahasa anak
I§§3Iompok B pada Taman Kanak-Kanak Al-furgon Desa Sekernan belum
Eégitu banyak berkembang, hal ini terlihat dari beberapa anak yang masih
belum dapat : mengerti beberapa perintah yang guru berikan, anak belum
dapat berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan baik, anak belum
dapat mengenal simbol-simbol huruf, anak belum dapat mengenal suara
awal dari Suku kata yang sama, anak belum mampu menceritakan
kembali cerita yang telah didengar, anak belum dapat menuliskan nama
sendiri, anak belum mampu membaca nama sendiri.

Hal tersebut terlihat dari jumlah dalam satu kelas pada kelompok B
yaitu 10 orang anak, hanya 3 (30 %) saja yang mampu menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal, sedangkan 6 anak (60 %) tidak mampu
Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, sehingga tidak dapat
membuat nama sendiri, dan tidak dapat membaca nama sendiri, dan 1
qpak (10 %) tidak mampu menyebutkan satupun simbol-simbol dan huruf
gang dikenal. Dan pada saat kegiatan menuliskan nama sendiri 90%
&fnak, masih belum bisa menuliskan namanya sendiri, tulisan masih ada
%ang terbalik, letaknya tidak sesuai, bahkan ada kesalahan pada
'ééanulisan huruf, dan 8 orang anak (80%) belum mampu menyebutkan
g_fama lengkapnya sendiri, menyebutkan benda-benda yang diawali huruf
\é;bcal ( A = Ayam, Angsa, Apel, Anggur,dll) serta menceritakan kembali
eérita yang barusan telah didengar.

Peneliti melihat dan mengamati media pembelajaran yang digunakan
ru pada taman kanak-kanak al-furqgon hanya menulis huruf abjad,

embuat gambar sendiri, dan menulis kata di papan tulis kemudian anak

f qB;n S@uny|

inta untuk membacanya. Cara seperti ini dinilai kurang efektif dalam
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éari/TanggaI : Rabu / 23 November 2022
%mpat : Taman Kanak — Kanak Al-furgon
[

5 Berdasarkan Observasi lanjutan pada tindakan siklus | pertemuan |

neliti kembali mengamati perkembangan bahasa anak, terlihat

f

emampuan bahasa anak kelompok B pada Taman Kanak-Kanak Al-

furgon Desa Sekernan sudah mulai berkembang, hal ini terlihat dari

Fal

sudah ada beberapa anak yang antusias dalam mengikuti pelajaran, dan
sudah mampu : mengerti beberapa perintah yang guru berikan,
berkomunikasi secara lisan dan tulisan , beberapa anak mulai mengenal
simbol-simbol huruf, mulai mencoba menuliskan nama sendiri, namun
anak belum mampu membaca nama sendiri.

Pada proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung terlihat ada
beberapa anak yang masih enggan mengikuti pelajaran, ada yang keluar
masuk kelas, ada yang menggangu temannya, dan ada yang bermain
sendiri, kurangnya penguasaan guru pada materi dan kurangnya
l{?_reatifitas dalam penyajian media kartu kata bergambar merupakan faktor
@nghambat, namun peneliti melihat dan mengamati bahwa guru tersebut
sudah berusaha memperkenalkan media kartu kata bergambar dan

)

r:LTembuat anak-anak agar lebih tertarik
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éari/TanggaI : Senin / 28 November 2022
%mpat : Taman Kanak — Kanak Al-furgon
O

5 Pada observasi kali ini , anak sudah mulai aktif mengikuti pelajaran

dan terlihat mulai antusias dan penasaran dengan media alat
pembelajaran yang terlihat sudah mulai beragam bentuk dan gambar,

Namun masih ada saja anak yang kurang konsentrasi, yang enggan
mengikuti pelajaran serta saling rebutan untuk melaksanakan kegiatan,
hingga beberapa kartu kata robek dan rusak, masih ada anak yang belum
mampu melakukan 2-3 perintah dan masih ada anak yang belum mampu
menuliskan namanya sendiri dan masih memerlukan dampingan dari guru
Sehingga terlihat guru masih kewalahan dan sangat disinbukkan oleh
anak, masih bnyak anak yang bertanya sambil mengerjakan tugas yang
diberikan, dari proses kegiatan yang berlangsung dapat peneliti amati
terlihat masih adanya kekurangan dalam penyajian media Kkartu
bergambar yaitu mudah rusan dan masih kurang banyak, guru tidak
r%enyiapkan alternatif media lain atau menyiapkan media yang lebih

Karena kurangnya sarana dan prasarana disekolah tersebut.
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éari/TanggaI : Senin / 12 Desember 2022
%mpat : Taman Kanak — Kanak Al-furgon

[

5 Pada observasi kali ini terlihat anak-anak sudah mampu menyebutkan

Rama sendiri, nama lengkap diri sendiri, nama orang tua, Mulai mengenal
simbol-simbol Huruf, sudah mulai mampu berkomunikasi secara lisan
yang dibuktikan dengan anak-anak sudah mampu melakukan 2-3 perintah
secara bersamaan, mengerti beberapa perintah yang guru berikan,
anak,sudah mengenal abjad huruf dari nama masing-masing anak, sudah
mampu menuliskan huruf awal nama anak sendiri tanpa bantuan guru,
Pada kegiatan pembelajaran kali ini guru sudah lebih kreratif dengan
mendesain gambar dengan warna- warna yang cantik dan dengan
bingkai-bingkai serta menyediakan kartu dengan jumlah yang lebih
banyak, sehingga kali ini anak-anak lebih leluasa untuk bermain dengan
kartu kata bergambar tanpa harus mengantri atau menunggu giliran
dengan temannya, sehingga suasan kelas kali ini lebih tenang dan
g%rkendali, tapi masih ada sebagian kecil anak yang belum mampu
@enuliskan kembali namanya sendiri secara lengkap sehingga masih

meminta guru untuk mendampinginya saat belajar.

r"l «_:I

Diakhir kegiatan terlihat guru berpesan agar anak-anak mengulang

ILE

lg{?mbali pembelajaran hari ini dirumah, dan meminta agar ditemani ayah
d:icln bunda dirumah untuk mendampingi anak-anak, agar pada
pembelajaran berikutnya anak-anak sudah faham dan lebih baik lagi

sﬁllam belajar dan bermain
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éari/TanggaI : Rabu / 23 November 2022
%mpat : Taman Kanak — Kanak Al-furgon
O

5 Observasi hari ini, terlihat kelas lebih tenang, anak-anak sudah mulai

fokus, karena terlihat dipapan tulis guru sudah merekatkan berbagai
gambar yang menarik dan sudah berbentuk kartu yang sudah dipres dan
memiliki perekat yang bisa ditempel dan dicabut, yang membuat anak-
anak antusias dan tidak sabar lagi untuk segera belajar dan bermain
dengan media kartu kata bergambar.

Kali ini semua anak sudah tidak sabar ingin menunjukkan kepada
guru, bahwa mereka sudah mampu menuliskan namanya sendiri, sudah
mampu mengenal abjad huruf, dan bahkan mampu menuliskan nam
orang tuanya, anak-anak pun sudah mampu melakukan 2-3 perintah
secara bersamaan dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Pada kegiatan pembelajaran , guru selalu memberikan motivasi dan
memberikan reward kepada anak-anak yang mampu menyelesaikan
Ig;égas dengan baik dan benar, dan mendorong anak-anak untuk ikut

memotivasi teman- teman yang lain agar tidak gampang menyerah.
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PIRAN 3

=
@ Hak cipf milik UIN

Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
AN THALA S b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
dauE 2. Dilarang memperbanyvak sebbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jaomisi
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Shot by @Ria Rahayu

158

@ Hak cipto S Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang menguiip seboagian dan atau seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
T THALLA S b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THEHA SAIFUDDNK
damma 2. Dilarang memperbanyvak sebbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jaomisi



Kegiatan membeca buku cerita bergambar
159

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulison karya iimiah, penyusunan lapoaran, penuiisan kritik atau finjowan seatu masalah.
smras s saruoow - Pengulipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lo 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jamibi

UNVERATAE SaLaM REGERD



Kegiatan Menirukan tulisan kata

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya Imich, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouvan seatu masalah.

samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Lawm 2. Dilarang memperbanyvak sebbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jaomisi
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Mengambil kartu menunjukkan kartu dan menuliskan nama

a Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.
samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jambi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

>/ [1LU 011D JPH @)

Ria Rahayu, dilahirkan di Desa B.Karya, Kecamatan
Rantau Rasau Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi, pada tanggal 23Mei 1985.Anak kedua
dari empat bersaudara. Bapak bernama Suhaimi dan ibu
Sincik, Suami Hasnul Fahmi, dan memiliki 5 orang anak
yang pertama bernama Muhammad Muzakki Al-faroh,
kedua Rifdah Husnan Al-faroh, Ketiga Wildanum
Mukholladun, ke empat Muhammad Muhsin Al-faroh,
kelima Risya Ahsanul Adibah

Riwayat Pendidikan

1991 - 1997 . SDN I/l Sengeti

1997 — 2000 . SLTP Negeri 2 Sekernan

2000 — 2003 :  MA Tsamaratul Iman Berembang

2006 — 2008 (D.11) STAI Ma'arif Jambi

2011 - 2013 . (S-1) STKIP Al-Azhar Diniyah Jambi
2021 — 2023 . (S-2) UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Karya lImiah

2013 (Skripsi) : Tanggung jawab Orang Tua dalam Pendidikan Moral
dan Nilai-nilai Agama Anak usia dini di Desa Sekernan
Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi
Penggunaan media kartu angka untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak
usia 4 - 5 tahun di taman kanak- kanak Al — furgon
Desa Sekernan Kecamatan Sekernan
Kabupaten Muaro Jambi
022 (Tesis) : Penggunaan Kartu Kata  bergambar  untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak di taman
. kanak-kanak al-furqon desa sekernan provinsi Jambi
22 (Artikel) @ Penggunaan  Kartu Kata  bergambar  untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak di taman
kanak-kanak al-furqon desa sekernan provinsi Jambi
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Guru Taman kanak-kanak Dharmawanita Sengeti
Guru Taman Kanak-Kanak Jauharul Wathon Desa
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setiris
08-2018 Guru TK. Pembina Muaro Jambi
18-2023 Guru Taman kanak-kanak Al-furqon Desa Sekernan
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